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Sam6utan 

KATA SAMBU TAN 

KALAKHAR BNN 

Peran orang tua sebagai mitra lembaga Badan Narkotika Nasional 
dalam menciptakan generasi yang bebas dari penyalahgunaan narkoba 
tidak dapat diabaikan lagi. Keikutsertaan orang tua untuk aktif 
memberantas penyalahgunaan narkoba dapat dilakukan dimulai dari 
lingkungannya sendiri. 

. \ ./ 

Kualitas bangsa dimulai dengan kualitas keluarga, oleh karena itu 
kesadaran para orang tua untuk menjaga anak-anaknya dari pencemaran 
akibat narkoba sangat signifikan . 

. Sebelum terlambat, orang tua perlu membekali dirinya dalam sikap, 
I!:Cifa pikir, kebiasaan, pola asuh kepada para anaknya dan memelihara 
ih'teraksi dengan pasangannya yang akan berpengaruh pada kualitas 
fisik, psikis dan intelegensi anak, bahkan ketika janin dalam kandungan 
ibunya. 

Kesadaran para orang tua perlu dibekali oleh pengetahuan dan 
pengalaman yang konkrit .  Melalui buku pedoman ini, semoga dapat 
menjadi bekal bagi para orang tua dalam menjalankan perannya sebagai 
pembentuk kualitas keluarga. 

Jakarta, Oktober ZOO? 

k 
Drs. Made Mangku Pastika 
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KATA SAMBU TAN 
KAPUS CEGAH LAKHAR BNN 

Hasil survey membuktikan bahwa mereka yang beresiko terjerumus 
dalam masalah narkoba adalah anak yang terlahir dari keluarga yang 
memiliki sejarah kekerasan dalam rumah tangga, dibesarkan dari 
keluarga yang broken home atau memiliki masalah perceraian, sedang 
stres atau depresi, memiliki pribadi yang tidak stabil atau mudah 
terpenga ruh , merasa tidak memiliki ternan atau salah dalam 
pergaulan. Dengan alasan tadi maka perlu pembekalan bagi para 
orang tua agar mereka dapat turut serta mencegah anaknya terlibat 
penyalahgunaan narkoba. 

Dampak negatif dari penyalahgunaan narkoba sudah terbukti p�,[ 
generasi kita. Dapat terlihat kerusakan ftsik seperti : otak, jantu.( 
paru-paru, syaraf-syaraf, selain juga ganguan mental, emosional dah 
spiritual, akibat lebih lanjut adalah daya tahan tubuh lemah, virus 
mudah masuk seperti virus Hepatitis C, virus H IV I AIDS. Oleh karena 
itu kita tidak akan rela jika generasi muda kita mengalami penderitaan 
di atas. 

Disinilah peran orang tua untuk segera aktif dalam melakukan 
pencegahan penyalahangunaan narkoba sejak usia dini. Semoga buku 
pedoman ini dapat membekali orang tua dalam segi kognitif dan afektif 
sehingga dapat dipraktekkan sampai tingkat konatif. Pada akhirnya, 
dapat tercipta generasi yang bebas dari bahaya narkoba. Sehingga 
semua dapat mengatakan : Say No To Drugs ! ! . 

Jakarta, Oktober 2007 



PRAKATA 
Di Indonesia, jumlah anak remaja yang terlibat dalam penyalahgunaan 

narkotika dan obat terlarang (narkoba) semakin meningkat. Pada 
tahun 2006, Angka pengguna narkona nasional di Indonesia mencapai 
3,2 j uta orang dan 32% dari pengguna narkoba adalah pelajar dan 
mahasiswa. Angka-angka tersebut sangat memprjhatinkan kita semua. 
Program dukungan pemerintah, pendidikan kepada orang tua untuk 
pencegahan penyalahgunaan narkoba tidak dapat ditunda lagi. 

Sudah saatnya bagi para orang tua mempersiapkan anak-anaknya 
menjadi generasi yang tangguh, berkepribadian dan bebas dari 
penyalahgunaan narkoba. 

Para orang tua sebaiknya menyadari bahwa sudah menjadi 
· tanggungj awabnya untuk mendidik para generasi selanjutnya agar 
memiliki kualitas sebagai m a nusia Indonesia yang handal dan 
berkepribadian. Pendidikan harus dimulai sejak awal, yaitu sejak 
dalam kandungan ibu. 

Sikap ayah dan lbu akan mempengaruhi konsep diri anak yang 
terlahir. Perlakuan ayah pada ibu, sikap ibu selama kehamilannya 
akan menentukan fisik, psikis dan spiritual anak. 

Setelah anak terlahir, orang tua perlu meningkatkan diri dalam 
pengetahuan dan sikap positif dalam memperlakukan anak-anak nya. 
Anak-anak dididik sesuai dengan tingkat usianya. Mereka bukan miniatur 
manusia, tetapi mereka adalah manusia seutuhnya yang memiliki 
kepribadian dan sikap yang unik satu sama lain. 

Para orang tua perlu membekali diri dengan pengetahuan tentang 
jenis·jenis narkoba dan bahayanya yang memungkinkan mendatangi 
anak-anak mereka dengan berbagai cara. Orang tua harus waspada 
dengan tanda-tanda pada anak yang rentan terhadap godaan narkoba. 
Sikap anak perlu dimonitor dengan bijak agar mereka tetap merasa 
nyaman tetapi aman dari gangguan penyalahgunaan narkoba . Tanda· 
tanda anak yang mulai menyalahgunakan narkoba perlu dideteksi 
sedini mungkin. 



Jika semuanya terlanjur terjadi dimana anak-anak ditemukan 
telah menyalahgunakan narkoba maka orang tua tidak perlu putus asa. 
Hadapi kenyataan dengan lapang dada, tidak perlu mencari kambing 
hitam. Lakukan pemulihan dengan cara-cara yang tepat dan jika tidak 
paham dengan langkah-langkah konkritnya, orang tua dapat meminta 
pertolongan kepada lembaga-lembaga terpercaya untuk program 
rehabilitasi. 

Demikian, penulisan buku tentang PENCEGAHAN PENYALAHGUNAAN 
NARKOBA SEJAK USIA DINI ini disusun sebagai salah satu tindakan 
konkrit dari pemerintah melalui Badan Narkotika Nasional demi 
terwujudnya generasi muda Indonesia yang tangguh, kompeten dan 
bebas dari penyalagunaan narkoba. 

Buku ini dapat terwujud berkat dukungan dari beberapa pihak 
yang telah menyumbangkan waktu,  tenaga dan pikiran dalam 
penyusunannya sehingga menambah kelengkapan pustaka buku ini.  
Dengan ini,  kami dari tim penyusun mengucapkan terima kasih kepada 
1 .  Drs. Made Mangku Pastika (Kalakhar BNN) 
2.  Drs. Mudji Waluyo, SH, MM (Kapus Cegah Lakhar BNN) 
3. Drs. Arief Sumarwoto, S . H . , M.Hum (Kapus Gakum Lakhar BNN) 
4. Dra. Noldy Ratta (Konsultan Ahli  BNN) 
5. Dra. Ulani Yunus, MM (Tim Penyusun) 

Semoga apa yang menjadi tujuan dari penyusunan buku ini dapat 
tercapai sesuai harapan. 

Jakarta, Oktober 2007 

Tim Penyusun 





maka berlangsung PROSES 

Setiap anak adalah unik 

Seperti bintang di langit ketika malam hari, berj uta-juta bintang 
tadi berkilauan menambah keindahan malam. Demikian juga dengan 
setiap anak. Mereka berkilauan sesuai dengan minat dan bakat 
masing-masing yang diberikan oleh Tuhan.sang pencipta alam. 

Anak-anak yang dilahirkan ke muka bumi ini, tidak ada yang sama 
diantara mereka . Jadi, jika ada 6 miliar manusia di muka bumi ini,  
maka ada 6 miliar pula jenis individu yang berbeda. 
Setiap anak adalah unik, jadi jangan pernah bandingkan satu anak 
dengan anak lainnya. Jika ada sikap orang tua yang membanding­
bandingkan, maka akan melahirkan perasaan tidak diterimanya dari 
sang anak. Keadaan ini akan menjadi salah satu penyebab larinya 
anak pada penyalahgunaan narkoba di kemudian hari. 

2. Setiap anak adalah juara 

Setiap anak telah dibekali keunggulan oleh Sang Khalik bahkan 
ketika baru memulai kehidupan. Keunggulan ini patut dipelihara untuk 
kelangsungan di dalam kehidupannya di dunia. 

Keadaan ini layak direnungkan oleh para orang tua untuk memandang 
betapa hebat dan luar biasanya anak-anak yang telah lahir ke dunia 
ini. Sikap seperti ini akan mendukung konsep diri yang positif dari 
anak-anak dan mampu membuat mereka mengalahkan godaan dari 
dunia luar, termasuk godaan dari narkoba . -' 



3. Kualitas anak dimulai sejak awal kehidupan 

Sejak dalam kandungan, kualitas manusia sudah tereipta. Janin 
dalam kandungan ibu sudah memiliki kemampuan mendengar sejak di 
usia kehamilan 1 6  minggu. 

Menyadari hal di atas, saatnyalah bagi eaton ibu dan ayah untuk 
mampu menjaga sikap dan perkataan selama janin dalam kandungan. 
Selain seeara fisik berkembang, seeara psikis pun mereka sudah 
terbentuk sejak dalam kandungan. 

Kualitas fisik janin sangat ditentukan oleh kualitas sperma (ayah) 
dan ovum (lbu). Embrio hasil pertemuan sperma dan ovum membentuk 
alat-alat tubuh seseorang seperti OTAK, SYARAF, OTOT-OTOT, PARU· 
PARU, JANTUNG, USUS dan ALAT KELAMIN. 

Dengan memahami proses ini, apakah kita perlu .heran jika ada 
bayi yang tidak sempurna seeara fisik? Salah satu perusak kualitas 
sperma dan ovum ini adalah penyalahgunaan NARKOBA dari eaton ibu 
dan eaton ayah yang menghasilkan kualitas ovum dan kualitas sperma 
yang tidak optimal dalam segi kualitas. 

Peneegahan penyalahgunaan NARKOBA sudah dimulai seeara 
jasmani sejak proses pertemuan sprema dan ovum di dinding rahim 
I bu. 

Berikut ini adalah Gambar Proses Pertemuan Sperma dan Ovum 
yang akhirnya menjadi BAYI. 

SPERMA 'x / OVUM 

EMBRIO 

/1 \� 
PARU· 
PARU JANTUNG 

JAN IN 
t 

BAY I 

SYARAF ORGAN-
DAN ORGAN 7T1/IN 
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B. Makanan yang perlu diperhatikan ibu hamil 

Hidup bayi sangat tergantung dari wanita yang mengandungnya, 
maka wanita atau calon lbu perlu memperhatikan asupan ke dalam 
dirinya; baik asupqn tubuh (fisik) , psikis dan spiritualnya. 

Ada 3 gizi utama yang perlu diperhatikan calon ibu ketika sedang 
mengandung calon bayinya, yaitu : 

1 .  Gizi fisik 
Z. Gizi Jiwa 
3. Gizi Spiritual 

1. Gizi Fisik 

Selama mengandung, wanita memerlukan makanan tambahan 
lebih besar 50% dari biasa, terutama zat putih telur, zat kapur fosfor, 
zat besi dan vitamin-vitamin lainnya. 

Jumlah protein yang diperlukan adalah protein yang terdiri dari 
1 13 protein yang berasal dari hewan dan Z/3 protein tumbuh·tumbuhan. 

Sumber protein hewan terbaik adalah dari susu, daging, ikan dan 
telur. Sedangkan dari tumbuh·tumbuhan adalah kacang, tempe dan tahu. 

Bila wanita hamil kekurangan zat putih telur, akan menyebabkan 
penyakit anemia (kurang darah). Terhadap janin pengaruh kekurangn 
protein tidaklah terlalu besar karena janin mengambil dari TUBUH I BU. 

Zat Kapur per hari yang diperlukan setiap wanita hamil adalah 75 

miligram per kilogram berat badan. Tablet kalk harus dimakan lebih 
banyak dari kebutuhan karena sebagian besar dari kapur dikeluarkan 
lagi melalui tinja. 

Zat besi; setiap wan ita hamil membutuhkan kira·kira 15 mg sehari. 
Zat besi yang terpenting adalah mineral. 

Hidrat arang; dalam memilih makanan yang mengandung zat protein 
sebenarnya kebutuhan hidrat arang sudah dipenuhi. Bagi wanita 
hamil, lebih baik banyak makan telur, daging dan susu daripada 
terlalu banyak makan nasi karena karbo hid rat telah terpenuhi 
melalui makanan tersebut. 

ldealnya bagi wanita hamil setiap harinya mengkonsumsi makan· 
an sebagai berikut: 

1 . Susu Z gelas 
Z. Sepotong daging ( 1 25 grm) 
3. Telur ( 1 · Z butir) 
4. Buah-buahan (Jeruk, pepaya, pisang) 



• BAB I : StjakfDafam 1(]1mfungan J6u 

5. Sayuran berwarna hijau. Semakin tua warnanya semakin baik 
karena semakin:banyak mengandung vitami A. 

6.  Nasi rti seb tum hami l ) .  

Dr. 
eaton ibu dapat me·ngakibatl{tiiiil.ltlat 

1 .  Kematian ibu. 
2. 

3. Keguguran 
4. Bayi tahir mati 
5. Berat Badan Bayi Lahir sangat rendah. 

2. Gizi Jiwa (Psikis) 

Janin di usia kandungan berkembang dan berbentuk manusia keeil 
tengkap dengan indrawinya. Termasuk dengan dengan kemampuan 
mendengarnya . Sekatipun Janin tersebut betum tahir ke muka bumi 
tetapi kemampuan untuk menerima pesan ternyata sudah bisa dilakukan 
sejak datam kandungan ibu. 
Bayi sejak datam kandungan sudah mampu menangkap seeara psikis 
metatui syaraf dan otot-otot yang ada pada dirinya tentang apa saja 
yang terjadi di dunia tuar. 

Jika lbu seeara psikis banyak mengatami tekanan, maka gizi psikis 
bayi pun teraneam. Untuk kesehatan jiwa bayi datam kandungan, 
seorang eaton ibu sebaiknya: 

1 .  Membaeakan eerita positif dan edukatif pada bayi datam 
kandungannya 

2 .  Mengaj aknya berbieara sebagai sosok individu yang tayak 
dihargai 

3. Menikmati kehamilannya dan mensyukuri keberadaan bayi 
tersebut datam kandungannya. 

Demikian juga dengan ayah. Aksi ayah pada ibu akan memperngaruhi 
reaksi bayi datam kandungannya juga. Semakin positif ayah mempertakukan 
ibu, maka gizi psikis anak datam kandungan akan semakin baik. 

3. Gizi Spiritual (Roh) 

Setiap mahluk hidup eiptaan Tuhan memiliki fisik dan jiwa. Ada 
. , satu kelebihan manusia dibandingkan dengan mahluk hidup tainnya, 

"'yaitu memiliki ro� (spiritual). 
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Apakah eaton bayi sudah memiliki roh? Berbagai kajian agama 
menyebutkan bahwa roh telah dihembuskan ke dalam jiwa bayi ketika 
denyut kehidupan mulai hadir dalam dirinya. Jadi, seorang eaton 
bayipun sudah memiliki roh yang perlu dipupuk sejak dalam kandungan. 
Roh dalam diri manusia disebut dengan manusia batiniah. Artinya 
sama dengan hati nurani. 

Pikiran, keinginan dan emosi termasuk pada kategori jiwa manusia, 
Tubuh adalah penutup fisik kita. Ketiganya membentuk sosok manusia. 
Jiwa dan tubuh itu adanya dalam roh. 

Seseorang dikatakan hidup atau mati tergantung pada roh yang 
ada padanya. 

Melalui roh ini, man usia dapat mengenal dan merasakan keberadaan 
peneiptaNya. 

Tuhan yang Maha Kuasa adalah pihak yang paling pertama menjalin 
relasi (komunikasi) dengan eaton bayi. Tuhan sudah berkomunikasi 
dengan janin lebih dahulu dari siapapun. 

Seorang ibu patut memberikan gizi spiritual kepada eaton bayinya 
melalui: 

1 .  Membaea kitab suei dengan bersuara sesuai agama yang 
dianut ibu. 

2 .  Mendekatkan diri kepada Sang Peneipta melalui kegiatan rohani. 

Kebiasaan ibu memberikan gizi spiritual kepada eaton bayinya 
akan mengeksplorasi keagamaan bayi untuk dekat dengan Tuhannya. 
Bayi akan tumbuh dengan rasa keTuhanan yang kuat. Mereka tidak 
akan mudah terpengaruh oleh kejahatan yang ditawarkan di dalam 
dunia, termasuk penyalahgunaan narkoba. 

Salah satu faktor mengapa seseorang terlibat dalam kejahatan 
narkoba adalah kondisi kurangnya religi orang tersebut. Pendalaman 
etika moral yang terkandung dalam agama tidak dimilikinya, sehingga 
tidak memiliki kontrol diri yang benar. Hati nuraninya mulai padam. 
Sulit membedakan yang benar dan yang salah. 

C. Mengapa ibu harus sehat dan selalu riang? 

Kondisi kesehatan fisik, psikis dan spiritual lbu adalah hal utama 
yang mempengaruhi kesehatan bayi yang dilahirkannya. Kondisi ibu 
perlu dipantau selama masa kehamilan. 

Caton ibu diharapkan untuk selalu memeriksakan kondisi fisik dan 
perkembangan eaton bayinya selama kehamilan, dengan tujuan agar: 
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1. M e m e l i h a r a  kese h a t a n  t u b u h  d a n  j i w a  c a l o n  i b u  d a n  

menemukan penyakit atau kesulitan proses perkembangan 
janin sedini mungki n .  

2 .  Menjamin kelahiran seorang bayi yang sehat dari i b u  yang sehat. 
3. Menjaga kesehatan ibu setelah melahirkan .  
4.  Memberi kesanggupan ibu agar dapat menjaga perkembangan 

jan in .  

Kondisi wanita yang sehat bukan hanya dibutuhkan ketika hami l  
saja  tetapi juga pasca melahirkan.  Bayi belum mampu mengurus dirinya 
sendiri , kehidupannya tergantung dari yang merawatnya . Dalam hal 
in i ,  ibulah yang menjadi tumpuan harapan bagi kelangsungan hidup 
bayinya. 

Seperti kita ketahui bahwa sosok bayi , bukan hanya terd iri dari 
tubuh (fisik) semata tetapi j uga ada j iwa dan roh yang hidup dalam 
dirinya. 

Beberapa literatur menyebutkan hasil penelitian bahwa ibu yang 
riang cenderung melahirkan bayi yang riang pula.  Demikian j uga ibu 
yang mudah menangis dan meratapi dirinya akan cenderung melahirkan 
bayi yang ,rewel" .  

Telah dibuktikan secara i lmiah bahwa janin dalam kandungan 
dapat merasakan apa yang di rasakan oleh sang ibu. Jika ibu terlibat 
perselisihan kemudian merasa jengkel selanjutnya akan mempengaruhi 
pengeluaran hormon dalam tubuh ibu. Hormon ini juga akan mempengaruhi 
sifat bayi yang dikandungnya . .  

l b u  yang sedang mengandung dan  banyak membiarkan d i ri nya 
dipenuhi dengan emosi yang merusak seperti rasa marah, sedih 
dan kecewa maka besar kemungkinan bayi yang di lahirkannya akan 
menunj ukkan sifat yang sama pula. Sejak dalam kandungan dia sudah 
dibekali oleh hormon-hormon negatif dalam d irinya. 

Sikap ibu yang sedang hamil sebaiknya lebih dijaga sehingga hormon­

hormon yang disalurkan pada bayinya lebih bersifat positif. Hormon 
yang diproduksi akan mampu mempengaruhi sifat bayi menjadi lebih 
tenang dan bijaksana.  

Seorang ibu sebaiknya memiliki kebiasaan untuk berbahagia dengan 
keadaan dirinya. Dengan rasa bahagia akan tercipta hormon yang 
memberikan energi positif pada bayinya. Energi positif dalam diri 
jan in  akan menciptakan antusiasme pada diri anak. Perasaan senang 
dan senyum dapat meningkatkan kadar Adrenin  dalam pembuluh darah 
dan bergabung dengan meningkatkan kadar gula (glicogen ) dari hati 
memicu energi tubuh untuk melakukan sesuatu dengan antusias. 



Beberapa studi menemukan hasil penelitian yang menyatakan 
bahwa anak yang antusias adalah anak yang memiliki pikiran positif .  
Anak yang berpikiran positif memi liki harga d iri yang sehat . 80 % s . d  
85 % dari anak·anak yang berpiki ran negatif akan kehilangan rasa harga 
d i ri mereka . 

Kehilangan rasa harga diri akan menjadikan anak rentan terhadap 
tawaran narkoba sebagai kompensasi dari ingin diakui atau mencari 
kenyamanan palsu dalam pergaulannya. 

D. Adakah kasih mesra antara ayah dan ibu 

Sejak proses pembentukan embrio yang menjadi janin dan akhi rnya 

lahirlah bayi , yang terlibat adalah dua pihak, yaitu ayah dan ibu .  
Kondis i  fis ik dan mental  seorang istri  sangat d ipengaruhi  o leh 

s ikap suami  terhadapnya . Sekalipun istri dapat  bersikap proaktif 
pada situasi apapu n ,  tetapi l ingkungan juga membentuk respon bayi 
sejak dalam kandungan . 

Menjadi tugas ayah dan ibu untuk menciptakan rasa aman dan 
nyaman kepada orang-orang yang dikasihinya, pada anak·anak termasuk 
anak dalam kandungan.  Dengan rasa aman dan nyaman membuat bayi 
tumbuh dengan rasa percaya d i ri yang tinggi . 

Bagaimana caranya agar anak·anak mampu melindungi d irinya 
sendiri? Anak·anak diberikan harga d i ri yang tinggi melalui sikap yang 
bebas dari rasa bersalah dari lingkungan dan merasa bahagia sejak 
awal kehidupannya. Hubungan yang baik antara ayah dan ibu yang 
di rasakannya sejak dia dalam kandungan akan membantu hal di atas 
terwuj ud .  

Anak·anak belajar dari perilaku tokoh yang ada dalam lingkungannya . 
Bila suami istri memperagakan sikap pertengkaran terus menerus dan 
tidak terjal innya hubungan harmonis antara keduanya , maka anak 
akan mengadopsi dalam pikirannya untuk bertindak serupa di kemudian 
hari . Dia akan lahir menjadi bayi yang tidak bahagia .  Bayi yang tidak 
bahagia biasanya memi liki konsep diri yang rendah . Lagi · lagi ancaman 
narkoba akan lebih mudah menghampirinya. 

¥.. 





menyebutkan ialah 
menjadi dewasa. Ada tiga aspek yang terlibat, 

mendidik, dan tujuan mendidik. 
di atas disarikan pad a bab ini yang menjelaskan bahwa 

perbedaan antara pendidikan dan pengajaran. Pendidikan dituj ukan 
kepada seluruh kepribadian individu, yaitu agar anak menjadi dewasa. 
Kedewasaan mempunyai ciri-ciri normatif dan psikologis. Seseorang 
telah dewasa jika telah mampu menentukan ingin menjadi manusia 
yang bagaimana atas tanggung jawabnya sendiri. Di dalamnya tersimpul 
hal-hal normatif, etika, atau kesusilaan. 

Tujuan mendidik adalah memberikan arah bagi proses mendidik. 
Apakah yang dimaksud dengan dewasa? Pengertian dewasa tidak 
dapat dipisahkan dari arti dan tujuan hidup. Tujuan hidup dapat 
dirumuskan dalam sebuah pertanyaan ; "Apa yang harus saya perbuat 
dalam hidup ini?". 

Banyak yang berpikir bahwa yang dimaksud dengan dewasa adalah 
dewasa secara jasmani dan sosial. Seorang dikatakan dewasa secara 
jasmani, jika ia telah mampu menghasilkan keturunan. Maka ketika 
seseorang dewasa secara jasmani ialah masa 'akil baliq ' .  Seseorang 
dikatakan dewasa secara sosial jika ia telah hidup mendiri, tidak lagi 
tergantung secara sosial ekonomi pada orang tuanya. 

Ada juga dewasa secara psikologis dan dewasa pedagogis atau 
normatif. Seseorang dikatakan telah dewasa secara psikologis jika 
telah mampu mengembangkan segenap potensi kejiwaannya pikiran, 
emosi, kemauan, secara serasi, selaras, dan seimbang, sehingga mampu 
menghadapi berbagai jenis persoalan hidup. Orang yang dewasa secara 
psikologis, pikirannya berkembang, objektif, kritis, legis, sistematis, dan 
kehidupan emosionalnya stabil. 

Sedangkan yang dimaksud dengan dewasa secara pedagogis atau 
normatif ialah jika seseorang telah hidup dengan memperhatikan _ \ , 



nilai -ni lai kesusi laan ,  artinya mampu bertanggung jawab terhadap 
dirinya sendiri , masyarakat,  dan Tuhan .  Orang yang dewasa secara 
normatif mampu h idup berdasarkan hati n u raninya dan memi liki 
pedoman hidup yang jelas. 

Ketika mendidik, kita membimbing anak agar ia  kelak menjadi 
orang dew a sa yang dapat hidup baik dan benar. Pengertian baik dan 
benar adalah hidup yang sesuai dengan nilai -n i lai atau norma-norma 
hidup. Arti nya , i a  selalu melakukan h a l - h a l  yang baik dan  benar 
sehingga mendatangkan kebaikan bagi orang lai n .  Hidup sesuai dengan 
nilai -n i lai / norma tentang kebenaran ,  dan tidak bertentangan dengan 
huku m .  l ni lah perbedaan pokok antara pendidikan dan pengajaran . 

Salah satu aspek dari pendidikan adalah pengajaran, yaitu aspek 
pengetahuan kognitif. Pengajaran memberikan keterampilan dan 
pengeta h u a n ,  sedangkan pendid ikan membi m bi ng a n a k  kearah 
kehidupan yang ba ik  dan benar. Kita j uga mengenal perkataan latihan .  
J ika pengajaran menyangkut segi pengetahuan segi intelektual manusia ,  
latihan menulis, membaca cepat, mengemudi, juga mengambil keputusan ,  
dan berkomunikasi . Dasar latihan ialah mengulang. Makin banyak 
mengulang latihan,  makin terampil  orang tersebut. 

Selain menyangkut segi kognitif dan psikomotorik, pendidikan 
j uga melibatkan aspek emosi afektif dan kemauan konatif, sebab anak 
memiliki kehendak bebasnya sendiri , sebagai hak individu yang tidak 
dapat diganggu-gugat. Kita tidak dapat memaksa anak untuk melakukan 
a tau tidak melakukan sesuatu tanpa persetujuannya. Memaksa berarti 
memperkosa hak anak tanpa persetuj uannya, sehingga menimbulkan 
masalah atau konflik dalam pendidikan. 

Proses pendidikan berlangsung sejak anak masih bayi hingga dewasa. 
Ada tiga l i ngkungan dalam pendidikan ; ke luarga ,  sekola h ,  d a n  
masyarakat. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama 
dan utama dalam proses pendidikan anak. Pendidikan keluarga sangat 
penting ,  bahkan terpenting dan mendasar dari lingkungan lainnya. 
Arti nya, j ika ada kesalahan dalam pendidikan keluarga , akibatnya 

akan berdampak pada proses berikutnya, yaitu sekolah dan masyarakat .  

B.  Arti pendidikan keluarga 

Beberapa orang berpendapat bahwa untuk mendidik anak dalam 
keluarga tidak banyak diperlukan keterampilan khusus, karena hampir 
setiap orang telah mengalami pendidikan oleh orang tua yang mengasuhnya. 
Banyak yang berhasil  dalam hidupnya karena pendidikan alamiah dari 
orang tuanya . Mereka telah menjadi "orang" ,  telah menjadi sarjana,  



telah sukses menempuh karier. Hal ini memang tidak dapat disangkal. 
Akan tetapi banyak juga anak yang menjadi korban salah didik orang 
tuanya. Kriteria kesuksesan dalam karier atau telah berhasil meraih 
gelar sarjana, bukanlah satu-satunya kriteria keberhasilan mendidik. 
Mencapai sukses dalam karier a tau telah berhasil meraih gelar sarjana 
belum menjadi jaminan memperoleh keberhasilan dalam kehidupan 
keluarga, atau kestabilan kehidupan yang bahagia. 

Saat ini, banyak orang yang sukses dalam karier diliputi oleh 
suasana kecemasan hidup. Muncullah penyakit psikosomatik, seperti 
sakit lambung yang kronis, sakit jantung, disfungsi dalam kehidupan 
seksnya, dan lain-lain. 

Kesukaran dalam hidup sering dilatarbelakangi oleh pendidikan 
yang salah di lingkungan keluarga. Kegagalan di sekolah ,  gejala-gejala 
kenakalan remaja ,  penyalahgunaan narkoba, kehidupan rumah tangga 
yang tidak stabil, dan gagal dalam karier pekerjaan, terutama ketika 
anak masih kecil. 

Sigmund Freud, bapak ilmu psikoanalis menyebutkan bahwa lima 
tahun pertama dalam kehidupan anak sejak lahir sangat menentukan 
perkembangan kepribadian pada umur selanjutnya. 

Pada lima tahun pertama perkembangan Ego dan Super dari energi 
hidup yang sifatnya psikis yang disebut 'The ld ' .  The ld merupakan 
sumber energi psikis yang mencari jalan penyaluran untuk dipuaskan 
berdasarkan prinsip nikmat, artinya the ld berusaha memuaskan diri 
(prinsip kenikmatan).  Dalam lima tahun pertama anak mengalami 
perkembangan mulai dari fase oral (0- 1 tahun ) ,  fase anal (1-3 tahun), 
dan fase falik (3-5 tahun). Pada fase ini peranan ibu dan ayah sangat 
penting. 

Pada fase oral (mulut) anak mengadakan hubungan dengan ibunya, 
dengan menyusu pada ibunya. Dengan kontak ini, ditambah belaian­
belaian ibu serta kata-kata yang halus dan penuh kasih sayang dalam 
suasana gembira dan hangat, anak mengembangkan rasa aman dan 
kemampuan berkomunikasi sosial dengan sesamanya secara akrab dan 
terbuka. Anak akan mampu mengembangkan minat terhadap lingkungan 
pada berbagai peristiwa yang dialaminya. Dengan sikap antusias dan 
lincah, potensi inteligensi anak dapat berkembang lebih baik. 

Peranan ibu waktu anak masih bayi sangat penting, karena fase 
ini memberikan landasan untuk rasa aman hidup di dunia untuk 
selanjutnya. Anak yang bergaul akrab dengan sesamanya, dan 
membuka dirinya untuk segala peristiwa sehari-hari, sangat penting 
bagi perkembangan inteligensinya. 

, 
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Fase berikutnya adalah fase anal. Anak mulai berlatih menyesuaikan 
diri dengan aturan-aturan lingkungan, seperti belajar kebersihan 
dalam buang air kecil dan besar. Dalam fase ini peranan ayah mulai 
penting,  karena ayah sebagai sumber kemampuan memecahkan 
segala jenis masalah, ikut membantu perkembangan ego anak. Ego 
yang mantap dan stabil sangat penting dalam kehidupan anak selanjutnya. 

Ego merupakan pusat kesadaran, berhadapan dengan real ita hidup 
sehari-hari yang penuh dengan segala jenis persoalan. Jika ayah kurang 
memainkan peranannya, maka ego anak kelak akan lemah dalam fungsinya 
untuk mengenal kenyataan dan menghadapi kenyataan hidup. 

Ayah yang sering pergi dari rumah dan jarang berhubungan dengan 
anak-anaknya; ayah yang bertemperamen keras dan galak; ayah 
meninggal waktu anak masih kecil, atau ayah yang kurang memberi 
kesempatan bagi anaknya untuk mengembangkan ego, akan membuat 
anak kurang mampu menghadapi kesulitan hidup, termasuk masalah 
belajar di sekolah dan pengaruh buruk dari pergaulan dengan teman 
sebaya. 

'· Usia antara 3 s.d 5 tahun, disebut fase falik (phallus = penis) yaitu 
fase di saat terjadi Oedipus Complex, karena ada saingan secara tidak 
sadar antara anak laki-laki dan ayahnya terhadap kasih sayang ibunya. 
Ketika ayah bersikap akrab dan dekat terhadap anak laki-laki, maka 
fase Oedipus Complex dapat diselesaikan dengan baik. 

. .  ,· 

Selain simbol kekuatan kemauan dan kesadaran (ego),  ayah juga 
merupakan simbol hidup atas dasar hati nurani (super ego).  Super ego 
sangat penting dalam kehidupan setiap manusia, karena memberikan 
pedoman hidup dan mengarahkan anak pada cita-cita hidupnya . 

Selanjutnya, anak mencoba menyesuaikan diri dengan tuntutan­
tuntutan ayah mengenai apa yang boleh dikerjakan dan apa yang tidak 
boleh. Anak mencoba menyamakan dirinya dengan ayah, yang membantu 
anak dalam mengembangkan kata hatinya atau hati nuraninya. 

Anak yang super ego-nya lemah memiliki watak kurang kuat dan 
mudah terombang-ambing oleh keinginan hawa nafsu. Sebaliknya, 
jika super ego-nya terlampau kuat; karena ayahnya terlalu keras dan 
banyak tuntutannya, sangat mungkin anak akan sering diliputi oleh 
suasana kecemasan moral, kurang toleran terhadap kesalahan orang 
lain maupun kesalahan dirinya. Anak seperti ini akan mudah diliputi 
oleh rasa bersalah. 

Fase-fase perkembangan dalam masa kecil merupakan bagian dari 
tugas-tugas perkembangan (developmental tasks) yang perlu dikerjakan 
oleh orang tua dan guru untuk mendewasakan anak . 



Menurut Erikson, tugas pengembangan seseorang sejak masa 
kanak-kanak hingga dewasa, dibagi ke dalam beberapa periode, yaitu 
sebagai berikut : 
1) Sense of trust (pengembangan rasa aman); 0 s.d 1 ,5 tahun 
2) Sense of autonomy (kemampuan berotonomi) 1 ,5 s.d 3 tahun 
3) Sense of initiative (kemampuan berinisiatif]) 3 s.d 6 tahun 
4) Sense of accomplishment (kemampuan menyelesaikan tugas) 

6 s.d 12 tahun, 
5) Sense of identity (kemampuan mencari identitas) 12 s.d 18 tahun. 

Selanjutnya, anak akan mulai menginjak ke fase kedewasaan, 
yang dapat dibagi ke dalam 6 sense of intimacy (kemampuan kemesraan),  
(7) sense of generativity (kemampuan mengurus orang lain/ keturunannya), 
dan(8) sense of integrity, saat ia mampu menginteraksikan seluruh 
aspek kepribadiannya secara utuh. 

C. Kesalahan pendidikan yang sering terjadi 

Pendidikan keluarga yang tepat akan memungkinkan anak berkembang 
menjadi dewasa. Dia akan memiliki kejiwaan yang stabi l ,  tidak 
terlibat dalam hal-hal yang melanggar hukum atau norma yang berlaku, 
produktif dan konstruktif. Anak juga akan mampu bekerja sama secara 
kreatif ketika ia masuk di tengah masyarakat, ia bertanggung jawab 
terhadap segala hal yang dikerjakannya. 

Untuk membuat pendidikan dilingkungan keluarga lebih efektif, 
ada baiknya kita meninjau kesalahan-kesalahan yang sering dibuat 
oleh orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Dengan pengetahuan 
ini,  semoga kita dapat menghindari kesalahan-kesalahan yang 
berdampak pada kehidupan anak dalam jangka panjang. 

Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi yaitu kesalahan konseptual 
(salah mengerti tentang dasar-dasar pendidikan), kesalahan teknis 
(salah menerapkan dalam kehidupan sehari-hari), dan kesalahan yang 
melekat pada pribadi orang tua itu sendiri. 

1. Kesalahan konseptual 
Kesalahan konseptual adalah kesalahan yang diakibatkan oleh 
sikap, cara pandang, dan pemahaman tentang arti dan tujuan 
pendidikan orang tua kepada anak. 

Kesalahan konseptual yang pertama dari orang tua adalah anggapan 
bahwa anak yang masih kecil tidak perlu mempunyai kemauan' 



sendiri. Anak dipaksa mematuhi keinginan orang tua. Anak 
dianggap masih bodoh, takut akan membuat kesalahan. Orang 
tua dianggap lebih tahu karena lebih berpengalaman. Akhirnya, 
orang tua tidak memberi kesempatan kepada anak untuk 
mencoba sendiri, untuk merasakan bahwa ia sebenarnya juga 
dapat mengerjakan sendiri tanpa bantuan orang lain. 

Rasa harga diri anak dan hak bebasnya sebagai individu yang 
berkemauan sendiri telah diambil alih orang tua. Anak didorong 
menjadi robot, meniru perbuatan orang tua (dan orang lain) ,  tidak 
mampu mengembangkan inisiatif, tidak percaya diri sendiri, dan 
tidak mampu mengembangkan kesadaran kemandiriannya atau 
otonominya. 

Kesalahan konseptual kedua adalah anggapan bahwa anak sebagai 
miniatur orang dewasa. Anak dianggap segala-galanya sama dengan 
orang dewasa, kecuali bentuk badannya yang masih kecil .  Kita 
melihat anak kecil diberi pakaian seperti orang dewasa, tanpa 
mengindahkan bahwa pikiran anak belum kritis, objektif, dan abstrak 
seperti orang dewasa. Akibatnya, anak dituntut dapat berpikir 
dan bekerja seperti orang dewasa. Jika ternyata tidak, anak akan 
dimarahi, dan diberi nasehat -nasehat dengan ukuran orang dewasa. 
Tidak disadari oleh orang tua bahwa alam pikir anak berbeda dengan 
alam pikir orang dewasa. 

Ketiga, adalah kesalahan konseptual yang beranggapan bahwa 
jiwa anak adalah sesuatu yang perlu diisi dengan berbagai 
pengetahuan dan nasehat. Tidak dipahami bahwa jiwa anak 
memiliki potensi yang perlu dikembangkan dan perlu diciptakan 
suasana yang mendukung. Jika anak memiliki rapor merah, anak 
disuruh mengambil pelajaran ekstra dari seorang guru, dengan 
harapan bahwa anak dapat mengejar ketinggalannya. Akhirnya, 
anak menjadi tidak kreatif dan kurang motivasi untuk belajar 
sendiri. Orang tua perlu meneliti latar belakang psikologis anak 
yang menyebabkan angka rapornya merah. 

Orang tua malah mendesak anak dengan pertanyaan apakah sudah 
bela jar atau mengerjakan pekerjaan rumahnya secara bertubi-tubi. 
Padahal anak mendapat angka rapor jelek karena kurang cerdas 
(inteligensi ) akibat tidak dikembangkan minatnya sejak kecil .  
Situasi seperti i n i  menyebabkan anak menjadi kurang motivasi 
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dan gairah belajar, kurang gembira, kurang terbuka pada orang 
lain. Dia mengalami kesulitan untuk bertanya kepada guru atau 
orang tuanya mengenai hal-hal yang tidak dipahaminya. 

Salah pengertian yang keempat adalah mengenai kepatuhan. 
Orang tua sering meminta kepada anaknya untuk patuh dan disiplin. 
Anak diminta agar apa saja yang dikatakan oleh orang tuanya 
diterima dan dituruti anak tanpa syarat. Dengan cara demikian, 
anak diminta terikat pada orang tuanya. Anak tidak dibenarkan 
jika mempunyai pendapat yang berbeda tentang apa yang benar 
dan salah. Jika demikian halnya, sebenarnya anak dididik untuk 
memiliki "kultus individu", patuh kepada orang sebagai perorangan, 
bukan patuh kepada kebenaran yang hakiki sifatnya, misalnya 
kejujuran, kesetiaan, keadilan dan berbuat baik. 

Jika kita ingin mendidik agar anak disiplin pada kebenaran, maka 

orang tua perlu melakukan: 
Pertama; Oran tua dapat menunjukkan keteladanannya dalam 
hal-hal yang hendak diajarkan kepada anak, sehingga pengajaran 
itu dilandasi oleh kejujuran, bukan sebagai sikap yang dibuat-buat. 
Kedua; Anak diberi kesempatan untuk menanyakan a tau berdialog 
dengan orang tua mengenai hal-hal benar dan baik yang diajarkan 
kepadanya. Jadi, kepatuhan sebaiknya adalah kepatuhan bukan 
kepada orang, tetapi kepada norma-norma yang dianggap benar, 
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara logis. 

Kesalahan kelima dari cara orang tua berpikir adalah mengenai arti 
dan maksud pendidikan seks. Banyak orang yang tabu menceritakan 
hal ini pada anak. Padahal, pendidikan seks adalah pemberian 
informasi kepada anak tentang segala sesuatu yang ada 
hubungannya dengan seks manusia, misalnya "dari mana datangnya 
adik", "bagaimana anak terhindar dari hubungan seks sebelum 
menikah", "bagaimana anatomi dan fisilogis dan alat reproduksi 
manusia", "bahaya penyakit kelamin", dll. Hal ini akan membantu 
anak untuk menjaga dirinya dari hal-hal yang membahayakan secara 
seksual. 

2. Kesalahan teknis 
Kesalahan teknis ialah kesalahan dalam cara menjalankan 
pendidikan. Kesalahan teknis sering berhubungan dengan kesalahan 
konseptual, yaitu kesalahan dalam pemahaman makna pendidikan. 



Banyak yang beranggapan bahwa mendidik terdiri atas banyak 
nasehat, larangan, atau perintah. Cara yang demikian dianggap 
kurang tepat, karena bersumber dari sikap otoriter orang tua 
terhadap anak. Kita harus menganggap anak sebagai manusia 
yang mempunyai harga diri, dan mempunyai pendapat dan kemauan 
sendiri sehingga mendidik dengan cara memaksa tidak dapat 
dibenarkan, karena anak bukan robot, atau makhluk yang harus 
dapat bertindak seperti mesin yang dapat dikendalikan. 

Cara yang sebaiknya adalah menciptakan suasana yang kondusif 
untuk pendidikan dalam keluarga, dengan suasana rumah yang 
bahagia dan bergembira, tetapi berwibawa, sehingga anak dengan 
spontan berbuat sebagaimana mestinya, tidak janggal dan serasi 
dengan lingkungan yang akrab, baik dan gembira. 

Suasana kehidupan keluarga sangat berpengaruh terhadap 
perilaku semua orang yang ada dalam lingkungan itu. Suasana 
yang tidak memberikan kemudahan untuk berperilaku yang baik, 
yang membuat orang berperasaan tegang, jengkel, marah atau 
pasif ialah suasana yang tegang, marah·marah, dingin, kaku, 
sedih, dan sebagainya. 

Sebaliknya, suasana rumah yang bahagia, gembira, ramah, hangat, 
tenang, dan lincah akan lebih mudah mempengaruhi anak untuk 
berbuat kooperatif, giat bekerja,  gembira, serta bergairah untuk 
belajar dan bekerja. Hubungan yang akrab dan terbuka lebih mudah 
merangsang anak untuk bersedia berdialog dengan orang tua, 
sehingga anak bersedia bersikap kooperatif, bersedia menerima 
suatu anjuran ide berdasarkan nalar yang terbuka. 

Bukan saja suasana sosial yang baik a tau sikap terbuka dari orang 
tua, yang mengundang anak bersedia berdialog sebagai cara yang 
lebih efektif daripada nasihat dan larangan, tetapi juga kehadiran 
dan perilaku orang tua yang tepat dan simpatik akan mengundang 
perbuatan yang baik dan tepat pada pihak anak. lni berarti bahwa 
cQfltoh perilaku dan watak kepribadian orang tua sangat berpengaruh 
pada anak, dibandingkan nasihat, hukuman atau marah-marah. 

Untuk melarang anak supaya jangan merokok, cara yang paling 
efektif adalah ayah sendiri tidak merokok, karena larangan merokok .r adalah atas dasar kesehatan yang berlaku bagi semua orang, tanpa 

.. / .. ·� 



·"PCI!ccgafian C?enyafafigunaan 5Var�l)6a Scja('Vsia <Diui :: 

pandang umur atau status. Juga bukan karena telah mempunyai 
penghasilan sendiri atau tidak. 

Contoh dari pihak orang tua tidak dapat diperlihatkan secara 
eksplisit a tau secara dibuat-buat, melainkan harus secara spontan 
sebagaimana adanya. Misalnya, rasa kasih sayang antara ayah dan 
ibu tidak dapat hanya dinyatakan secara eksplisit; "lbu (ayah) 
sangat sayang kepadamu, tahukah kamu.?" Kasih sayang itu juga 
terbukti dari segala sikap dan perbuatan nyata, dengan tidak 
mudah marah, selalu lemah lembut, selalu ramah, dan hangat. 
lnilah kasih sayang yang bersifat implisit, yang dapat dirasakan 
dan dihayati secara nyata oleh anak. 

Cara yang sering salah, yaitu kesalahan teknis, misalnya, ketika 
orang tua setiap kali memberi nasehat (jangan merokok; mandi 
setiap sore pukul empat; Bangun pagi pukul5, jangan lupa sembahyang; 
jangan lupa makan sayur, minum susu,dan vitamin). Ucapan-ucapan 
demikian, y.ang rumusannya itu-itu saja secara rutin, sering 
membosankan di telinga anak. Makin sering diucapkan, makin 
banyak sikap menolak atau membangkang; karena itu tidak efektif. 
Perintah lebih baik diganti dengan cara ajakan dan larangan 
lebih baik diganti dengan dialog secara bernalar, sehingga anak 
mengerti dan menerima apa yang dimaksud. 

Cara lain yang kurang tepat dalam pendidikan ialah cara yang 
disebut 'whip and sweet ' (pecut dan gula-gula) atau kadang­
kadang disebut 'carrot and whip' (wortel dan pecut) yang dipakai 
untuk mendorong kuda menarik pedati. Sayuran wotel digantung 
di depan kuda, supaya ia mau menarik pedati dan pecut untuk 
mendorong ketika ia tidak mau maju. 

Dalam pendidikan sering dipakai cara membujuk dengan menjanjikan 
sesuatu, misalnya hadiah, uang a tau diajak nonton, bila angkanya 
baik. Atau kadang-kadang ketika bujukannya tidak efektif (dan 
memang tidak efektif) ,  anak mendapat ancaman, misalnya, tidak 
jadi menonton, tidak jadi diberi hadiah, atau dimarahi, bahkan 
dipukul, jika anak tidak menunjukkan kepatuhan kepada orang 
tua, atau jika angka rapor banyak merahnya. 

Jarang d i pahami bahwa yang menyebabkan anak kurang 
berprestasi baik atau tidak adanya kemauan yang besar un 
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berbuat sesuatu yang benar, adalah karena anak telah kehilangan 
motivasi dari dalam dirinya, yang seharusnya berkembang secara 
spontan, karena bimbingan dan suasana dalam keluarga yang baik 
dan menggairahkan. 

Ancaman sering dibuat oleh ibu, ketika caranya tidak digubris 
oleh anak. lbu mengeluarkan ancamana ; "Awas, jika kamu tidak 
menu rut ibu, nanti ibu beritahukan ayah". lbu tampak tidak 
berwibawa kepada anak, karena biasanya ibu diliputi oleh suasana 
kecemasan, dan kurang percaya diri. lbu tidak menyadari bahwa 
cerewetnya menghasilkan sesuatu yang tidak diharapkan, misalnya 
anak sering pergi, bahkan tidur di rumah kawannya. 

Ancaman terhadap anak membawa akibat kurangnya kewibawaan 
orang tua pada anak. Jika anak patuh,  maka kepatuhan itu 
didasari oleh rasa takut, bukan karena pengertian tentang sesuatu 
yang tidak dibenarkan. Ancaman sering menimbulkan kurang percaya 
diri dan juga kurang memberi rasa ketenangan. 

Cara dengan bujukan (sweet and carrot) membuat anak tergantung pad a 
orang tua dan kurang mengembangkan rasa kemandirian, 
karena niatnya berbuat yang baik selalu disosiasikan dengan suatu 
upah atau hadiah yang dijanjikan atau diharapkan, bukan karena 
keyakinan sendiri. 

Pada dasarnya, setiap hukuman merupakan ancaman yang 
menimbulkan rasa cemas dan harga diri rendah, karena dasar 
dari perbuatan baik bukan karena kesadarannya, tetapi karena 
ketakutannya. Rasa harga diri kurang atau kurang percaya diri 
sendiri dapat berkembang karena ikatan negatif dengan orang 
tua, karena selalu dibayangi oleh ancaman tertentu yang bersumber 
dari orang tua. 

3. Kesalahan yang bersumber pada kepribadian orang tua 
Ada beberapa sikap dan suasana orang tua yang menghambat 
proses pendewasaan anak, yaitu sebagai berikut. 
a. Sikap yang keras, kejam,  dingi n ,  dan otoriter, yang selalu 

memberi nasihat atau cerewet ataupun memarahi anak; 
b. Sikap yang acuh tak acuh, karena orang tua terlalu sibuk dengan 

memerhatikan kesulitan·kesulitannya sendiri, sehingga anak 
kurang mendapat perhatian atau seakan·akan sama sekali tidak dilihat. 
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c. Sikap memanjakan, sehingga apa kebutuhan anak dituruti secara 
berlebihan, walaupun anak sendiri tidak memintanya. Sikap 
yang demikian membuat anak tidak dapat berdiri sendiri, 
karena jiwanya terikat oleh orang tuanya. 

d.  Sikap selalu khawatir terhadap anak; khawatir kalau anak celaka 
di jalan, khawatir kalau anak sakit, atau bergaul dengan 
lingkungan yang tidak beres, khawatir kalau makanan dan 
minuman anak kurang steril, dan sebagainya. 

lklim psikologis demikian dapat disebabkan berbagai tipe orang 
tua, yaitu sikap dominan (otoriter), selalu mengalah (permisif) 
terhadap anak, menerima anak (occeptonce), atau sebaliknya 
menolak (rejection). 

Kesalahan-kesalahan mendidik, baik yang bersifat konseptual 
maupun teknis dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan 
orang tua yang mungkin terbawa karena 'demikianlah dahulu 
orang tua mendidik mereka' ,  dan kesalahan yang bersumber dari 
kepribadian orang tua sendiri. 

Kesalahan yang bersumber dari kepribadian orang tua sulit diperbaiki, 
kecuali jika orang tua menyadarinya dan mau mengubah perilakunya itu 
dengan berkonsultasi dengan konselor atau psikolog yang dapat 
membantu mengoreksi hal-hal yang berkaitan dengan kepribadiannya. 

Kepribadian pendidik (orang tua, guru, orang dewasa lain) berpengaruh 
sekali pada kualitas anak, karena proses mendidik bukan semata-mata 
pemberian ilmu pengetahuan, melainkan suatu proses pemancaran 
kondisi kepribadian secara psikodinamis, yang sering berlangsung 
dalam cara yang tidak sadar. 

Kita ingat ucapan 'ing ngarso sung tulodho,ing madyo mangun 
karso, tut wuri handayani '  dalam pendidikan.  Di depan 
memberikan contoh atau teladan, di tengah-tengah orang tua hadir 
guna membangun kemauan I watak anak, dibelakang mengikuti, 
untuk mendukung dan meluruskan, jika salah jalan. 

Ada beberapa contoh sifat kepribadian tertentu yang mempunyai 
pengaruh kurang baik dalam proses pendidikan, walaupun yang 
diajarkannya selalu hal-hal atau nasehat-nasehat yang baik. Kita 



tidak dapat mengajarkan hanya dari apa yang kita ketahui, tetapi 
kita dapat mengajarkan dari apa adanya pada diri kita. 

Sifat agresif adalah salah satu kepribadian orang tua yang kurang 
menguntungan dalam menimbulkan reaksi kecemasan pada anak, 
dan dapat menimbulkan rentetan agresivitas pula pada anak. 
Orang tua yang agresif suka memarahi anaknya, mudah 
menghukum, atau memukul, ketika anak berbuat kesalahan, 
suka memaki-maki dan menjelek-jelekan, bahkan dapat timbul 
rasa benci dan jengkel. Anak yang mengalami situasi demikian 
akan bereaksi dengan ketakutan, bahkan kadang-kadang merasa 
dendam. Anak cenderung tidak memperbaiki diri bahkan timbul 
kei nginan untuk membalas dendam dalam berbagai bentuk. 
Misalnya, mencuri atau membohongi orang tua, bahkan membalas 
dendam dalam bentuk yang tidak kelihatan: mogok belajar atau 
mogok makan. Anak menjadi putus asa, sebab tidak mepunyai 
harapan untuk masa depan. Muncul perasaan depresi atau menjadi 
kriminal untuk membalaskan dendam kepada masyarakat (karena 
tidak berdaya membalas kepada orang tuanya). 

Ada juga suasana marah yang bersifat kronis. Anak mudah marah, 
dan menjauhi orang tua, karena takut dimarahi. Akhirnya anak 
tidak dapat akrab dan terbuka dengan orang tua. Suasana gembira 
tidak dapat dikembangkan, sehingga anak mengembangkan sifat 
depresi (murung) ,  kurang bergairah dalam belajar, dan tidak ada 
inisiatif dalam menjalani aktivitasnya. 

Lebih berat lagi kalau orang mempunyai suasana hidup yang 
neurotic , penuh kecemasan dan kekhawatiran, yang mudah sekali 
ditularkan kepada anak secara tidak sadar. Akibatnya, orang tua 
bersikap over-protective, ingin melindungi anak secara berlebihan, 
selalu khawatir anak mendapat kecelakaan di jalan. Hal ini dapat 
terlihat dari kata-kata yang terus menerus diucapkan orang tua ; 
"Hati-hati di jalan", " A was jangan main dengan anak kampung", 
"Makan yang banyak, Nak", " Minum susu dan vitamin " .  Perlakuan 
orang tua pun tampak berlebihan: Jika mandi selalu dengan air 
hangat, selalu berpakaian tebal karena takut masuk angin. Jika 
anak sudah duduk di perguruan tinggi, ibu yang khawatir berpesan 
agar anak jangan berpacaran, sebelum menjadi sarjana. 

Yang lebih sukar diatasi adalah ketika suasana keluarga tidak 



utu h ,  karena orang tua sering bertengkar dengan berbagai alasan 

dan sebab.  Suasana rumah yang tidak aman dan selalu tegang 
membuat anak hidupnya kurang bahagia, kurang gembira,  tidak 
tahu mana yang benar dan mana yang salah karena orang tua 

sating menyalahkan dan tidak ada kesepakatan dalam mendidik 
anak, apakah harus patuh kepada ayah atau ibu .  
Lebih berat lagi ketika ibu lebih  mendominasi keadaan ,  sehingga 

pimpinan rumah tangga seakan-akan diambil alih oleh ibu, wibawa 

ayah merosot. Akibatnya tokoh ayah (father figure) menjadi lemah 
padahal hal in i  penting bagi perkembangan kepribadian anak, 
terutama anak laki - laki . Banyak anak laki - laki gagal dalam karier 

sekolahnya, atau menyalahgunakan narkoba karena kehi langan 
tokoh ayah .  
Peran ibu  tidak kalah pentingnya. Martabat ibu  terletak pada kasih 
sayangnya yang telah membekalinya selama hidup,  terutama 
menghadapi tugasnya sebagai ibu yang mengandung,  melahirkan ,  
dan menyusui . Tanpa kasih sayang yang mesra dan hangat, bayi 
tidak mungkin bertumbuh sempurna seperti dibahas pada BAB 1 .  

lbu  merupakan sumber kasih sayang yang mem bekali  anak­
anaknya dengan simpati terhadap sesama manusia.  Simpati in i lah 
yang memungkinkan manusia bergaul dengan sesamanya secara 
baik. Kalau ibu menunj ukkan sifat keras,  sering marah -marah 
a tau cerewet, anak akan mendapat hambatan dalam mengembangkan 
rasa sosialnya dan kemampuan nya untuk bergaul dengan baik. lbu  
dapat bers ikap opti m a l ,  j ika ayah bers ikap mesra d a n  hangat 
kepadanya;  t idak otoriter,  t idak kasar ,  dan menghormatinya 
sebagai istri . Oleh karena itu ,  perkawinan yang tidak di landasi 
oleh kasih sayang dan kesetiaa n ,  akan mengganggu kestabi lan 
keluarga , menyebabkan kehidupan keluarga terganggu serta 
mempengaruhi perkembangan j iwa anak. 

D. Bagaimana pendidikan pencegahan penya lahgunaan narkoba 
dalam keluarga dijalankan? 

Pencegahan adalah semua tindakan a tau kegiatan yang di lakukan 
untuk menghindari terjadinya sesuatu yang tidak diharapkan (antisipatif ) .  
Dengan pencega h a n  in i ,  m e m u ngkinkan seseoran g  mem punyai  
ketahanan diri untuk menciptakan dan memperkuat l ingkungannya 
guna mengurangi atau menghilangkan semua resiko terjadinya sesuatu 
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yang membahayakan diri atau orang lain . 
Pencegahan penyalahgunaan narkoba adalah segala upaya dan 

tindakan untuk menghindarkan orang memulai penggunaan narkoba; 
dengan menjalankan cara hidup sehat serta mengubah kondisi lingkungan 
yang memungkinkan orang terjangkit penyalahgunaan narkoba. 

Pencegahan meliputi: 

a. 

1 .  Peningkatan kesehatan dan budaya hidup sehat baik fisik 
maupun mental berlandaskan keimanan dan ketaqwaan . 

2. Pendewasaan kepri badian. 
3. Peningkatan kemampuan mengatasi masalah. 
4.  Peningkatan harga diri dan rasa percaya diri. 
5 .  Peningkatan hubungan intrapersonal dan interpersonal serta 

kemampuan sosial .  
6. Memperkuat sektor-sektor lingkungan , misalnya : keluarga, 

sekolah, masyarakat yang mendukung peningkatan kesehatan 
dan pengembangan kepribadian generasi muda. 

Meningkatkan mengatasi kesulitan/ permasalahan. 
Meningkatkan kemampuan mengambil keputusan. 
Meningkatkan harga diri dan rasa percaya diri. 

4.  Meningkatkan budaya hidup sehat. 



5. Meningkatkan kemampuan sosial. 
6. Weningkatkan kemampuan menolak tekanan untuk menyalahgunakan 

narkoba. 
b. Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat dan 

keluarga tentang bahaya penyalahgunaan narkoba dan pencegahannya. 

c. Meningkatkan peran serta masyarakat dan keluarga dalam 
penanggulangan dan pencegahan masalah narkoba. 

Penyalahgunaan narkoba dapat dicegah, bahkan seharusnya dicegah. 
Adalah lebih baik mencegah daripada mengobati, atau melakukan 
tindakan represif. Justru di sinilah peran orang tua atau keluarga yang 
sangat penting dalam pencegahan. Berikut ini ada beberapa langkah 
yang dapat dilakukan orang tua untuk mengurangi risiko anak 
menyalahgunakan narkoba. 

Tidak mungkin orang tua mencegah, jika orang tua tidak tahu 
apa yang harus dicegahnya. Ambillah kesempatan untuk mempelajari 
masalah narkoba. Dengan membaca, mendengarkan ceramah, berdiskusi, 
dan pembahasan masalah narkoba di majalah, koran, atau pada program 
televisi dan radio. Mengikuti seminar atau lokakarya yang digelar untuk 
membahas masalah itu. Penyuluhan dengan cara pemberian informasi 
masih bermanfaat jika dilakukan dengan metode yang tepat, khususnya 
bagi orang tua. lkuti perkembangan masalah itu dari waktu ke waktu, 
karena masalah narkoba berkembang mengikuti kecenderungan peredaran 
dan penyalahgunaannya di dunia. 

Bagian dari mempelajari sendiri masalah narkoba adalah mengenal 
jenis-jenis narkoba dan perangkat pemakaiannya. Pada buku ini ada 
informasi tentang narkoba (BAB 3).Tidak perlu mengenal semua jenis 
narkoba. Yang perlu Anda pelajari hanya narkoba yang sering 
disalahgunakan, seperti heroin atau putauw, kokain, ganja, ekstasi, 
sabu, beberapa obat penenang dan obat tidur, inhalansia dan salven, 
juga nikotin pada rokok. 

Jika orang tua telah memperoleh bahan·bahan mengenai masalah 
narkoba, bagikan bersama pasangannya, sehingga orang tua dapat 
sepakat mengenai masalah itu. Jika ada orang tua tunggal, karena 
bercerai atau meninggal, orang tua perlu waspada, karena anak dengan 
orang tua tunggal memiliki resiko tinggi untuk memakai narkoba. 
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E. Cara mengajarkan anak tentang masalah narkoba 

Pada umumnya anak dan remaja menerima infonmasi tentang narkoba 
dari luar rumah; sebagian besar dari teman·teman sebayanya. Sangat 
sedikit yang memperoleh informasi itu dari rumah. Orang tua gagal 
mengajarkan masalah narkoba kepada anak, karena memang mengabaikannya; 
karena takut, jika membahas masalah itu anak malah justru 
menyalahgunakannya; atau karena orang tua merasa dirinya tidak 
memiliki kemampuan untuk itu. 

Salah satu alasan mengapa remaja mencoba memakai narkoba 
adalah karena narkoba membuat mereka merasa nyaman atau nikmat. 
Remaja tidak percaya, bahwa pada tahap jangka panjang,mereka 
akan sengsara. Oleh karena itu, penjelasan kepada anak harus dapat 
diterima oleh akal sehat, bukan dengan cara menakut·nakuti bahayanya, 
dengan tanpa alasan. 

Orang tua yang tidak memahami secara jelas pengaruh narkoba 
cenderung membuat pernyataan seperti ; narkoba akan menggoreng 
otakmu. Pernyataan seperti ini tidak ada maknanya, karena tidak 
memiliki dasar ilmiah. Hal ini justru akan mengganggu kredibilitas 
orang tua. Jika Anda ingin didengar, buatlah pernyataan yang benar, 
berarti, dan spesifik, seperti 'Kokain menyebabkan serangan jantung 
pad a anak mud a'. 
Pada usia berapa orang tua dapat mengajarkan masalah narkoba 
kepada anak? Orang tua dapat memulainya sejak dini, tetapi tidak 
terlalu dini. Jika Anda dapat melakukannya sebelum anak menginjak 
usia remaja, tentu akan lebih baik. 

Ada beberapa kunci cara mengajarkan masalah narkoba kepada 
anak. 
Pertama, jangan memberi ceramah, sebab hal itu menyebabkan anak 
menjauhi Anda. 

Kedua, jangan menjadikan acara itu seperti pengajaran formal. 
Sebaliknya, ajarkan pada berbagai kesempatan setiap minggunya; 
ketika menonton televisi bersama, mendengarkan radio membaca, 
pergi bersama, atau makan bersama. Saat'saat itu adalah saat yang 
memungkinkan anak menerima pengajaran dengan baik. Jangan 
terlalu banyak memberi informasi pada suatu waktu. Jika Anda 
memiliki beberapa anak dengan usia berbeda, sesuaikan cara Anda 

/ mengajar dengan minat, usia, dan perkembangan mereka. 
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Ketiga, gunakan garnbar-garnbar dari buku untuk rnenjelaskan 
berbagai jenis narkoba, sehingga rnereka mengenalnya ketika ditawarkan 
salah satu jenis narkoba oleh ternan sebayanya. Jangan abaikan fakta 
bahwa narkoba rnernberikan rasa nikrnat atau rnenyenangkan pada 
awal pernakaian. Sedangkan orang yang telah ketergantungan, rnau tidak 
rnau harus rnernakai narkoba, agar rnenghilangkan rasa sakit atau tidak 
nyarnan, jika .tidak rnernakai narkoba. 

Apabila Anda rnengabaikan informasi ini, Anda tidak berkata jujur. 
anak akan bertanya-tanya rnengapa banyak orang tertarik untuk 
rnenyalahgunakannya. Oleh karena itu, Anda juga perlu rnenjelaskan 
bahwa pengaruh itu sebentar saja, sebab pada jangka panjang, yang 
terjadi adalah darnpak yang tidak rnenyenangkan dan sangat serius, 
seperti gangguan pada prestasinya di sekolah, gangguan dalarn 
kehidupan keluarga, atau bahkan dapat rnengancarn jiwanya. 
Orang tua perlu rnenyadari bahwa rnereka sebenarnya tidak rnengerti 
"barang" yang diperoleh atau diterirnanya dari penjual, pengedar, 
atau ternan yang rnenjadi pernakai narkoba. Mereka hanya rnengikuti 
saran pengedar. Narkoba rnernang bukan bahan rnakanan atau rninurnan. 
Narnun, narkoba yang digunakan dengan cara dirninurn atau dirnakan 
seperti obat penenang, obat tidur, a tau ekstasi bias saja dicarnpurkan 
ke dalarn rnakanan atau rninurnan. Oleh karena itu, anak perlu diajarkan 
untuk berhati-hati terhadap setiap bentuk penawaran dari orang lain, 
apalagi jika diberikan secara gratis. 

Keempat, jelaskan bahwa jika seseorang rnernakai narkoba untuk 
rnenghindari persoalan,rnenghilangkan rasa sakit dan stres, rnaka pengaruh 
itu hanya sementara. Sebab setelah itu, rasa sakit, stres, dan penderitaan 
itu akan rnuncul kernbali, bahkan lebih buruk, karena tidak ada tindakan 
apa pun untuk rnengatasinya. Dengan pernakaian berulang, persoalan­
persoalan lain akan segera rnuncul. 

Dernikian pernbahasan tentang pentingnya pendidikan keluarga 
bagi pencegahan penyalahgunaan narkoba sejak usia dini dibahas 
pada bab ini, yang sebagian besar niaterinya diadopsi dari buku yang 
telah disebutkan pada awal bab. 

\\ 
· ..., .. / 





PENGETAH UAN ORANG TUA 
TENTANG BAHAYA NARKOBA 

Dalam ra!!llka pencegahan d in i  dari penyalahgunaan narkoba begi 
anak-anak, ka para orang tua perlu tahu KNOW HOW nya tent<¥Og 
narkoba sehingga mampu mendukung bagi pencegahan penyalahgunaan 
narkoba sejak dini. Jangan anggap enteng kebiasaan anak untuk mencoba 
merokok. Hasil survei menunjukkan bahwa merokok pada anak atau 
remaja merupakan pintu gerbang untuk masuk pada pemakiian narkoba. 

Dikutip dari bahan-bahan tulisan dan audio visual yang telah 
dipublikasikan oleh. .Jladan Narkotika Nasional dan literatur lainnya, 
disebutkan hal-hal berikut ini: 

A.  Apakah narkoba itu? 

Narkoba adalah singkatan dari narkotika, psikotropika dan bahan 
adiktif lainnya. Narkoba adalah obat, bahan, atau zat dan bukan 
tergolong makanan j i ka di mi n u m ,  di isap,  d ih irup,  ditelan,  atau 
disuntikkan, berpengaruh terutama pada kerja otak (susunan saraf 
pusat), dan sering menyebabkan ketergaritungan. Akibatnya, kerja 
otak berubah (meningkat atau menurun); demikian pula fungsi vital 
organ tubuh lain (jantung, peredaran darah, pernapasan, dan lain­
lain). 

Narkoba yang ditelan akan masuk lambung, kemudian ke pembuluh 
darah. Jlka diisap a tau dihirup, zat diserap masuk ke dalam pembuluh 
darah melalui saluran hidung dan paru-paru. Jika disuntikkan zat langsung 
masuk ke aliran darah. Oarah membawa zat itu ke otak. 

Narkoba adalah istilah penegak hukum dan sudah disosialisasikan 
pada masyarakat. Orang Malaysia menye�nya dengan "dadah", di 
barat diisitilahkan dengan "drugs". Narkob�isebut berbahaya karena 
tidak aman digunakan oleh manusia. Oleh karena itu, penggunaan, 
pembuatan, dan peredarannya diatur oleh undang-undang. Barang 
siapa menggunakan, mengedarkan dan memproduksi secara gelap di 
luar ketentuan hukum, dai

i

t dikenakan sanksi pidana penjara dan 
hukuman denda, bahkan hu an mati. 

Na za (Narkotika, Psik ika, Bahan Adiktif l!'ln) adalah 
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yang digunakan dalam kedokteran atau kesehatan. Dalam hal ini yang 
ditekankan adalah pengaruh ketergantungannya. 

Narkoba yang dimaksud pada buku ini adalah Narkotika, 
Psikotropika, dan Bahan Adiktif lain. Digunakan istilah narkoba karena 
telah menjadi bahasa umum di masyarakat. Zat adiktif lain, seperti 
nikotin dan alkohol, sering menjadi pintu masuk pemakaian narkoba 
lain yang berbahaya. Juga inhalasi dan solven, yang terdapat pada 
berbagai keperluan rumah tangga, bengkel, kantor, dan pabrik, sering 
disalahgunakan, terutama oleh anak·anak. 

Narkoba tergolong racun bagi tubuh, jika digunakan tidak 
sebagaimana mestinya. Racun adalah bahan atau zat, bukan makanan 
atau minuman, yang berbahaya bagi manusia. Contoh racun adalah 
obat anti serangga atau anti hama. Sedangkan obat adalah bahan atau 
zat, baik sintetis, semisintetis, atau alami yang berkhasiat menyembuhkan 
. Akan tetapi penggunaannya harus mengikuti aturan pakai , jika tidak 
,dapat berbahaya dan berubah jadi racun. 

Sebagian jenis narkoba berguna dalam pengobatan, tetapi karena 
menimbulkan ketergantungan, penggunaannya harus mengikuti petunjuk 
dokter (didapat sesuai resep dokter). Contoh: morfin dan petidin, yang 
digunakan untuk menghilangkan rasa nyeri pada penyakit kanker; obat 
untuk membius pasien pada waktu operasi; amfetamin untuk mengurangi 
nafsu makan, dan berbagai jenis pit tidur dan obat penenang. Ada 
juga yang secara luas digunakan sebagai obat, contohnya kodein (obat 
batuk). 

Narkotika yang sama sekali tidak boleh digunakan pada 
pengobatan adalah Narkotika Golongan I (heroin, kokain, ganja) dan 
Psikotropika Golongan I (LSD, ekstasi), karena bukan tergolong obat, 
dan potensi menyebabkan ketergantungannya sangat tinggi. 

Karena bahaya ketergantungan, penggunaan, dan peredaran 
narkoba diatur undang - undang, yaitu Undang - Undang No. 22 
Tahun 1997 tentang Narkotika, dan Undang - Undang No. 5 Tahun 
1997 tentang Psikotropika. Penggolongan jenis - jenis narkoba berikut 
didasarkan pada peraturan perundang - undangan yang berlaku. 

1 .  Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau 
bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintesis yang dapat 
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran dan 
menghilangkan atau mengurangi rasa nyeri. Menurut undang·undang 
narkotika dibagi menurut potensi menyebabkan ketergantungannya 
sebagai berikut. 
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a. Narkotika Golongan 1: berpotensi sangat tinggi menyebabkan 
ketergantungan. Tidak digunakan untuk terapi. Contoh : 
heroin, kokain, dan ganja. Putauw adalah heroin tidak murni 
berupa bubuk. 

b. Narkotika Golongan I I :  berpotensi tinggi menyebabkan 
ketergantungan. Digunakan pada terapi sebagai pilihan 
terakhir. Contoh : morfin dan petidin. 

c. Narkotika Golongan I l l: berpotensi ringan menyebabkan 
ketergantungan dan banyak digunakan dalam terapi. Contoh: 
kodein. 

2. Psikotropika adalah Zat atau obat, baik alamiah maupun sintetis 
bukan narkotika, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh 
selektif pada susunan saraf pusat dan menyebabkan perubahan 
khas pada aktivitas mental dan perilaku, yang dibagi menurut potensi 
menyebabkan ketergantungan sebagai berikut. 
a. Psikotro p i ka G o l o n ga n  I :  a m a t  k u a t  m e n y e b a b k a n  

ketergantungan dan tidak digunakan dalam terapi. Contoh: 
MDMA (ekstasi), LSD, dan STP. 

b. Psikotropika Golongan I I :  kuat menyebabkan ketergantungan, 
digunakan amat terbatas pada terapi: amfetamin, metamfetamin, 
fensiklidin, dan ritalin. 

c. Psikotropika Golongan I l l :  potensi sedang menyebabkan 
ketergantungan, agak banyak digunakan dalam terapi. 
Contoh: pentobarbital dan f\unitrazepam. 

d. Psikotropika Golongan IV: potensi ringan menyebabkan 
ketergantungan dan sangat luas digunakan dalam terapi. 
Contoh: diazepam, klobazam, fenobarbital, barbital, klorazepam, 
klordiazepoxide, dan nitrazepam. (Nipam, pil BK/ Koplo, DUM, 
MG, Lexo, Rohyp, dan lain-lain). 

3. Bahan Adiktif Lainnya, yaitu Zatlbahan lain bukan narkotika dan 
psiktropika yang berpengaruh pada kerja otak. Tidak tercantum 
dalam peraturan perundang·undangan tentang narkotika dan 
psiktropika. Yang sering disalahgunakan adalah : 
a. Alkohol, yang terdapat pada berbagai jenis minuman keras; 
b. lnhalasi/ salven, yaitu gas atau zat yang mudah menguap yang 

terdapat pada berbagai keperluan pabrik, kantor, dan rumah 
tangga; 

c. Nikotin yang terdapat pada tembakau. 
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Penggolongan narkotika , psikotropika , dan bahan adiktif lai n ,  
menurut Organisasi Kesehatan Sedunia (WHO) di bawah i n i ,  didasarkan 
atas pengaruhnya terhadap tubuh manusia, sebagai berikut. 
1 )  Opioida: mengurangi rasa nyeri dan menyebabkan mengantuk, 

atau tu runnya kesadaran. Contoh : opi u m ,  morfi n ,  heroi n ,  dan 
petidin .  

2) Ganja (marijuana , hasis): menyebabkan perasaan riang, meningkatnya 
daya khayal ,  dan berubahnya perasaan waktu.  

3) Kokain dan daun koka, tergolong stimulansia (meningkatkan aktifitas 
otak dan fungsi organ tubuh lai n )  

4) Golongan Amfetamen (stimulansi a ) :  amfetami n ,  ekstasi (MDMA ) ,  

d a n  sabu (metamfetami n ) .  
5 )  Alkohol,  yang terdapat pada minuman keras. 
6) Halusinogen, memberikan halusinasi (khayal ) . Contoh :  LSD. 
7) Sedativa dan hipnotika (obat penenang/obat tidur seperti pil BK, MG ) 
8) PCP (fensiklidin ) .  
9 )  Salven dan inhalans: gas atau uap yang dihirup, contoh: tiner dan lem. 
1 0) Nikotin ,  terdapat pada tembakau (termasuk stimulansia) 
1 1 )  Kafein ( s t i m u l a n s i a ) ,  terdapat d a l a m  kopi , beberapa j e n i s  

tertentu obat penghilang rasa sakit, dan minuman penambah energi. 

Beberapa alat yang sering digunakan oleh pemakai narkoba 

adalah: jarum suntik (morphi n ) ,  rokok (ganj a ) ,  makanan (masakan 
ganja ) , bong I alat hisap (sabu ) ,  kertas timah (untuk alat hisap ) .  

B.  Cara kerja narkoba dan pengaruhnya pada otak 

Narkoba berpengaruh pada bagian otak yang bertanggung jawab 
atas kehidupan perasaan, yang disebut sistem limbus : H ipotalamus 
- pusat kenikmatan pada otak - adalah bagian dari sistem limbus. 
Narkoba menghasi lkan perasaan ' high '  dengan mengubah susunan bio­
kimia molekul pada sel otak yang disebut neuro-transmitter. 
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Contoh Beberapa Jenis Psikotropika 

Amfetamin sabu 



Dapat dikatakan bahwa otak bekerja dengan motto jika merasa 
enak, lakukanlah. Otak memegang dilengkapi alat untuk menguatkan 
rasa nikmat dan menghindarkan rasa sakit atau tidak enak, guna 
membantu memenuhi kebutuhan dasar man usia, seperti rasa lapar, 
haus, rasa hangat, dan tidur. Mekanisme ini merupakan mekanisme 
pertahanan diri. Jika lapar, otak menyampaikan pesan agar mencari 
makanan yang dibutuhkan. Kita berupaya mencari makanan itu dan 
menempatkannya di atas segala·galanya. Kita rela meninggalkan 
pekerjaan dan kegiatan lain, demi memperoleh makanan itu. 

Yang terjadi pada adiksi adalah semacam pembelajaran sel-sel otak 
pada pusat kenikmatan. Jika mengonsumsi narkoba, otak membaca 
tanggapan kita. Jika merasa nikmat, otak mengeluarkan neurotrans· 
mitter yang menyampaikan pesan: "Zat ini berguna bagi mekanisme 
pertahanan tubuh". Jadi, ulangi pemakaiannya. "Jika memakai 
narkoba lagi, kita kembali merasa nikmat, seolah·olah kebutuhan kita 
terpuaskan". Otak akan merekamnya sebagai sesuatu yang harus dicari 
sebagai prioritas. Akibatnya, otak membuat program salah, seolah·olah 
kita memang memerlukannya sebagai mekanisme pertahanan diri. 
Terjadilah kecanduan! 

Semua jenis narkoba mengubah perasaan dan cara berpikir 
seseorang. Tergantung pada jenisnya, narkoba menyebabkan: 

a. Perubahan pada suasana hati (menenangkan, rileks, gembira, 
dan rasa bebas); 

b. Perubahan pada pikiran (stress hilang dan meningkatnya daya 
khayal); 

c. Perubahan pada perilaku (meningkatkan keakraban, menghambat 
nilai, dan lepas kendali). 

Terlepas dari dampak buruknya, memang diakui ada mites yang 
diyakini oleh pengguna narkoba bahwa narkoba sebagai pengubah 
suasana hati lain dan dianggap memenuhi sebagian kebutuhan 
manusia. Pada faktanya, mereka sulit berpaling dari narkoba. Pengaruh 
narkoba terhadap perubahan suasana hati dan perilaku yang didasari 
oleh mites tentang narkoba, antara lain sebagai berikut: 

1 . Bebas dari rasa kesepian 
Mites yang ada pada masyarakat moderen, ketika orang sulit 
menjalin hubungan akrab, narkoba menjadi 'obat manjur'. Pada 
tahap jangka pendek, narkoba menyebabkan keakraban dengan sesama 
serta hilangnya rasa kesepian. Faktanya: dalam jangka panjang, \ -" 
narkoba justru menyebabkan perasaan terisolasi dan rasa kesepian ... 
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2. Bebas dari perasaan negatif lain 
Fakta mengatakan bahwa kecanduan menyebabkan seseorang 
sibuk dengan kecanduannya, sehingga dia tidak merasa perlu 
memperhatikan perasaan atau kekosongan jiwanya. Akhirnya lahirlah 
mites bahwa narkoba atau kecanduan lain menjauhkannya dari 
perasaan kecewa, kekurangan, atau kehilangan makna dan tujuan 
hidup, serta konf\ik batin yang ditakutkannya. Semua mites ini 
keliru. 

3. Kenikmatan semu 
Pada saat ini fakta yang terjadi adalah masyarakat berorientasi 
pada kerja, uang, prestasi, kekuasaan, dan kedudukan sebagai 
tolok ukur keberhasilan. Akibatnya lahirlah mites yang beranggapan 
bahwa narkoba menggantikan rekreasi yang memberi perasaan 
bebas terhadap kesadaran diri dan waktu. 

4. Pengendalian semu 
Dalam abad teknologi ketika orang merasa kurang atau tidak 
lagi memiliki kendali atas lingkungannya, tetapi di lain pihak, 
membutuhkan kekuasaan dan penampilan. Narkoba menyebabkan 
perasaan mampu mengendalikan situasi dan memiliki kekuasaan. 
Muncul mites bahwa pecandu merasa memperoleh kekuasaan 
atas setiap kesalahan. 

5. Krisis yang menetap 
Pada faktanya : pecandu tidak ingin merasakan perasaannya yang 
sebenarnya (yang menyakitkan), tetapi pada waktu yang bersamaan, 
tidak pula ingin mengalami mati rasa. Akhirnya muncul mites 
bahwa :narkoba memberikan perasaan gairah dan ketegangan 
yang dianggap menggantikan perasaannya yang sebenarnya. 

6. Meningkatkan penampilan 
Pada masyarakat yang menginginkan penampilan lebih utama, 
narkoba dapat membuat seseorang lebih muda dan diterima orang 
lain. Lahirlah mites bahwa narkoba menyembunyikan ketakutan 
atau kecemasan dan membiusnya dari rasa sakit, karena dihakimi 
atau dinilai oleh orang lain. 

7. Be bas dari perasaan waktu 
Ketika sedang memakai narkoba, mereka tergiring oleh mites 
bahwa pecandu merasa waktu seakan-akan berhenti . Masa lalu tidak 



lagi menghantui dirinya demikia juga masa depan. Faktanya : 
mereka hanya tahu hari ini beroleh pengalaman dengan narkoba 
yang menjerumuskan diri dan membuat suram masa depannya. 

C. Bagaimana narkoba disalahgunakan? 

Karena pengaruhnya yang akan menimbulkan rasa nikmat dan 
nyaman itulah penyebab narkoba disalahgunakan. Akan tetapi, 
pengaruhnya itu sementara, sebab setelah itu timbul rasa tidak enak. 
Untuk menghilangkan rasa tidak enak ia menggunakan narkoba lagi. 
Oleh karena itu, narkoba mendorongnya memakainya lagi. 

Penyalahgunaan narkoba adalah penggunaan narkoba yang 
di lakukan tidak untuk maksud pengobatan, tetapi karena ingin menikmati 
pengaruhnya, dalam jumlah berlebih, secara lebih kurang teratur, dan 
berlangsung cukup lama, sehingga menyebabkan gangguan kesehatan 
fisik, mental, dan kehidupan sosialnya. 

Pemakaian narkoba secara berlebihan tidak menunjukkan jumlah 
atau dosisnya. Akan tetapi, yang penting adalah bahwa pemakaiannya 
berakibat pada gangguan salah satu fungsi, baik fisik, psikologis, maupun 
sosial. Gangguan fisik berarti gangguan fungsi atau penyakit pada organ­
organ tubuh, seperti penyakit hepatitis B/C, tuberculosis, jantung, 
dan HIV I AIDS. Gangguan psikologik meliputi cemas, sulit tidur, depresi, 
dan paranoia (perasaan seperti orang lain mengejar). Wujud gangguan 
fisik dan psikologis narkoba yang digunakan. 
,fion•>o'"'" sosial tua, ternan, sekolah, 



telah mempunyai tuj uan ,  yaitu sebagai cara mengatasi masalah 
( compensatory use) . Pada t a h a p  ini pemakai  b e r u s a h a  
mem peroleh narkoba secara aktif .  

4. Pola habituasi (kebiasaa n ) ,  yaitu ketika telah memakai narkoba 
secara teratur/sering ,  terjadi perubahan pada faal tubuh dan gaya 
hidupnya. Ternan lama berganti dengan ternan kalangan pecandu. 
Kebiasaan ,  pakaian ,  pembicaraan,  dan sebagainya berubah . Ia  
menjadi sensitif, mudah tersinggu ng, pemarah ,  dan sul it  t idur 
atau berkonsentrasi , sebab narkoba mulai menjadi bagian dari 
kehidupannya. Minat dan cita·cita semula hilang. Ia sering membolos 
dan prestasi di sekolah merosot. Ia  lebih suka menyendiri daripada 
berkumpul bersama keluarga. Meskipun masih dapat mengendalikan 
pemakaiannya, telah terj adi gej ala awal ketergantungan. Pola 
pemakaian narkoba di sini secara kli nis disebut penyalahgunaan. 

5.  Pola ketergantungan (kompulsi f ) ,  yaitu dengan gejala khas, yaitu 

timbulnya toleransi dan atau gej ala putus zat. Ia  berusaha untuk 
selalu memperoleh narkoba dengan berbagai cara. Berbohong,  
menipu,  dan mencuri menjadi  kebiasaannya 

Sesorang tidak dapat lagi mengendalikan dirinya , dan penggunaan 
narkoba telah menjadi pusat kehidupannya. Hubungan dengan keluarga 
dan ternan-ternan menjadi rusak. Pada pemakaian beberapa jenis 
narkoba seperti putauw terjadinya ketergantungan sangat cepat. 

Proses seseorang menjadi ketergantungan dapat digambarkan 
seperti seorang yang menembus tembok. Pada tahap pemakaian ia 
masih dapat menghentikannya. Jika telah terjadi ketergantungan, 1a  
su l i t  kembali ke pemakaian sosia l ,  betapa pun ia berusaha, kecuali 
J ika menghentikan sama sekali pemakaiannya (abstinensial ) !  
Perhatikan bagan d i  bawah in i :  

Bagan Proses Ketergantungan Narkoba 

Pemakaian Penyalahgunaan �; 
- -- B  

0 

K 

Ketergantungan 



Ketergantungan merupakan sekumpulan gejala (sindroma) penyakit .  
Orang memi liki ketergantungan ,  j ika  paling sedikit ada t iga  a tau  lebih 
gej ala sebagai berikut. 
a .  Keinginan kuat (kompulsif) untuk memakai narkoba beru lang kali . 

b. Kesulitan mengendalikan penggunaan narkoba, baik dalam usaha 
menghentikannya maupun mengurangi tingkat pemakaiannya. 

c .  Terjadi gejala putus zat jika pemakaiannya dihentikan atau jumlah 
pemakaiannya dikurangi . 

d. Tolera n s i :  j u m lah  n a rkoba yang di perlukan makin besa r ,  agar 
diperoleh pengaruh yang sama terhadap tubuh.  

e .  Mengabaikan alternatif kesenangan lain dan meningkatnya waktu 
yang digunakan untuk memperoleh narkoba. 

f.  Terus memaka i ,  meskipun disadari akibat yang merugikan atau 

merusak tersebut. 
g .  Menyangka , artinya menolak mengakui adanya masalah,  padahal 

ditemukan narkoba dan perangkat pemakaiannya serta gejala-gej ala 
yang diakibatkannya. 

Ketergantugan, kecanduan, atau adiksi disebut penyakit, bukan 
kelemahan moral, meskipun ada unsur moral pada awalnya . Sebagai 
penyakit ,  penyalahgunaan narkoba dapat dijelaskan geja lanya yang 
khas, yang berulang kali kambuh ( relaps ) ,  dan berlangsung progresif ,  
artinya makin memburuk, j ika t idak ditolong dan di rawat dengan 

baik. 
Sifat ketergantu n ga n  dapat  bersifat fisik dan psiko log is :  

ketergantungan fisik yang ketika pemakaiannya dihentikan timbul gejala 
putus zat; ketergantungan psikologis ,  j ika tidak ada gejala putus zat . 

Gejala putus zat adalah gejala yang timbul jika pemakaian zat 
dihentikan secara tiba-tiba atau dikurangi dosisnya . Jika merokok 
di hentikan ,  ia sakit kepala,  denyut jantung bertambah cepat, dan 
tangan gemetar.  Jika pemakaian heroin dihentikan ,  ti mbul nyeri otot, 
perut kejang,  muntah , menceret, hidung berai r,  dan sulit tidur. Jika 
berhenti minum alkohol atau pil tidur, timbul demam . menggigi l ,  bingung, 
mudah tersinggung, kekerasan, dan kejang.  



. \ . 

Gejala sakit karena putus heroin (putaw) yang disebut sakaw 

Makin tinggi dosis narkoba yang digunakan dan makin lama 
pemakaiannya, makin hebat gejala sakitnya. Sakaw adalah gejala 
putus zat karena pemakaian putaw (heroin ) .  Gejala sakit karena putus 
putaw umumnya berla ngsung hingga 4-5 hari setelah pemakaian 
di hentikan. Akan tetapi ,  pada beberapa jenis zat lain dapat berlangsung 
berminggu-minggu , bahkan berbulan-bulan. ltulah antara lain yang 
menyebabkan pecandu narkoba tidak mampu menghentikan pemakaiannya. 
I a  perlu tetap mempertahankan keadaan 'normal' dengan tetap memakai 
narkoba, sebab di luar pemakaian narkoba ia menjadi 'sakit' atau 
'tidak normal ' .  

Toleransi adalah keadaan ketika dosis yang sama tidak lagi 
berpengaruh seperti penggunaan sebelumnya. Akibatnya, perlu jumlah 
yang semakin besar, sehingga ia dapat menjadi overdosis dan meninggal. 
Akibat lain, ia mencoba berbagai macam jenis narkoba, agar diperoleh 
pengaruh yang diinginkannya, dengan resiko kerusakan organ-organ 
tubuh makin besar, dan risiko kematian karen a pengaruh zat yang 
menguatkan pengaruh zat yang lainnya. 

Menyangkal (denial) adalah gejala lain ketergantungan. Menyangkal 
artinya menolak mengakui adanya masalah. Gejala ketergantungan 

/ adalah tetap melanjutkan kegiatan kecanduannya, walau mengetahui 
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dampak buruknya. 
Pecandu berkata bahwa ia dapat menghentikan penggunaan narkoba 

setiap saat dikehendakinya, tetapi kenyataannya ia tidak mampu. Ia 
menyangkal keadaannya yang ketergantungan, meskipun akibat 
pemakaian narkoba tampak jelas bagi dirinya dan orang lain. Contoh: 
Masalah saya tak ada hubungannya dengan pemakaian narkoba. Narkoba 
berpengaruh buruk pada orang lain, tidak pada saya. Beberapa narkoba 
tidak berbahaya, beberapa lainnya berbahaya. 

Pecandu menyangkal dengan berbohong tentang kecanduannya, 
menyembunyikan suplai dan penyimpanan narkobanya, serta muncul 
di muka umum seolah-olah tidak bermasalah dan normal. Mereka sangat 
dikuasai oleh narkoba dan terus memakai narkoba, meski dihukum, 
diperingati, dan dinasihati. Mereka marah atau membela diri tentang 
pemakaian narkoba. Mereka menyalahkan orang lain untuk persoalan 
mereka, mengasihani diri sendiri, dan mencoba mengendalikan atau 
memanipulasi orang lain. Mereka beralasan untuk tetap memakai 
narkoba, menarik d i r i  dari  o r a n g - o r a n g  yang m e n g a s i h i  
d a n  m e m perdulikannya, serta hidup tanpa tanggung jawab. 

D. Akibat penyalahgunaan narkoba 
1 .  Bagi Diri Sendiri 

a. Terganggunya fungsi otak dan perkembangan normal remaja: 
1 )  Daya ingat, sehingga mudah lupa; 
2) Perhatian, sehingga sulit berkonsentrasi; 
3) Perasaan, sehingga tidak dapat bertindak rasional, 

impulsif; 
4) Persepsi, sehingga memberi perasaan semu/khayal; 
5) Motivasi, sehingga keinginan dan kemampuan belajar 

merosot, persahabatan rusak, serta minat dan cita-cita 
semula pad am. 

Oleh karena itu, narkoba menyebabkan perkembangan mental­
emosional dan sosial remaja terhambat. Bahkan, ia mengalami 
kemunduran perkembangan. 

b. lntoksikasi (keracunan): gejala yang timbul akibat pemakaian 
narkoba dalam jumlah yang cukup berpengaruh pada tubuh 
dan perilakunya. Gejalanya tergantung pada jenis, jumlah, 
dan cara penggunaan. lstilah yang sering dipakai pecandu 
adalah pedauw, fly, mabuk, teler, dan high. 



c. O v e r d o s i s  ( 0 0 ) :  d a p a t  m e n y e b a b k a n  k e m a t i a n  k a r e n a  

terhentinya pernapasan ( heroin 1 a tau perdarahan otak 
t amfetami n ,  sabu ) .  OD terjadi karena toleransi , maka perlu 
dosis yang lebih besar,  atau karena sudah lama berhenti pakai ,  
la lu  memakai lagi dengan dosis yang dahulu  digunakan .  

d .  Gejala Putus Zat  : gejala ketika dosis yang dipakai berkurang 
atau dihentikan pemakaiannya . Berat ringan gejala tergantung 
pada jenis zat, dosis ,  dan lama pemakaian .  

e .  Berulang kali kambuh : Ketergantungan menyebabkan craving 
( rasa ri ndu pada narkoba ) ,  walaupun telah berhenti pakai . 
Narkoba dan perangkatnya , kawa n - kawa n ,  suasana ,  dan 
tempat-tempat penggunaanya dahulu mendorongnya untuk 
memakai narkoba kembali . ltu sebabnya pecandu akan berulang 
kali kambuh .  

f .  Gangguan peri laku/ mental-sosial  : s ikap acuh tak acu h ,  sulit 
mengendalikan diri ,  mudah tersinggung,  mara h ,  menarik 

diri dari pergaulan , hubungan dengan keluarga dan sesama 
terganggu. Terjadi perubahan mental :  gangguan pemusatan 
perhatia n ,  motivasi belajar/ bekerja lemah ,  ide paranoi d ,  dan 
gej ala Parkinson . 

g. Gangguan kesehatan:  kerusakan atau gangguan fungsi organ 
tubuh , seperti hati , ]antung, paru, ginj a l ,  kelenjar endokri n ,  
alat reproduksi , mfeksi {hepatitis B / C  (80% ) ,  H IV  I A I D S  (40· 
50%)} , penyaki t kulit dan kelamin ,  kurang gizi , penyakit kul it ,  
dan gigi  berlubang. 

h .  Kendornya n i lai - ni l a i :  mengendornya n i la i - n i la i  kehidupan 
agama-sosi a l - budaya , seperti  peri laku seks bebas dengan 

segala akibatnya (penyakit  kelam i n ,  kehamilan yang t idak 
d i inginkan) .  Sopan santun hilang. Ia rnenjadi asosial, mementingkan 
diri dan tidak memperdulikan kepentingan orang lai n .  

i .  Masalah Keuangan d a n  Hukum: Akibat keperluannya memenuhi 
kebutuhannya akan narkob a ,  i a  mencuri , m e n i p u ,  dan  

menjua l  barang-barang mi l ik  sendi ri a tau  orang lain .  Jika masih 
sekola h ,  uang sekolah digu nakan untuk membeli narkoba , 

sehingga ia terancam putus sekolah , di samping ni lai -ni lai  



raper yang merosot . Akibat la in  adalah  d itangkap pol is i , 
d i tahan,  dan dihukum penjara ,  atau dihakimi oleh masyarakat 
setempat. 

2 .  Bagi Keluarga 
Suasana nyaman dan tentram terganggu.  Keluarga resah karena 
barang·barang berharga di rumah hilang. Anak berbohong, mencun , 
menipu , bersikap kasar, acuh tak acuh dengan urusan keluarga , 
tak bertanggung jawab, hid up semaunya , dan asosia l .  
Orang tua merasa malu , karena memi liki anak pecandu .  Mereka 
j uga merasa bersalah , tetapi j uga sedih  dan marah. Peri laku 
orang tua ikut berubah, sehingga fungsi keluarga, menjadi terganggu . 
Mereka berusaha menutupi perbuatan anak, agar hal 1tu tidak 
diketahui oleh orang luar.  Orang tua j uga putus asa .  Masa depan 
anak tidak jelas. Anak put us sekolah a tau menganggur ,  karen a 
dikeluarkan dari  seko lah  atau pekerj aan . Stres meningkat .  
Kehidupan ekonomi morat ·marit.  Keluarga harus  menanggung 
beban sosial ·ekonomi in i .  

3 .  Bagi Sekolah 
Narkoba merusak disiplin dan motivasi yang sangat penti ng bagi 
proses belajar.  Siswa penyalahguna menggangu suasana belajar· 
mengajar.  Prestasi belajar turun drastis.  Penyalahguna membolos 
lebih besar daripada siswa lai n .  
Penyalahgunaan narkoba berhubungan dengan kej ahatan dan 
perilaku asosial lai n yang mengganggu suasana tertib dan aman, 
perusakan barang· barang milik sekolah , dan meningkatnya 
perkelahian . Mereka j uga menciptakan iklim acuh tak acuh dan 
tidak menghormati pihak lai n .  Banyak di antara mereka menjadi 
pengedar atau mencuri barang milik teman atau karyawan sekolah.  

4 .  Bagi Masyarakat , Bangsa, dan Negara 
Mafia perdagangan gelap selalu berusaha memasok narkoba. Terjal in 
hubungan antara pengedar atau bandar dan korban sehingga tercipta 
pasar gelap. Oleh karena 1tu, sekali pasar terbentuk, sulit untuk 
memutus mata rantai peredarannya. 
Masyarakat yang rawan narkoba tidak memiliki daya tahan. sehingga 
kesinambungan pembangunan terancam. Negara menderita kerugian ,  
karena masyarakatnya t idak produkt1f dan t ingkat ke] ahatan 
meningkat;  belum lagi sarana dan prasarana yang harus disediakan .  
disamping i tu  rusaknya generasi penerus bangsa. 
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E. Jenis-jenis narkoba yang sering disalahgunakan 

1 .  Opioida 
Segolongan zat dengan daya kerja serupa. Ada yang alami, sintetik 

dan semisintetik. Opioida alami berasal dari getah opium poppy (opiat), 
seperti morfin, opium, dan kodein. Contoh opioida semi sintetik: 
heroin I putaw, hidromorfin. Contoh opioida sintetik: meperidin, 
metadon, fentanyl (china white). Potensi menghilangkan nyeri (dan 
menyebabkan ketergantungan) heroin 10 kali lipat morfin; kekuatan 
opioida sintetik 400 kali lipat kekuatan morfin. 

Yang sering disalahgunakan adalah heroin. Cara pakai : disuntikkan 
ke dalam pembuluh darah, atau diisap melalui hidung setelah dibakar. 
Pengaruh jangka pendek: hilangnya rasa nyeri, ketegangan berkurang, 
rasa nyaman (eforik) diikuti perasaan seperti mimpi dan rasa mengantuk. 
Pengaruh jangka panjang: ketergantungan (gejala putus zat, toleransi) 
dan meninggal karena overdosis. Dapat timbul komplikasi: sembelit, 
gangguan menstruasi, impotensi , .  Karena pemakaian jarum suntik tidak 
steril timbul abses, dan tertular hepatitis BIC yang merusak hati, a tau 
penyakit HIV I AIDS yang merusak kekebalan tubuh, sehingga mudah 
terserang infeksi dan menyebabkan kematian. 

2. Ganja (marijuana, cimeng, gelek, hasis) 
Ganja mengandung THC (Tetrahydro·cannabinol) yang bersifat 

psikoaktif. Ganja yang dipakai biasanya berupa tanaman kering yang 
dirajang, dilinting, dan disulut seperti rokok. Dalam undang·undang, 
ganja termasuk narkotika golongan I, dan dilarang keras ditanam, 
digunakan, diedarkan, dan diperjualbelikan. Ganja merupakan pintu 
masuk ke jenis narkoba lainnya dan paling banyak digunakan di Indonesia. 

Segera setelah pemakaian: cemas, gembira, banyak bicara, tertawa 
cekikikan, halusinasi, dan berubahnya perasaan waktu (lama dikira 
sebentar) dan ruang (jauh dikira dekat), peningkatan denyut jantung, 
mata merah, mulut dan tenggorokan kering, dan selera makan meningkat. 
Pengaruh jangka panjang: daya pikir berkurang, motivasi bela jar turun, 
perhatian ke sekitarnya berkurang, daya tahan tubuh terhadap infeksi 
menurun, mengurangi kesuburan, peradangan jalan nafas , ali ran darah 
ke jantung berkurang, dan perubahan pada sel·sel otak. 

3. Kokain (kokain, crack, daun koka, pasta koka) 
Berasal dari tanaman koka, tergolong stimulansia (meningkatkan 

aktivitas otak dan berfungsi organ tubuh lain). Menurut undang·undang, 
/kokain termasuk narkotika golongan I. Berbentuk kristal putih. Nama 



jalanannya koka, happy dust, Charlie, sre et, snow/salju putih. 
Digunakan dengan cara disedot melalui hidung, dirokok dan 

disuntikkan Cepat menyebabkan ketergantungan. Segera setelah 
pemakaian: rasa percaya diri meningkat, banyak bicara, rasa lelah 
meningkat, halusinasi visual dan taktil (seperti ada serangga merayap). 
waham, curiga (paranoid) dan wahan kebesaran. Pengaruh jangka 
panjang: kurang gizi, anemia, sekat hidung rusak/ berlubang, dan 
gangguan jiwa psikotik. 

4. Golongan Amfetamin : amfetamin,  ekstasi, sabu 
Termasuk stimulansia bagi susunan saraf pusat, disebut juga upper. 

Amfetamin sering digunakan untuk menurunkan berat badan karena 
mengurangi rasa lapar. Juga dipakai oleh siswa atau mahasiswa yang 
mau ujian, karena mengurangi rasa kantuk. Cepat menyebabkan 
ketergantungan. Ekstasi dan sabu digunakan oleh remaja dan dewasa 
muda dari berbagai kalangan untuk bersenang·senang. 

Termasuk golongan amfetamin adalah MDMA (ekstasi, XTC, ineks) 
dan metamfetamin (sabu), yang banyak disalahgunakan. Berbentuk 
pil warna-warni (ekstasi ) atau kristal putih (sabu). Disebut desainer 
drug karena dibuat di laboratorium gelap, yang kandungannya adalah 
campuran berbagai jenis zat. 

. \ 
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Cara pakai : diminum (ekstasi), diisap melalui hidung memakai 
sedotan (sabu), atau disuntikkan. Pengaruh jangka pendek: tidak tidur. 
rasa riang. perasaan , melambung, (fly), rasa nyaman, dan meningkatkan 
keakraban. Akan tetapi, setelah itu muncul rasa tidak enak, murung, 
nafsu makan hilang, berkeringat, rasa haus, rahang kaku dan bergerak· 
gerak, badan gemetar, jantung berdebar, dan tekanan darah meningkat. 
Pengaruh jangka panjang : kurang gizi, anemia, penyakit jantung, dan 
gangguan jiwa (psikotik), pembuluh darah otak dapat pecah, sehingga 
mengalami stroke, atau gagal jantung, sehingga meninggal. 

5. Alkohol 
Terdapat pada minuman keras, yang kadar etanolnya berbeda· 

beda. Minuman keras golongan A berkadar etanol 1 · 5%, contoh : bir, 
minuman keras, golongan B (5-20%), contoh : berbagai jenis minuman 
anggur; minuman keras golongan C (20-45%) (vodka, rum, gin, Manson 
House, TKW). 

Alkohol menekan kerja otak (depresansia) .  Setelah diminum, alkohol 
diserap oleh tubuh dan masuk ke dalam pembuluh darah. Alkohol 
menyebabkan mabuk, jalan sempoyongan, bicara cadel, ;  kekerasan 
atau perbuatan merusak; ketidak·mampuan belajar dan mengingat; 
dan menyebabkan kecelakaan, karena mengendarai dalam keadaan 
mabuk. Pemakaian jangka panjang: menyebabkan kerusakan hati, 
kelenjar getah lambung, saraf tepi, otak, gangguan jantung, meningkatnya 
risiko kanker, dan bayi lahir cacat dari ibu pecandu alkohol. 

6 .  Halusinogen 
Contoh : Lysergic Acid (LSD), yang menyebabkan halusinasi 

(khayalan ).  Termasuk Psikotropika golongan I yang sangat berpotensi 
tinggi menyebabkan ketergantungan, sering disebut acid, red dragon, 
blue heaven, sugar cubes, trips, dan tabs. Bentuknya seperti kertas 
berukuran kotak kecil sebesar seperempat perangko dalam banyak 
warna dan gambar, atau berbentuk pil dan kapsul. Cara pemakaiannya 
adalah dengan meletakkan LSD pada lidah. 

Pengaruh LSD tidak dapat diduga. Sensasi dan perasaan berubah 
secara dramatis, mengalami flashbacks atau bad trips (halusinasi/ 
penglihatan semu) secara berulang tanpa peringatan sebelumnya. 
Pupil melebar, tidak dapat tidur, selera makan hilang, suhu tubuh 
meningkat, berkeringat, denyut nadi dan tekanandarah naik, koordinasi 
otot terganggu, dan tremor. Merusak sel otak, gangguan daya ingat 

, dan pemusatan perhatian; meningkatnya risiko kejang; kegagalan 
,·� pernapasan dan jantung. 



7. Sedativa dan Hipnotika (obat penenang, obat tidur) 
Contoh : Lexo, DUM, Nipam, pH BK,  MG , DUM, Rohyp . Digunakan 

dalam . pengobatan dengan pengawasan,  yaitu dengan resep dokter. 
Orang minum obat tidur I pH penenang untuk menghHangkan stres a tau 
gangguan tidur. Memang stres berkurang a tau hHang sementara, tetapi 

persoalan tetap ada! Pengaruhnya sama dengan alkohol, yaitu menekan 
kerja otak dan aktivitas organ tubuh lain (depresa n ) ,  J ika diminum 
bersama alkohol, meningkatkan Pengaruhnya , sehingga dapat terjadi 
kematian . Segera setelah pemakaian :  Perasaan tenang dan otot·otot 

mengendur. Pada dosis lebih besar : gangguan bicara (pelo) ,  persepsi 
tergangg u ,  kama ,  dan kemati a n .  Pemakaian j angka panj a n g :  
ketergantungan .  

8 .  Solven dan  lnhalansia 
Zat pelarut yang mudah menguap dan gas berupa senyawa organik 

untuk berbagai keperluan rumah tangga , bengkel , kantor dan industri . 
Contoh : tiner, aceton ,  lem , aerosol spray dan bensin .  Sering digunkan 
anak 9·14 tahun dan anak jalanan, dengan cara dihirup (ngelem) .  Sangat 
berbahaya, karena begitu diisap, masuk darah dan segera masuk ke 
otak. Dapat berakibat mati mendadak karena otak kekurangan oksigen, 
atau karena Husi , halusinasi , dan persepsi salah (merasa bias terbang 
sehingga mati ketika terj un dari tempat tinggi ) .  

Pengaruh jangka panjang : kerusakan pada otak, paru·paru, ginj a l ,  
sumsum tulang ,  dan jantung . 

9. Nikotin 
Terdapat pada tembakau (termasuk stimulansi a ) .  Selain nikotin ,  

tembakau mengandung t a r  d a n  CO yang berbahaya , serta zat lain ,  
seluruhnya tidak kurang dari 4 .000 senyawa. Menyebabkan kanker 
paru , penyempitan pembuluh darah ,  penyakit jantung,  dan tekanan 
darah tinggi. Survei menunjukkan, merokok pada anak/ remaja merupakan 
pintu gerbang pada pemakaian narkoba lai n .  

Demikian informasi t e n  tang narkoba telah dipaparkan pada B a b  3 
in i .  Materi dikutip dari berbagai sumber yang disebutkan dalam daftar 
pustaka buku in i .  





PENDID IKAN PENCEGAHAN 
MENU RUT USIA ANAK 

Pencegahan penyalahgunaan narkoba dapat dilakukan oleh orang 
sejak dini melalui pesan-pesan efektif dan tingkat pengetahuan 

tua yang cukup tentang narkoba. Pesan·pesan dapat menjadi 
efektif, jika disesuaikan dengan tahap perkembangan anak dan 

apan mereka mempelajari informasi baru pada berbagai kelompok 

Usia balita adalah usia yang sangat menentukan dalam 
Mfn<>rk.omhonn,,n selanjutnya. Oleh karena itu, perhatian khusus perlu 

kepada anak usia balita, terutama dengan pemberian kasih 
perhati a n ,  dan bimbingan kepada anak.  Selanjutnya, 

didikan pencegahan dilakukan sesuai dengan kebutuhan perekembangan 
k, minat, daya tangkap, dan potensinya. 

Bagaimana mendidik anak usia dini? 

Dalam sebuah literatur Badan Narkotika Nasional yang berjudul 
Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba sejak Dini disebutkan tahap­

��hl•l;llhap perkembangan usia anak dan berinteraksi dengan mereka. 

Berikut ini adalah tahapan·tahapan pendidikan sesuai usia anak: 
1 .  Bayi Umur 0 s.d - 1 , 5  Tahun 

Anak yang kurang merasa aman, cenderung kurang merasa bahagia, 
gembira, mudah mengalami stress, mudah cemas, mudah 

r.lf_ill...,tl..me,nQalalml stress, mudah cemas, atau khawatir. Selain itu, ia  pun 
memiliki percaya diri ,  kurang mempercayai orang lai n ,  

curiga, dan kurang percaya pada kebaikan. Ia merasa kurang 
· oleh orang lain, dan kurang mampu pula menyayangi orang 

, ia tidak akan pernah merasa puas dan cenderung selalu 
orang lain untuk memberikan apa yang diinginkan atau 

diharapkannya. 
Dengan singkat kata The sense of trust (rasa a man) anak tersebut 

The sense of trust (rasa aman) dikembangkan waktu anak 
ML,,.<;h bayi, sejak lahir hingga umur 1 ,5 tahun. Anak membutuhkan 
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rasa aman,  kasih sayang,  dan suasana hangat dan mesra , sehingga 
diKembangkan rasa percaya pad a d 1 ri sendi ri , percaya pad a orang 
lai n ,  dan percaya akan masa depannya, serta kebaikan -kebaikan 
dalam hidup.  

Sebaiknya seorang ibu harus berada dalam suasana gembira dan 
tidak stres. Suasana ini dimungkinkan j ika hubungan ibu dan ayah diliput1 
suasana kasih mesra , gembira,  bahagia ,  dan produktif, sehingga ibu 
me rasa a man.  

lbu perlu memberikan ASI  kepada bayi nya .  J i ka terpaksa 
memberikan susu botol ,  perlakukanlah seperti bayi mmum ASI ,  yaitu 
dengan cara memeluknya . Ketika bayi Anda rewel, carilah penyebabnya 
dan atasi lah masalahnya. Tagisan bayi tidak selalu berarti bahwa bay1 
lapar. 

Sering·seringlah berbicara kepadanya setiap hari pada setiap 
kesempatan .  Aj aklah bayi tersenyum dan tirukan gerakan ,  mimik ,  
dan kegiatannya . Bayi  Anda akan menirukan kegiatan Anda pula . 
Senandungkan dan ayunlah bayi pada saat menidurka n ,  sehi ngga ia 
tidur dengan nyaman . Perkenalkanlah dengan berbagai macam benda, 
bunyi -bunyian (musik,  terutama klasik a tau seriosa )dan warna. Hal im 
akan mempercepat perkembangan mental bayi Anda. 

Gangguan yang dapat timbul pada tahap in i ,  antara lain :  kesulitan 
makan, mudah terangsang/ marah /tersinggung, menolak segala sesuatu 
yang baru , sikap dan tingkah laku seolah-olah ingin melekat kepada 
ibu ,  dan menolak l ingkungannya. Jika gangguan tidak diatasi dengan 
baik, pada masa dewasa timbul kelainan jiwa yang dicoraki ketergantungan 
yang kuat, seperti depres i ,  adiksi terhadap nerkoba atau pengubah 
suasana hati la i n ,  dan skizofrenia  (gangguan j iwa berat dengan 
kepribadian terpeca h ) .  

2 .  Anak Umur 1 ,  5 s .d  3 Tahun 
Pada usia ini anak sedang mengembangkan kemampuan berotonomi ,  

yaitu bahwa ia memil iki kesadaran sebagai manusia yang  bebas , yang 

mempu nyai kemauan sendir i ,  sehingga dapat memilih sendi ri , tanpa 
harus terikat dengan orang lain .  

Sebaiknya a n a k  jangan dipaksa tunduk pada kehendak orang tua . 
Dengan demikan ,  ia tidak perlu selalu tergantung pada orang lai n ,  
atau membutuhkan persetuj uan orang lai n ,  ketika harus mengambil 
keputusan .  

Jangan diberikan kesan bahwa ia tidak mempunyai kemauan sendi ri , 

tidak dapat memil ih sendi ri , atau selalu dicampuri u rusannya . Jika 
hal itu terjadi ,  anak tidak dapat berdi ri sendiri , selalu membutuhkan 



orang lai n ,  membandel,  atau tidak peduli dengan orang lai n .  Dengan 
berkembangnya sense of autonomy, anak akan mempu nyai rasa harga 
diri yang mannntap dan sadar, j uga akan bersikap menghargai orang 
lai n ,  tidak mudah menghina orang lai n ,  mengejek ,  memarahi terus­
menerus , dan sebagainya. 

Orang tua dapat melakukan hal-hal  berikut :  

a .  Beri keleluasaan agar anak dapat bergerak bebas dan berlatih 
melakukan ha l -ha l  yang diperkirakan mampu dikerj akannya , 

sehingga menumbuhkan rasa kemampuan d i n .  Namun ,  harus 
bersikap tegas utnuk melindunginya dari bahaya, karena dorongan 
anak berbuat sendi ri belum di imbangi oleh kemampuan untuk 
melaksanakannya secara waj ar dan rasional .  

b .  Banyaklah berbicara kepada anak dalam kealimat pendek yang 
mudah dimengerti . Bacakan buku cerita atau dongeng kepada 
anak setiap hari dan doronglah agar ia mau menceritakan kepada 
Anda apa yang ia lihat atau dengar. Aj aklah anak ke taman , taka, 
kebun binatang, lapangan terbang,  stasiun ,  dan  tempat lainnya. 

c. Usahakan agar anak membereskan mainannya setelah bermai n ,  
membantu kegiatan rumah tangga ringan . d a n  menanggalkan 
pakaiannya sendiri tanpa bantuan . Hal  ini akan melatih anak 
bertanggung j awab,  suat u hal yang penting dalam mencegah 
penyalahgunaan narkoba . 

d .  Latihlah anak dalam kebersi han d i ri , yaitu buang a i r  besar dan 
buang air kecil pada tempatnya, tetapi jangan terlalu ketat. Latihlah 
anak utnuk makan sendiri memakai sendok dan garpu dan ajaklah 
ia makan bersama keluarga. 

e .  Jangan terla lu banyak memberikan larangan . Namun,  orang tua 

pun jangan terbiasa menuruti segala permintaan anak. Bujuklah 
dan tenangkan anak ketika ia kecewa , dengan cara memeluknya 
dan mengajaknya berbicara. 

f .  Usahakan anak agar mau bermain dengan anak lainnya. Dengan 
demikan ,  ia akan belajar bagaimana mengikuti aturan permainan.  
Namun,  jangan lupa bahwa dalam mementingkan diri sendir i ,  dan 
memperlakukan orang lain sebagai objek a tau benda harus sesuai 
dengan kemauannya sendi ri . 

Gangguan yang timbul pada tahap ini adalah kesulitan makan, terutama 
j ika ibu memaksa makan,  suka mengadat (ngambek) ,  tingkah laku 
kejam (sadistic), tingkah laku menentang dan keras kepala, gangguan dalam 
berhubungan dengan orang lain yang diwarnai sikap menyerang (agresi). 



inisiatif atau sense of initiative 

terjadi waktu anak berumur 3 s.d 6 tahun. Jika anak telah menyadari 
harga dirinya, menyadari bahwa ia mempunyai kemauan sendiri, dan 
merasa mampu menentukan pilihannya sendiri, ia mencoba sampai 
di mana kemampuannya, meniru orang lain, bereksperimen dengan 
daya fantasinya dengan mempergunakan berbagai jenis media, seperti 
kata-kata, menggambar, main dengan pasir atau tanah liat, dan 
melipat-lipat kertas. 

Anak usia 3 s.d 6 tahun selalu ingin tahu, banyak bertanya, dan 
meniru kegiatan orang-orang lain di sekitarnya. Anak mulai melibatkan 
diri dalam kegiatan bersama dan menunjukkan inisiatif untuk mengerjakan 
sesuatu, tanpa mementingkan hasilnya. Namun, anak mudah bosan 
dan berpindah-pindah kegiatan . .  Ia meninggalkan tugas yang diberikan 

nya untuk melakukan yang lain. Hal itu dapat menimbulkan 
karena bertentangan dengan lingkungan yang semakin 

sehingga anak kecewa. Mengkritik anak tentang perbuatannya, 
mengekangnya dalam usahanya mencoba-coba, akan menganggu 
kreatif anak dan membuat anak bereaksi kurang cerdas serta 

mengurangi rasa percaya dirinya. 
Jika sebelumnya tokoh ibu bermakna bagi anak, sekarang tokoh 

ayah menjadi penting baginya . Di sini terbentuk segitiga hubungan 
kasih sayang ayah-ibu-anak. Anak laki-laki merasa lebih dekat kepada 
ibunya, dan anak perempuan kepada ayahnya. Melalui peristiiwa ini 
anak dapat mengalami perasaan sayang, benci, iri hati, persaingan, 
memiliki rasa takut dan cemas. 

Untuk membereskan konflik hubungan segitiga kasih sayang antara 
ayah-ibu-anak, ayah harus lebih akrab kepada anak laki-lakinya, 
dan ibu harus lebih hangat dan mesra. lbu harus dekat dengan anak 
perempuannya. lbu tidak boleh dominan dalam rumah. Ayah harus 
menampilkan sosok pemimpin keluarga dengan pedoman hidup yang 
jelas, nilai-nilai yang jelas, serta dapat bersikap tegas, tetapi adil 
dan menghargai hak-hak anak. Bersikap ramah (bukan pemarah) dan 
akrab, sehingga dapat menjadi panutan bagi anak-anaknya. 

Ayah dan ibu perlu bekerja sama dan harus merupakan suatu 
kesatuan. Orang tua tidak boleh dimanipullasi oleh anak. Ayah dan ibu 
perlu memberikan kasih sayang yang sama, baik kepada anak perempuan 
maupun anak laki-laki. Jika hubungan segitiga ini dapat dilalui dengan baik, 
maka anak laki- laki akan beridentitas dengan ayah sebagai tokoh 

. 1 pria dewasa, dan anak perempuan dengan ibu sebagai tokoh wanita 
-' dewasa. Dengan terselesaikannya hubungan segitiga tersebut, maka 



anak perempuan akan 
laki dengan ayahnya (identitas seksual 

Jika ibu terlalu dominan pengaruhnya, sedangkan ayah kurang 
tegas atau ayahnya tidak ada (absen ) .  baik secara fisik maupun 
kejiwaan, maka akan terjadi proses identifikasi (proses meniru) yang 
salah. Anak laki-laki akan beridentifikasi dengan ibunya, sehingga 
lebih mengembangkan sifat-sifat perempuan. Ia lebih senang bermain 
boneka atau masak-masakan, sehingga berpengaruh kelak terhadap 
jati dirinya yang secara biologis laki·laki, tetapi secara psikologis 
perempuan. Atau kelak ia aakan mencari calon istri yang mirip ibunya 
yang dapat mengasuhnya. Atau kelak ia menjadi laki - laki yang 
memiliki kekuatan "ego" lemah, sehingga mudah dikendalikan oleh 
faktor-faktor luar, dan selalu terombang-ambing oleh berbagai situasi 
pilihan, tanpa dapat mengambil keputusan yang baik dan benar bagi 
dirinya, bahkan terhadap tawaran narkoba. 

Sebaliknya, jika ibu bersikap dingin, cerewet,  dan kurang 
dengan anak perempuannya, maka anak cenderung 
dengan ayahnya, dan lebih mengembangkan sifat kelaki-lakian 
sehingga lebih senang memanjat pohon , main layangan,  atau mc.h>I_., 
mobilan. Kelak ia akan menjadi wanita yang cenderung dingin, keras, 
ambisius, sulit mendapatkan pasangan , atau berganti-ganti pasangan, 
sebab tidak pernah mendapat kepuasan, atau ia mencari pasangan 
yang dapat menjadi pengganti ayahnya. 

Anak pada usia ini mulai menyadari bahwa ada perbedaan antara 
alat kelamin laki -laki dan perempuan. Oleh karena itu, jawablah 
pertanyaan anak dengan benar. Jangan membohongi atau menunda 
jawaban. Jawab secara sederhana sesuai alam pikir anak. Jangan 
membuat jawaban yang tidak masuk akal atau aneh. Misalnya, jika 
anak menanyakan bagaimana cara adik keluar dari perut ibu, jangan 
katakan "dibelah dari perut ibu", sebab hal itu akan menimbulkan 
rasa cemas, tetapi katakanlah bahwa adik keluar melalui jalan lahir. 

Anak laki-laki yang mempermainkan alat kelaminnya tidak boleh 
dimarahi, tetapi katakan dengan tegas, bahwa ia tidak boleh memainkan 
alat kelaminnya. Alihkan perhatiannya kepada kegiatan lain. 

Pengetahuan dan sikap yang dipelajari pada usia dini akan 
berpengaruh penting terhadap keputusan yang akan diambilnya ketika 
ia besar. Meskipun anak pada usia ini tidak dapat mempelajari hal-hal 
yang kompleks tentang narkoba, tetapi mereka dapat belajar cara 
mengambil keputusan dan memecahkan masalah secara sederhana, 
yang diperlukan untuk menolak tawaran narkoba kelak. lngat bahwa 
anak pada usia ini tidak dapat mendengar terlalu lama. Anak lebih 



tertarik dengan hal -hal  yang berhubungan dengan diri sendiri . 
Beberapa contoh kegiatan yang dapat di lakukan orang tua adala h :  
a .  Mengisi waktu bersama dengan anak. dimana orang t u a  memberi 

perhatian penuh kepada anak. Bermain bersama,  membaca buku 
atau berja lan- ja lan  dan lai n - la i n ,  dapat membangun ikatan 
percaya dan kasih sayang yang akan mengurangi pengaruh kelompok 
sebaya pada masa remajanya. 

b .  Tidak menakut-nakuti anak. Pada anak laki - laki akan berakibat 
cemas, karena pada tahap ini  ia sangat takut akan kehi langan alat 
kelaminnya (kastrasi ) ,  sedangkan pada anak perempuan timbul 
rasa i ri hati . 

c .  Beri kesempatan a n a k  untuk menyalurkan in isiatifnya , sehingga 
ia beroleh kesempatan untuk berbuat kesalahan dan bela jar  dari 
kesalahan tersebut. Hargai anak dan dengarkan pendapat atau 
usulnya. Orang tua tidak boleh menuntut anak melebihi batas 
kemampuannya . 

d. Beri anak  kesempatan bersosial isas i  dengan orang-orang lai n ,  
seperti tetangga , teman ,  d a n  saudara tanpa ditemani .  

e .  Sering-seringlah membaca buku cerita , kemudian diskusikan cerita 
itu dengan anak.  Aj ukan beberapa pertanyaan kepadanya. 

f. Luangkan waktu setiap hari berdialog (komunikasi ) dengan anak. 
Tunjukkan bahwa Anda mengerti apa yang dikatakannya. Jangan 
menggurui , menyalahkan , mengkritik ,  atau menyepelekannya. 

g .  Je laskan  baga i m a n a  o b a t - o b a t  d a p a t  berbahaya , j i k a  t i d a k  
digunakan dengan benar. Ajarkan kepada anak bahwa ia tidak 
boleh minum obat dengan sembarangan, kecuali j ika orang tua 
atau orang tertentu  yang merawatnya memberikan obat i tu  
kepadanya . 

h. Jelaskan bahwa anak hanya boleh memasukkan benda-benda yang 

baik dan berguna ke dalam tubuhnya. Jelaskan bahwa makanan 

yang baik akan membuatnya sehat. Hal ini  kelak menjadi pedoman 
bahwa ia akan menghindarkan benda-benda yang berbahaya seperti 
narkoba ke dalam tubuhnya. 

i .  Pada kesempatan  bermain  bers a m a ,  ajarkan cara mengatasi  

frustrasi dan menyelesaikan persoalan sederhana. Mengubah situasi 
yang buruk menjadi suatu keberhasilan akan membangun rasa 
percaya dirinya. Hal ini akan membantunya berkata ' tidak'  kelak 
kepada tekanan kelompok. Anak bukan harus dimarahi karena 

berbuat kesalahan ,  tetapi dari kesalahan itu tariklah pelaj aran 
yang berguna baginya . 

�f j .  Ajarkan kepada anak keterampilan mengambil keputusan .  Contoh , 



biarkan anak  memi l ih  satu di atara 2 - 3  pakaian yang akan 
d i kenakannya. Hargailah keputusannya. 

k.  Ajarkan anak membedakan yang salah dan yang benar, sertakan 
tata tertib dan sopan santun yang berlaku di masyarakat setempat. 

B. Bagaimana mendidik anak pra remaja? 

1 .  Anak Umur 6 s.d 9 tahun 

Jika pada usia 3 s .d  6 tahun anak dapat menyelesaikan segitiga 
hubungan kasih sayang antara ayah- ibu-anak, ia akan tenang dan tidak 
akan bergejolak lagi . Anak siap meninggalkan rumah/orang tua dalam 
waktu terbatas untuk belajar di sekolah .  Dorongan utama pada anak 
usia ini  adalah menyelesaikan tugas yang dihadapi dan kemampuannya 
untuk menghasilkan susuatu. Anak menyadari keku rangannya , tetapi 
ia akan terus berusaha menyelesaikan berbagai hal .  

Orang tua  per lu  mem beri  kesempatan kepada anak u n t u k  
menye lesaikan tugas dengan baik.  J i k a  sedang belajar atau bermain ,  
tunggu sampai ia menyelesaikan kegiatannya sebelum Anda memberikan 
tugas lain kepadanya. 

Anak pada usia in i  masih belajar  melalui pengalaman.  la  tidak 
memi liki pemahaman akan hal-hal  yang akan terjadi kelak. Oleh karena 
itu, anak memerlukan peraturan-peraturan yang dapat membi mbing 
perilakunya dan informasi agar dapat mengambil  keputusan dengan 

baik dan benar. 
Bersama anak kita dapat membahas masalah mengenai beberapa 

jenis narkoba dan pengaruhnya terhadap tubuh agar dikaitkan dengan 
kej adian ini  sekelil inng. l nformasi harus praktis ,  sederhana, dan nyata , 
sebab anak belum memiliki kemampuan abstraksi , Contoh:  
1 )  Apakah narkoba itu?  Mengapa pemakaiannya melanggar hukum? 

Apa saja wujud narkoba dan bahaya yang dapat ditimbulkannya? 
2) Apakah minuman beralkohol dan nikotin itu? Bagaimana keduanya 

merusak tubuh? 
3 )  Apakah perbedaan antara racun ,  obat-obatan,  dan narkoba? 

4 )  Bagaimana obat-obatan menolong j ika digunakan dengan tepat 
dan berbahaya j ika disalahgunakan? 

5 )  Mengapa tidak boleh memasukkan zat yang tidak dikenal ke dalam 
tubuh? 

6 )  Apakah peraturan d i  sekolah dan d i  rumah tentang m i n u m a n  
beralkohol d a n  rokok? 

7) Mengapa minum minuman beralkohol dan merokok di larang bagi 
anak-anak? 



Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan orang tua dengan anak 
sebagai berikut: 

a. Beri kesempatan anak menyelesaikan tugasnya dan kemampuannya 
melakukan sesuatu. Hargai usahanya dan keberhasilannya. Jika 
gagal, jangan disalahkan, dicela, atau dimarahi. 

b .  Jelaskan pentingnya peraturan, dengan contoh peraturan lalu lintas. 
c. Berusahalah menepati janji kepada anak. Jangan membohongi 

atau mengabaikan janji yang telah disepakati. Tunjukkan 
pentingnya kesetiaan. 
Jelaskan pentingnya kese hatan.  Jelaskan ba hwa m e m a kai 
narkoba, merokok, dan minum minuman beralkohol berbahaya 
bagi tubuh. 
Bahas pengaruh i klan untuk membujuk orang lain membeli 
produknya, dengan menggunakan berbagai cara. Hal ini  akan 
membantu anak kelak menanggapi secara arif iklan mengenai rokok 
dan minuman beralkohol. 

f. Bahas beberapa penyakit yang sering terjadi dalam keluarga 
(sakit tenggorokan, batuk) yang memerlukan resep dokter. Hal ini 
akan memberi pemahaman kepada anak mengenai perbedaan antara 
obat-obat yang resmi dengan narkoba yang melanggar hukum. 

g.  Latihlah anak berkata "tidak" pada berbagai situasi dan keadaan. 
Gunakan cara bermain dan berperan.  

Manfaat Peraturan 
1 .  Buatlah peraturan yang tegas bersama anak dan diterapkan 

pada keluarga, termasuk sanksi-sanksinya . .  
2 .  Peraturan memberi batasan sehingga kebebasan dapat diatur. 

Contoh: Peraturan lalu lintas dibuat agar orang dapat mengetahui 
jalan yang aman dilalui. 

3. Peraturan  m e m b a n t u seseoranng m e n e n t u k a n  s i k a p  d a n  
mengerti akibatnya jika dilanggar. Contoh: Pulang k e  rumah 
sebelum pukul 8 malam, jika tidak, ia tidak boleh pergi setelah 
sore hari. 

4. Peraturan menentukan batas-batas suatu hubungan. Contoh: 
Anak harus menghormati orang tua dan tidak boleh bersikap 
kasar. 



Gangguan dalam 
atau kepuasan bekerja untuk menghasi anak 
kurang percaya diri, merasa tidak mampu, dan perasaan rendah diri. 
Anak dapat mengalami gangguan dalam prestasinya di sekolah, takut 
menghadapi kompetisi, sulit berteman, takut dan pasif di luar rumah, 
tetapi merajalela di rumah, serta munculnya gangguan dalam sikap 
terhadap pekerjaan dan tanggung jawab. Hal ini dapat menyebabkan 
anak mudah mengikuti ajakan teman sebaya. 



mencegah pengaruh negatif dari kelompok sebaya . 
b. Dukung  a n a k  berpart is ipas 1  da lam berbagai kegiatan seperti  

olahraga , kesenian .  keagamaan , dan belaj ar bersama sehingga 
anak memilki teman·teman baru. Dorong anak bersama teman· 
temannya menciptakan gaya hidup tanpa narkoba. 

c .  Ajarkan kepada anak bahwa mengisap rokok dan minum· minuman 
beralkohol diiklankan hebat , jantan,  bebas ,  atau beran i ,  padahal 
belum tentu benar.  

d .  Lanj utkan melatihnya berkata "tida k " ,  terutama j i ka menerima 
tawaran rokok atau minuman beralkohol .  Cara bermain peran 
akan berguna baginya . 

e. Dorong anak ikut perkumpulan antinarkoba , jika ada di lingkungan 
Anda. 

f .  Mintalah kepada anak mengumpulkan artikel atau berita yang 
berhubungan dengan pemakaian narkoba,  termasuk rokok dan 
minuman beralkohol .  Misalnya, kecelakaan akibat minum alkohol 
atau sesorang pelaku kejahatan nerkoba yang dihukum . 

g. Bergabunglah dengan orang tua teman-teman anak Anda, sehingga 
sating mendukung dalam kegiatan anti inarkoba di sekolah dan di 
l ingkungan Anda untuk menciptakan berbagai kegiatan yang terawasi . 

h. J a n g a n  b i a r k a n  a n a k  be rke l i a r a n  bebas  t a n p a  a r a h ,  karena  
banyaknya waktu luang  tan pa kegiatan .  Hal  in i  merupakan situasi 
rawan terhadap pemakaian narkoba. 

i .  Binalah kerjasama dengan guru ,  agar terdapat kesamaan antara 
disipl in dan peraturan di rumah dan di sekolah.  Peran guru dan 
sekolah amat penti ng perkembangan anak.  

j .  Pertebal iman dan taqwa kepada Tuhan.  Seperti : untuk musli m :  
shalat bersa m a ,  pengaj i a n .  B a g i  y a n g  beragama Kristen : k e  
gereja bersama keluarga , mengikuti kegiatan retreat dsb.  

C .  Bagaimana mendidik anak usia remaja? 

1 .  Remaja umur 1 3  s.d 1 5  tahun 
Pada usia ini  anak memasuki masa remaja, yaitu tahap perkembangan 

antara anak dan dewasa . " terjadi perubahan yang pesat secara fisik,  
baik mental-emosional maupun sosia l .  Akan tetapi , perubahan yang 
pesat secara fisik tidak di ikuti dengan kecepatan perkembangan 

mental-ekosional dan sosialnya. Peri lakunya sangat labil atau mudah 
berubah -ubah.  Kadang-kadang ia  tampak bertanggung jawab, kadang­
kadang tampak masa bodoh .  



Ciri-ciri remaja bersifat ingin tahu ,  mencoba, dan bereksperimen . 
Remaja cenderung tidak menyetujui nilai -nilai orang tua. Mereka berusaha 
mencari identitas dirinya dengan menjauhkan diri dari orang tua. 
Oleh karena itu , remaja sering mengagumi tokoh lain di luar orang 

tua sebagai idolanya. 
Remaja sangat memperhatikan penampi lan.  Ia  senang berdandan 

dan berkaca berj a m - j a m .  Rasa kesetiakawanan dengan kelompok 
sebayanya tumbuh kuat. Sering kita melihat budaya remaj a ,  yaitu 
kesamaan dalam hal berpakaian, cara berbicara dengan bahasa remaja ,  
hobi yang sama, serta sikap d a n  perilaku yang sama. Remaja tidak 
mau berbeda dengan kelompok sebaya . Kadang-kadang remaja 
berperilaku tertentu agar diterima pada kelompok sebayanya. 

Remajanya sangat peka terhadap stres, frustrasi , dan konfl ik ,  
bukkan saja yang berhubungan dengan dirinya, tetapi j uga dengan 
lingkungan pergaulannya. Oleh karena itu,  cara mengambil keputusan 
dan menyelesaikan persoa lan yang di latih orang tua pada usia lebih 
muda pada anak,  sangat berguna baginya . 

Remaja mulai belajar abstraksi dan hal -hal  akan datang.  Remaja 
mengerti bahwa ada resiko dari tindakan mereka dan bahwa peri laku 
mereka mempengaruhi orang lai n . Keteladanan orang tua sangat 
penting.  

Orang tua harus mengenal anaknya yang beranjak remaja ,  bukan 
sekedar bertemu muka,  a tau bercakap-cakap sebentar karena tinggal 
dalam satu rumah tetapi harus terus mem beri perhatian dan kasih 
sayang,  yaitu dengan cara mengamati , bermain bersama,  bercakap­
cakap dan mendapingi serta membimbing anak secara konsisten .  

Orang tua harus  menjadii pemimpin yang baik ,  yaitu pemimpin 
yang berada di depan, yang memberikan contoh dalam sikap dan 
peri lakunya . Oroang tua pun harus menjadi pemimpin yang berada di 
belakang,  yang mendukung, membimbing , dan meluruskan jalan yang 
salah atau keli ru.  

Menjelaskan kepada anak usia 13 tahun mengenai bahaya penyakit 
kanker paru atau penyakit jantung dalam waktu 30-40 tahun j ika 
terus merokok, tidak bermanfaat. Pesan-pesan yang disampaika n h a r uslah 
konkret mengenai hal ini .  Contoh:  menjelskan pengaruh rokok terhadap 
bau mulut,  gigi yang berwarna cokelat, dan muka keriput. 

Tegaskan  kembal i  peraturan  mengenai  larangan memakai 
narkoba. Buatlah anak memahami bahwa narkoba merupakan tindakan 
melanggar hukum,  dan bahwa melanggar hukum bukan peri laku yang 
baik.  







Pada umur 1 5  tahun ,  remaja harus mengetahui tentang hal -ha i  
sebagai berikut 
1 )  Sifat-sifat dari setiap jenis narkoba . 

2 1  Pengaruh narkoba pada system peredaran dara h ,  pernapasan ,  
saraf dan reproduks1 . 

3 1  Pola pemakaian narkoba (coba -coba ) socia l ,  instrumenta l ,  
kebiasaan,  ketergantungan ) .  

41 Pengaruh narkoba terhadap kegiatan sehari -hari yang memerlukan 
koordinas1 tubuh ( mengendarai mobi l ,  menJalankan mesin dar. 
kegiatan olahraga ) .  

5 1  Peraturan perundang-undangan mengenai penggunaan/ peredaran 
narkoba . 

Beberapa kegiatan yang dapat di lakukan orang tua antara lain 
sebagai berikut:  

a.  Berkenalan dengan ternan-ternan anak dan orang tuanya 
Undang ternan-ternan anak agar berbagi bersama atau berekreasi 
bersama.  Sampaikan harapan-harapan Anda mengenai peri laku,  
dan bekerjasamalah membuat peraturan mengenai berbagai hal :  
pergi ke pesta , pulang malam , t idur  di rumah ternan,  pergi dengan 
seizin orang tua , dan sebagainya .  

b .  Amati kepergian anak 
J ika anak menonton bioskop,  Anda perlu mengetahui fi lmnya, di 

mana bioskopnya . dengan siapa anak pergi . Jika setelah itu anak 
pergi ke tempat lai n ,  ia harus minta izin orang tua. 

c. Lanj utkan melatih berkata tidak dengan anak 
Ajarkan berbagai situasi yang mungkin terjadi ,  misalnya, pergi ke 
tempat dimana tidak ada orang tua, atau tempat di mana tersedia 
minuman beralkohol atau narkoba , dan sebagainya. 

d .  Perhatikan kecemasan remaja tentang hal -hal  tertentu seperti 
seksua litas dan menjadi orang yang berbeda dengan teman­
temannya.  Sediakan waktu untuk bercakap-cakap mengena1 
perasaan -perasaan anak tentang hal  itu . 

e .  Tinjau kembali peraturan-peraturan di rumah dan  tanggungjawab 
anak secara berkala bersama anak,  misalnya waktu menonton 
televisi atau makan bersama.  

L Aj arkan kepada anak  mengenai  ternan sejat i  yang t idak  akan 
mendorongnya melakukan ha l -ha l  yang sa lah  atau berbahaya. 

g .  Libatkan anak dalam kegiatan sosial ,  atau adakan kunjungan sosial .  



:Pencegafian <Pcn_ya(aligunaan :\'�1r�ofw Sr:fa{z,L'sia ,J)ini 

2 .  Remaja umur 16  s .d  18  tahun 
Remaja adalah periode saat ia ber) uang untuk mencari ioentitas 

d i rinya, yang akan menentukan peranannya di dalam masyarakat, yaitu 

identitasnya d 1  bidang seksual dan pekerjaan . sebab mereka akan 
menjadi dewasa, baik sebaga1 pria dewasa maupun wanita dewasa . 
Mereka pun perlu mengembangkan berbagai keterampilan yang berguna 
bagi masa depan a tau kariernya . 

Remaja perlu menyelesaikan tugas pengembangan remaja yang 
tidak mudah dan sering menimbulkan kesul1tan . Mereka juga dihadapkan 
pada situasi yang ada d 1  masyarakat dan keadaan d1Sek1tarnya yang 
mudah menimbulkan stres akibat perubahan sosial ekonomi dan ikl im 
polit ik serta pergeseran dalam system n i lai . 

Tugas· tugas pengembangan remaja yang perlu d i selesaikan 
selama periode tersebut,  meliputi hal ·hal  berikut in i :  
i .  Mengembangkan hubungan baru secara dewasa dan memuaskan 

dengan ternan sebayanya, baik dari sesama jenis maupun dari 
lewan jenisnya; 

i i .  Mengem bangkan ident itas peranan seksnya , sebagai pria atau 
wanita ; 

i i i .  Menerima keadaan d i ri nya secara menyeluru h ,  baik fisik maupun 
kej iwaan ,  serta dapat menggunakannya secara efektif ;  

iv .  Membebaskan d i ri nya dari ketergantungan emosional ,  mengem 
bangkan hubungan baru secara dewasa dan memuaskan dengan 
kawan orang tua dengan tetap menjaga hubungan yang akrab dan 

menghormati ; 
v. Memilih dan menyiapkan perkawinan dan kehidupan keluarga ; 
vi . Mengembangkan kemampuan intelektual 

vii . Mengembangkan sistem ni lai , etika, dan kerohanian sebagai 
pedoman hidup .  

J ika remaja dapat menyelesaikan tuntutan perkembangan pada 
usia sebelumnya, ia  tidak akan mengalami banyak kesulitan dengan 
tuntutan perkembangan masa remaja. Namun, jika tuntutan perkembangan 
sebelumnya tidak diselesaikan dengan baik,  remaja akan mengalami 
stres dan menghadapi banyak konf\ik. Oleh karena tidak tertatih menyelesaikan 
masalah secara baik ,  ia  akan mencari penyelesaian secara mudah dan 
cepat . 

J ika tugas·tugas pengembangan remaja tidak diselesaikan , akan 
timbul rasa tidak bahagia pada remaja ,  peri lakunya tidak sesua1 dengan 
norma yang ada di dalam masyarakat , dan ia akan mengalami kesulitan 
dengan tugas·tugasnya yang akan datang, yaitu penode dewasa . Oleh 



karena itu, bantuan dan bimbingan dari pendidik (orang tua, guru, 
konselor, psikolog, rohaniawan) sangat diperlukan. 

Remaja usia sekolah menengah atas berorientasi kepada masa 
depan dan dapat dilibatkan dalam diskusi mengenai hal·hal yang 
abstrak. Keterampilannya untuk bersikap realistik juga meningkat. Ia 
menjadi tertarik pada hal-hal yang berhubungan dengan kesejahteraan 
orang lain. Menjadi bagian dari kelompok telah mendorongnya untuk 
berubah. 

Pada akhir usia sekolah menengah atas, remaja perlu memahami 
hal·hal berikut: 
1 )  Pengaruh jangka pendek dan jangka panjang pemakaian setiap 

jenis narkoba; 
2)  Bahaya pemakaian campuran berbagai jenis narkoba; 
3) Hubungan pemakaian narkoba dengan berbagai penyakit dan 

kecacatan 
4 \ Pengaruh narkoba terhadap bayi dalam kandungan dan system 

reproduksi; 
5) Hubungan pemakaian narkoba dengan HIV I AIDS; 
6)  Meningkatnya kecelakaan karena mengendarai mobil/ motor dan 

menjalankan mesin ketika berada dalam pengaruh narkoba 
7) Dampak penyalahgunaan narkoba terhadap masyarakat, bangsa, 

dan negara. 
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Kegiatan yang disarankan bagi orang tua untuk mencegah 
penyalahgunaan narkoba meliputi hal-hal sebagai berikut : 
a. Jelaskan pengaruh jangka panjang pemakaian narkoba yang dapat 

menyebabkan penurunan prestasi sekolah, gagal melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, terancam dikeluarkan dari 
pekerjaan, gagal mengikuti testing masuk ke akademi militer, 
penerbangan atau kepolisian, dan sebagainya. 

b. Tekanan pentingnya keteladanan remaja bagi adik-adiknya. 
c. Libatkan remaja dalam berbagai kegiatan keluarga (makan 

bersama, menonton telivisi bersama, membersihkan rumah, 
liburan, dan lain-lain). 

d.  Tetapkan cara untuk membatasi waktu remaja di luar rumah tanpa 
pengawasan. Waktu antara pukul 3-6 sore sangat rawan terhadap 
pemakaian narkoba secara eksperimental (coba-coba) 

e. Dorong anak agar mengikuti program pencegahan di sekolah atau 
lingkungannya jika ada. 

f. Makin sibuk anak, makin sedikit kemungkinanannya terlibat 
dalam penyalahgunaan narkoba. Oleh karena itu, anak didorong 
untuk mengikuti berbagai jenis organisasi, seperti olahraga, 
kesenian, dan keagamaan dan kegiatan altermitif lainnya. 

g. Rencanakan kegiatan bebas narkoba bagi keluarga selama liburan 
sekolah, yang sering merupakan rnasa rawan bagi remaja. 

h. Carilah informasi mengenai kecenderungan pemakaian narkoba 
yang baru dan populer. Pelajari pengaruh dan bahayanya. 

i .  Dukunglah upaya pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan 
narkoba di lingkungan Anda (RT/RW/Kelurahan) termasuk 
berbagai kegiatan pengisi waktu luang bagi remaja. 

Demikian pembahasan tentang pendidikan menurut usia anak 
telah dipaparkan pada bab ini yang sebagian besar materinya diambil 
dari Bab 6 buku "Pendidikan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba 
dalam Keluarga" yang diterbitkan oleh Balai Pustaka, Jakarta. Semoga 
membekali para orang tua untuk mendukung pencegahan penyalahgunaan 
narkoba. 





Kesulitan mengembangkan kepribadian akan menyebabkan anak 
pada penyalahgunaan narkoba. 

Bab 5 ini disusun dari berbagai sumber literatur yang diterbitkan 
BNN. Dijelaskan bahwa : manifestasi lemahnya kepribadiannya ini 

timbulnya tingkat emosional yang labil pada anak, 
mengalami kesulitan mengatasi stres yang dialaminya. 

tanda-�anda kurang percaya diri atau rendah 
emosi dan cara berpikir yang keliru, sehingga anak mudah 

kurang memiliki daya juang dan kurang tekun dalam bela jar 
masalah. 
orang tua tidak ingin mengalami hambatan dalam proses 

kepribadian yang matang pada anaknya. Akan tetapi 
berbagai alasan, seperti kesibukan, faktor ekonomi, kondisi 

konflik dalam keluarga atau kurangnya pengetahuan membuat 
tidak memperhatikan dan mempersiapkan cara mengarahkan 

mendidik anak dengan baik. 
Orang tua menjadi terkejut dan baru menyadarinya, jika anak 

telah memperlihatkan penyimpangan perilaku yang kronis, seperti 
anak senang berkelahi, mencuri, kabur dari rumah dan sebagainya. 
Atau bahkan anak telah terlibat penyalahgunaan narkoba. Orang tua 
kemudian mencari kesalahan-kesalahan dalam mendidik, mencari 

hitam penyebab penyimpangan perilaku anak. 
1<�•1�nok,,l� orang tua menjadi emosional menghadapi penyimpangan 

anak tersebut, kemudian terpancing untuk berlaku keras 
, menghukum anak, membentak, menampar dan memukul. 

kadang-kadang memojokkan anak dengan kata-kata kasar 
m••no•mmo anak. Orang tua berharap sikap keras dan galak akan 

"nakal" tersebut dapat mengerti dan segera merubah 
"n••aKumta sesuai dengan yang dikehendaki. Namun, sikap keras 

justru mengentalkan perilaku menyimpang anak. Anak 
mahir berperilaku agresif, melakukan kekerasan terhadap 

saja, semakin melawan orang tuanya. Cara bicara anak pur, 
65 



semakin jorok dan kasar. Akibatnya, orang tua menjadi frustasi dan 
tertekan menghadapi perilaku anak yang sudah terlanjur menyimpang 
tersebut. 

Perlu disadari oleh para orang tua bahwa pematangan pembentukan 
atau perkembangan kepribadian anak sangat tergantung pada kualitas 
interaksi yang terbangun dalam lingkungannya atau kualitas interaksi 
yang sengaja diaktualisasikan (dimunculkan) secara terencana. Terutama 
dari lingkungan keluarga yang memberi pengalaman awal pada anak. 

Anak berusia, 0 s.d 12 tahun sangat responsif terhadap perlakuan 
keras dari orang tuanya. Jangan sekali·kali orang tua memukul pada 
anak usia tersebut, karena akan melukai fisik sekaligus harga dirinya, 
sehingga mempengaruhi rasa percaya diri anak. Rasa percaya diri rendah 
menjadi salah satu faktor yang membuat seseorang larut dalam 
penyalahgunaan narkoba. 

A. Mengapa anak mengalami kesulitan mengembangkan kepribadian? 

Untuk mengetahui apakah anak mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan kepribadian yang mantap, maka terlebih dahulu 
harus diketahui bagaimana proses pematangan kepribadian anak itu 
terbentuk. 

1 .  Kepribadian (Personality) 
Kepribadian dapat diartikan sebagai ciri-ciri watak seseorang 

yang konsisten dan menggambarkan suatu identitas sebagai pribadi 
atau individu yang khusus. Dengan kata lain, orang yang memiliki 
kepribadian adalah orang yang mempunyai beberapa ciri watak yang 
diperlihatkan secara lahir, konsisten dan konsekuen dalam tingkah 
lakunya, sehingga tampak seseorang tersebut memiliki identitas 
khusus yang berbeda dengan orang lain. 

Untuk mudahnya memahami apa itu kepribadian (personality), 
maka kita perlu mengetahui arti dari kepribadian itu sendiri yaitu : 
susunan sistem-sistem psikofisik yang dinamis dalam diri suatu individu 
yang menentukan penyesuaian individu yang unik terhadap lingkungan. 

Arti susunan di atas mengandung makna bahwa kepribadian dibangun atas 
perpaduan atau keterkaitan ciri-ciri. Keterkaitan itu dapat berubah 
seperti yang terlihat beberapa ciri dapat menjadi dominan dan yang 
lain berkurang sejalan dengan perubahan yang terjadi pada anak dan 
lingkungan yang mempengaruhinya. Kata dinamis menunjukan adanya 
perubahan dalam kepribadian. Dengan kata lain, perubahan dapat 

;terjadi dalam kualitas perilaku seseorang (anak). 
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Sistem psikofisik menggambarkan kebiasaan, sikap, nilai, keyakinan, 
keadaan emosional, perasaan dan motif yang bersifat psikologis tetapi 
mempunyai dasar fisik dalam kelenjar, saraf dan keadaan fisik anak 
secara umum. Sistem ini bukan bawaan melainkan pematangan unsur 
bawaan. Sistem-sistem ini telah berkembang melalui proses belajar 
sebagai hasil dari berbagai pengalaman anak. 

Sistem psikofisik ini juga yang memberi dasar kekuatan motivasi, 
dorongan, keinginan dan hasrat yang menentukan jenis penyesuaian 
yang akan dilakukan anak. Dengan kata lain, sistem psikofisik menunjukan 
suatu reaksi atau gejolak yang muncul dari dalam diri seseorang yang 
dilandasi oleh perpaduan atau gabungan akal pengetahuannya, jiwa 
perasaannya dan naluri dorongannya untuk melakukan penyesuaian 
perilaku. Dikatakan peyesuaian individu yang unik terhadap lingkungan 
karena setiap anak akan bereaksi berbeda-beda terhadap lingkungannya 
berdasarkan pengalaman bela jar yang berbeda. Unik dalam arti bahwa 
tidak seorang anak pun, bahkan juga kembar identik akan bereaksi 
dengan cara yang persis sama. Mengingat sistem psikofisik ini merupakan 
hasil belajar, maka jangan beranggapan ciri kepribadian merupakan 
sifat bawaan anak dari lahir. 

2. Unsur-tmsur yang membentuk kepribadian 
Secara garis besar unsur pembentuk pola kepribadian yang utama 

adalah konsep diri dan sifat-sifat. Konsep diri ini merupakan bagian 
penting atau inti kepribadian yang menentukan atau mempengaruhi 
sistem-sistem psikofisik membentuk kepribadian. Sementara, sifat­
sifat menunjukan gambaran kualitas perilaku atau pola penyesuaian 
yang spesifik yang dipengaruhi oleh konsep diri. 

Konsep diri sebenarnya adalah keyakinan anak tentang pendapat 
orang yang penting baginya mengenai dirinya. Dengan demikian, konsep 
diri ini merupakan bayangan cennin yang memperlihatkan atau menunjukan 
takaran maupun ukuran mengenai keberanian, keyakinan, gambaran, 
pandangan, pemikiran, perasaan terhadap apa yang dimiliki anak 
tentang dirinya sendiri yang dipengaruhi dan ditentukan oleh peran 
dan hubungan dengan orang lain, serta bagaimana reaksi orang lain 
terhadap dirinya. 

Dalam pematangan konsep diri anak ini sangat berkaitan erat dengan 
perpaduan atau gabungan aspek fisik dan psikologisnya. Aspek fisik 
berkaitan dengan penilaian konsep citra fisiknya, seperti penerimaan 
kondisi penampilannya, daya tariknya, arti penting bentuk tubuhnya 
dalam hubungan dengan perilakunya dan penilaiaan penerimaan orang , 
lain terhadap bentuk dan kondisi fisiknya. Penerimaan dan rasa puas · 
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anak terhadap bentuk ftsik dan penampilannya, akan membentuk konsep 
diri positif. Begitu juga, penghargaan dan penerimaan terhadap bentuk 
fisik dan penampilan anak oleh orang lain dapat membentuk konsep 
diri positif. Sebaliknya, ketidakpuasan atau kekecewaan terhadap 
bentuk ftsik maupun penampilan menimbulkan konsep diri negatif. 
Sementara Aspek psikologis berkaitan dengan konsep citra psikologis 
diri sendiri didasarkan pada pikiran, perasaan dan emosi. 

Citra psikologis ini merupakan keyakinan kualitas dan kemampuan 
yang mempengaruhi peyesuaian pada kehidupan, sifat-sifat seperti 
keberanian, keyakinan, kesanggupan, kejujuran, kemandirian dan 
kepercayaan diri serta berbagai jenis aspirasi dan kemampuan. Jika 
anak dihadapkan pada suatu masalah dan persepsi konsep qiri anak 
memandang dirinya tidak mampu, tidak berdaya dan hal-hal negatif 
lainnya, maka akan mempengaruhi anak dalam melakukan sesuatu 
atau berusaha. Misalnya, anak merasa berat atau enggan untuk belajar 
karena merasa pelajaran terlalu sulit dan tak mampu mempelajarinya, 
akibatnya ia menganggap belajar seperti kegiatan yang sia-sia saja 
dan cenderung dihindarinya. Sebaliknya, jika anak merasa yakin mampu 
bela jar dengan baik tentunya dia akan antusias dan giat bela jar. 

Suasana hati yang sedang dihayati pun sangat mempengaruhi 
pembentukkan konsep diri anak. Suasana hati yang tertekan, sedih, 
kuatir, marah, benci dan dendam dapat menimbulkan konsep diri 
negatif pada anak. Sebaliknya, suasana hati yang menyenangkan, 
gembira dan yakin, menimbulkan konsep diri positif pada anak. 

Perkembangan konsep diri anak ini sangat tergantung dari 
pematangan pengalaman dan pengetahuannya. Apabila hal ini dimiliki 
si anak, maka persepsi dan konsep dirinya akan berkembang ke arah 
yang positif dan produktif. Dalam perkembangannya dikenal juga konsep 
diri ideal, yaitu gambaran seseorang mengenai penampilan dan 
kepribadian yang didambakan atau diimpikannya. 

Stabilitas konsep diri positif memegang peran penting dalam 
susunan pola kepribadian. Kekurangan stabilitas dalam konsep diri 
dapat mempengaruhi perkembangan pola kepribadian seseorang. Hal 
ini dapat terjadi disebabkan oleh berbagai hal, antara lain: 
a. Konsep diri yang bertentangan akibat anak diperlakukan berbeda 

oleh orang - orang yang penting dalam hidupnya. Misalnya, 
orang tua memperlakukan anak dengan car a otoriter, sehingga 
anak bersifat kaku dan tertutup. Sementara , ternan sebayanya 
mengharapkan sikap terbuka dan aktif. Hal ini menyebabkan anak 
mengalami kesulitan melakukan penyesuaian·diri. 

Terdapat kesenjangan antara konsep diri anak yang sebenarnya 
\\  . •  b.  
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dengan konsep diri yang ideal menurut umum. Misalnya, anak 
menganggap dirinya pandai bermain olah raga. Akan tetapi 
kenyataannya permainan dia sangat buruk dan orang lain pun 
menilai tak layak untuk bergabung karena permainannya jauh 
di bawah standar. Keadaan ini membuat si anak sulit untuk 
mempertahankan konsep diri yang stabil. 
Sifat kepribadian anak diperoleh dari hasH bela jar, walaupun 
faktor bawaan juga menentukan kepribadian. Sifat terbentuk 
terutama oleh pendidikan anak di rumah dan di sekolah maupun 
meniru figur contoh yang menjadi tokoh identifikasinya. Maka akan 
ada anak periang, ekstrovert, agresif, inferior dan sebagainya. 

3. Perkembangan Pola Kepribadian 
Dari hasil penelitian para ahli psikologi menyimpulkan 

perkembangan pola kepribadian sangat dipengaruhi oleh tiga faktor, 
yaitu : 

a. Faktor bawaan, 
b. Faktor pengalaman awal dalam lingkungan keluarga, 
c. Faktor pengalaman·pengalaman dalam kehidupan selanjutnya. 

Perkembangan pola kepribadian tersebut sangat erat hubungannya 
dengan kematangan ciri fisik dan mental yang merupakan unsur 
bawaan anak, seperti bentuk dan intelegensi. Ciri-ciri ini menjadi 
landasan bagi struktur pola kepribadian yang dibangun melalui 
pengalaman bela jar. 

Melalui proses belajar ini seorang anak memperlihatkan sikap 
terhadap diri dan mengembangkan metode khas untuk menanggapi 
orang maupun cara beradaptasi dalam situasi apapun. Sementara, 
sifat-sifat kepribadian anak terbentuk atau didapatkan melalui 
pengulangan dan kepuasan yang diterimanya atau sebaliknya. Pengalaman 
belajar yang awal terutama didapat di rumah dan pengalaman kemudian 
diperoleh dari berbagai lingkungan di luar rumah. 

Anak yang belajar menanggapi dirinya sebagai pribadi yang 
inferior akibat dari perlakuan di rumah atau di luar rumah yang 
terbiasa menempatkan atau memandang rendah padanya, sehingga 
anak mengembangkan met ode peyesuaian yang khas sifat inferior, 
seperti rendah diri, pemurung, pesimistis dan sebagainya. Metode ini 
berbeda sekali dari metode anak yang mengembangkan konsep diri 
yang lebih menguntungkan sebagai hasil perlakuan yang lebih baik 
dari anggota keluarga, ternan sebaya dan orang luar. Sebaliknya, konsep , 
diri anak akan positif dan penyesuaian diri sangat baik, jika anak belaja� · 
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berpikir tentang dirinya, ketika orang rnenganggap dirinya sebagai 
anak teladan, pernirnpin, anak yang rnenarik, ternan yang setia dan 
anak pintar. 

Tekanan sosial yang terjadi di rurnah, di sekolah dan pada 
kelornpok ternan sebayanya juga rnernpengaruhi corak sifat-sifat anak 
di kernudian hari. Bila perilaku kasar atau agresif diperkuat karena 
dianggap ciri yang sesuai dengan jenis kelarnin untuk anak laki-laki, 
anak akan berusaha bela jar bersikap agresif. 

Ketiga faktor di atas rnernbantu rnenentukan pola perkernbangan 
konsep diri dan sifat-sifat anak. 

4. Perkernbangan konsep diri 
Tirnbulnya konsep diri pada anak sebagai akibat terjalinnya 

hubungan anak dengan orang lain. Cara orang rnernperlakukan anak, 
apa yang dikatakan orang padanya dan status anak di dalarn kelornpok 
serta ternpat anak rnengidentifikasi diri akan rnernebentuk konsep 
diri. Pola interaksi yang terbangun dalarn keluarga rnernberi pengaruh 
sebagai pengalarnan awal pada perkernbangan konsep diri anak yang 
dorninan sekali. Selanjutnya, peran ternan sebaya dan para guru akan 
berarti bagi kehidupan anak, 

Peran unsur bawaan dalarn perkernbangan konsep diri ditentukan 
oleh cara anak rnenginterpretasikan perlakuan orang lain terhadapnya. 
Unsur bawaan yang dirnaksud adalah tingkat intelegensi anak. Oleh 
karena itu, wawasan sosial anak sangat dipengaruhi tingkat intelegensi 
anak sebagai faktor bawaan anak. Pada setiap usia anak yang cerdas 
lebih pandai rnenginterpretasikan perasaan orang terhadapnya 
berdasarkan apa yang dikatakan atau dilakukan orang dibandingkan 
anak yang kurang cerdas. Sebaliknya, interpretasi anak dari perasaan 
orang lain rnenentukan apakah anak akan rnengernbangkan konsep diri 
yang rnenguntungkan a tau tidak. 

Konsep diri akan sernakin kokoh bentuknya ketika rnernasuki rnasa 
rernaja. Walaupun kelak akan ditinjau kernbali seiring dengan adanya 
pengalarnan sosial dan pribadi yang baru. 

5. Perkernbangan kepribadian yang buruk 
Seperti dikernukakan di atas bahwa faktor lingkungan rnernberi 

pengaruh sangat dorninan dalarn pernbentukan kepribadian rnaupun 
perilaku anak. Maka, jika anak berrnasalah dengan perkernbangan 
kepribadiannya, itu berarti faktor lingkungan juga yang tidak kondusif 

, 1 untuk perkernbangan kepribadian yang baik. Faktor-faktor penyebab 
-'perkernbangan kepribadian anak yang berrnasalah itu, diantaranya: 
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a. Pola interaksi yang buruk (otoriter) 
Tekanan kesibukan, psikologis, ekonomi, konflik keluarga, atau 

tidak terpenuhinya harapan membuat kita bersikap dan berkata kasar 
pada anak. Atau karena keinginan untuk lebih mendisiplinkan anak, 
agar menjadi pribadi yang patuh, kita terdorong berlaku keras dan 
tegas pada anak. Seperti suka membentak, menghardik, berteriak, 
mendikte, menjewer, memukul, atau menampar, bahkan memojokkan 
anak dengan kata·kata kasar. 

Akumulasi perlakuan kasar yang diperoleh anak tentunya cukup 
membekas dalam hati anak menyebabkan anak menjadi merasa 
tertekan dan ketakutan. Apalagi anak kerapkali gagal memenuhi 
harapan atau takut melakukan kesalahan, maka timbullah perasaan 
tidak enak pada dirinya karena dirinya merasa tidak berharga untuk 
memenuhi harapan orang tua. Akibatnya, berbagai aspek perkembangan 
anak menjadi terhambat. Anak pun dihinggapi perasaan rendah diri. 
Dengan demikian, kita tanpa sadar telah menanamkan konsep diri 
yang buruk pada anak. Anak mencap dirinya sebagai anak tak berguna, 
merepotkan, menyusahkan dan sebagainya. 

Konsep diri inferior menyebabkan anak memiliki sifat rendah diri, 
pesimistis, tertutup, introvert, tidak percaya diri, tidak punya 
keberanian untuk memulai interaksi dengan orang lain. Anak tidak 
berani berpendapat atau takut menyatakan isi hatinya. Bayang·bayang 
sikap keras dan kasar orang tua terus menghantui anak dan terbawa· 
bawa, jika berhadapan dengan orang lain. Anak pun menjadi gagal 
untuk berinteraksi dengan orang lain. Hal ini sangat mempengaruhi 
anak ketika menolak ajakan ternan sebaya dalam menggunakan 
narkoba serta ia menjadi sulit mengambil keputusan antara "ya" atau 
"tidak". 

b. Anak terlalu manja 
Kadang kala kita tidak menyadari bahwa kita telah memanjakan 

anak secara berlebihan. Maksud hati ialah selalu ingin menyenangkan 
anak. Kita menafsirkan kedekatan dan kasih sayang terhadap anak 
dengan memenuhi segala permintaannya. Tuntutannya yang berlebihan 
pun selalu dikabulkan. Kita dihinggapi perasaan tak tega dalam setiap 
menghadapi rengekan atau permintaan anak, sehingga kita selalu 
tergerak untuk meluluskan permintaan anak. Begitu juga, setiap keluhan 
atau rasa tak puas anak terhadap apa yang diperolehnya atau yang 
diberikan orang tua, langsung ditanggapi dengan maksud menyenangkan 
hati anak. Pendek kata, orang tua tidak mau melihat anaknya kecewa ·\'' 
atas pelayanan dan perhatian. Namun akhirnya tanpa sadar kita telah ' 

' 
" 



terbiasa didikte oleh anak dengan berbagai keinginannya. 
Sikap kita dalam memperlakukan anak, seperti cara di atas, 

dapat menimbulkan atau mendorong terbentuknya sifat-sifat buruk 
pada anak. Sifat-sifat buruk anak ini, seperti : 

c .  

d .  

a .  Menuntut perhatian berlebll� 
b. Setiap 

Sulit 
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memiliki kecenderungan untuk meniru atau mencontoh cara bicara, 
tata bahasa, sikap, perilaku, kebiasaan-kebiasaan dan empati orang 
terdekatnya, terutama dari orang tuanya sendiri. 

e. Hubungan antar saudara yang tidak harmonis 
Pola hubungan antar saudara dapat juga mempengaruhi 

pembentukan konsep diri anak yang negatif. Apabila anak dalam keluarga 
selalu berselisih atau bertengkar dengan saudaranya, maka dapat 
menimbulkan kebencian satu sama lainnya. Pada umumnya, penyebab 
timbulnya perselisihan antar saudara karena adanya rasa iri hati. Rasa 
iri hati ini bersemi, apakah karena adanya perbedaan perlakuan orang 
tua, perbedaan kemampuan anak atau adanya persaingan yang tidak 
sehat di antara saudara. Perselisihan yang berlarut-larut ini, tentu 
membuat suasana hati anak merasa tak nyaman dan sating curiga satu 
sama lain. Bibit-bibit perselisihan ini sangat mempengaruhi konsep 
diri yang sangat merugikan anak. Konsep agresivitas dan kebencian 
mudah sekali terbentuk pada anak, sehingga mempengaruhi sikap 
maupun perilaku anak. 

f. Efek dari ketidakharmonisan hubungan dalam keluarga 
Anak yang kerapkali menyaksikan perselisihan dan pertengkaran 

orang tua dapat memberi pengaruh negatif pada perkembangan konsep 
diri anak. Tindak kekerasan yang dipertontonkan orang tua di depan 
anak dapat membuat anak mahir melakukan tindak kekerasan, kurang 
menghargai dan melecehkan orang lain. Hal ini bisa terjadi, sebab secara 
psikologis anak yang dalam taraf perkembangan kepribadiannya memiliki 
kecenderungan untuk melakukan peniruan dan mengidentifikasikan 
perilaku figur contoh yang dekat dengan dirinya. 

Jadi, jangan heran kalau anak dapat bersikap mau menang 
sendiri dengan teman sebayanya, karena dia terbiasa melihat orang 
tuanya suka melecehkan , kurang menghargai satu sama lain. Apalagi 
anak terbiasa melihat perilaku agresif a tau suka menyerang satu sama 
lain dari orang tuanya . .  Anak mudah sekali tersinggung. Apalagi 
keingi n a n nya tidak terpen u h i ,  maka amarahnya l a n g s u n g  
meledak-ledak, sehingga dia lampiaskan pada temannya. Dalam hal 
ini, seharusnya orang tua menjadi role model dalam keluarga. 

g. Anak kurang bersosialisasi atau bergaul 
Kebiasaan menutup diri a tau kurangnya kebebasan untuk menjalin 

hubungan dengan lingkungan sosial akan berdampak pada perkembangan , 
konsep diri anak. Minimnya interaksi dengan orang lain membuat anak 



rniskin pengalarnan dan pengetahuan tentang berbagai karakter orang. 
Kurang pengetahuan tentang tipe karakter orang rnenyulitkan anak 
untuk rnernberi perhatian dan rnernbangun ernpati terhadap orang 
lain, sehingga anak selalu rnerasa tak nyarnan dan canggung berada 
di tengah-tengah lingkungan sosial. Perasaan tak nyarnan ini, dapat 
rnernbuat anak rnerasa inferior. Anak akan rnerniliki perasaan diabaikan, 
kurang diterirna dalarn kelornpok sosial, kurang dilibatkan dalarn 
partisipasi perrnainan yang digernari kelornpok, rnerasa iri terhadap 
ternan yang lebih populer, rnudah tersinggung. Akibat rnasalah kecil 
saja sudah dapat rnernbangkitkan arnarah atau agresivitasnya. 

Anak yang kurang diterirna kelornpok sosialnya, sering rnerasa tegang 
dan ketakutan, sehingga rnerniliki kecenderungan untuk rnenuruti 
keinginan anak yang populer, berusaha rnenarik perhatian dengan 
cara rnernbual, rnenyornbongkan diri atau langsung rnenyetujui apa 
saja yang rnereka usulkan. Kebiasaan ini sangat berbahaya jika dia 
berada dalarn lingkungan yang rnenawarkan narkoba sebagai tanda 
"diterirnanya" dia sebagai anggota kelornpok. 

h. Pengaruh pergaulan yang buruk 
Pergaulan a tau perternanan juga dapat rnernberi pengaruh buruk 

pada perilaku rnaupun konsep diri anak. Misalnya anak lebih banyak 
bergaul dengan ternanya yang jauh lebih tua darinya. Dirnana ternan· 
ternannya itu secara intens rnernpengaruhi anak, seperti rnernberi sugesti 
buruk atau contoh yang buruk pada anak, rnernberi tekanan, bujukan, 
ajakan dan perintah untuk rnelakukan tindakan yang tidak baik 
terhadap ternannya yang lain atau rnernbenci ternannya. Di dalarn 
kelornpok pergaulan, proses-proses peniruan dan identifikasi kelornpok 
berrnain dapat berlangsung cepat dalarn waktu singkat. Perilaku buruk 
kelornpok begitu rnudah diserap anak. Hal ini disebabkan rasa kebersarnaan 
dalarn kelornpok begitu rnudah terbangun dan berlangsung begitu saja, 
tanpa didasari oleh pertirnbangan dan pernikiran kritis dari si anak. 

i .  Anak rnengalarni kesulitan beradaptasi di lingkungan sekolah 
Banyak anak rnengalarni rnasalah di lingkungan sekolah karena 

anak rnengalarni kesulitan beradaptasi di lingkungan sekolah. Ketegangan 
atau konflik sosial yang rnungkin terjadi dan rnernpengaruhi konsep 
diri, ernosi rnaupun perilaku anak, antara lain: 

1 .  Anak bersitegang atau berselisih dengan ternan sekolahnya 
2. Anak rnerasa dirernehkan, tidak diperhatikan dan rnerasa 

\1 dilecehkan oleh ternan· ternan sekolahnya karena berbeda 
kernarnpuan, rnerniliki kekurangan atau cacat, dll. 
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3. Anak merasa tertekan a tau merasa dibedakan oleh guru akibat 
kesalahpahaman yang pernah terjadi. 

4. Anak merasa tidak menyukai cara mengajar guru yang terlalu 
moncton atau pilih kasih. 

Kita tidak boleh membiarkan terbentuknya konsep diri yang merugikan 
anak. Konsep diri yang buruk jika dibiarkan akan berkembang dan 
cenderung menjadi lebih buruk lagi dengan bertambahnya usia. Akibatnya 
akan meembentuk kepribadian yang buruk, dan akan menetap 
selamanya hingga menjadi pola kebiasaan yang mengakar dan sulit 
dirubah selama hidupnya. 

Bila anak sudah memiliki konsep diri yang merugikan, maka anak 
mulai memiliki pendapat buruk tentang dirinya, sehingga ia mulai 
menolak atau membenci dirinya sendiri. Anak pun akan berperilaku 
menyimpang. Bahkan, Anak berperilaku destruktif, sebagai kompensatoris. 
Jika anak merasa tidak disayang, tidak dinginkan, tidak disukai oleh 
orang tuanya, maka ia akan berontak, membenci, melawan, bersikap 
agresif dan mencari penyebab penolakan orang tua. Anak menarik diri 
dari lingkungannya dan berusaha menarik perhatian orang tua dengan 
berbagai cara yang salah, dengan harapan memperoleh kembali kasih 
sayang orang tua. 

Pola perilaku destruktif dan tidak sosial hasil dari konsep diri 
inferior ini berkembang dari hubungan keluarga, kemudian meluas ke 
luar l ingkungan keluarga dan san gat mempengaruhi hubungan anak 
dengan orang lain. Anak dapat berlaku agresif terhadap orang lain. 
Hal ini menyebabkan orang lain berlaku dan bersikap antagonistik dan 
berbalik memusuhi anak. Sedangkan anak yang menarik diri menjadi 
semakin tidak diperhatikan dan terabaikan. Semua perilaku anak yang 
merugikan ini malah memperkuat pendapat negatif orang lain terhadap 
diri anak dan hal ini memperkuat konsep dirinya semakin negatif. Semakin 
lama, ia semakin sulit mengembangkan pola kepribadian yang positif. 

B. Bagaimana mengembangkan kepribadian yang baik pada anak? 

Untuk mengembangkan pola kepribadian yang baik pada anak, 
kita harus membenahi, mengarahkan dan mengembangkan pembentukan 
konsep diri positif pada anak. Dengan memperhatikan faktor-faktor di 
atas, perlu diteliti apa saja yang masih kurang dari sikap orang tua 
dan apa yang salah pada anak. 

Untuk membenahi, mengarahkan dan mengembangkan konsep \,  
diri positif pada anak, dapat dilakukan cara-cara sebagai berikut : 
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1 .  Jangan terlalu memanjakan anak 
Agar sifat-sifat buruk anak tidak berkembang menjadi lebih buruk 

lagi dan menjadi permanen yang merugikan anak, maka harus dirubah 
cara memperlakukan anak. Jangan sampai dengan perilaku anak yang 
buruk tersebut, anak terus mendikte serta mengatur orang tua 
sekehendak hatinya. 

Menafsirkan kasih sayang bukan berarti harus memanjakan anak 
secara ekstrem. Namun upaya membangun kedekatan, kehangatan 
dan perhatian antara orang tua dengan anaklah yang dibutuhkan. 

Kedekatan, berarti menunjukan eratnya hubungan perasaan dan 
emosional antara orang tua dengan anak. Satu sama lain, saling 
mengasihi dan memperhatikan. Untuk membangun kedekatan orang 
tua dengan anak, kita harus membiasakan diri dan meluangkan waktu 
bersama anak. Begitu juga, kesediaan kita mendengarkan perasaan 
dan keinginan anak serta bagaimana cara kita menanggapi perasaan 
dan keinginan anak tersebut, tanpa harus memanjakan anak secara 
berlebihan. 

Kehangatan, berarti suasana hubungan yang sangat menyenangkan. 
Anak akan merasa nyaman dan merasa diayomi dengan kasih sayang, 
bebas dari segala bentuk tekanan. Untuk menciptakan kehangatan 
hubungan orang tua dengan anak ini dapat kita lakukan dengan memberi 
sentuhan emosional, seperti pelukan, senyuman, perhatian dan sikap 
terbuka pada anak. Anak pun merasa bebas dan terbuka untuk mengungkapkan 
perasaan dan keinginannya. Orang tua menjadi tempat untuk curahkan 
hatinya (curhat). Kita pun dapat memberikan kesejukan pada anak 
dalam menanggapi "curhat" dan harapan anak. 

Perhatian pada anak, berarti adanya kepedulian orang tua 
terhadap perasaan, keinginan dan kebutuhan anak. Kita harus peka 
terhadap perasaan, kebutuhan dan keinginan serta perubahan anak. 
Kita harus mampu mengkomunikasikan setiap perasaan, keinginan 
dan kebutuhan secara baik dengan anak, untuk mendapatkan saling 
pengertian dan tanpa sikap yang emosional. Kita menjadi tempat 
diskusi yang baik untuk membicarakan benturan-benturan nilai, sikap, 
perilaku anak dengan lingkungan pergaulan ternan sebaya maupun 
sekolahnya. 

Tidak semua keinginan anak harus kita turuti, terutama keinginan 
yang berlebihan atau keinginan yang belum pantas untuknya. Kita 
harus dapat menempatkan keinginan anak yang berlebihan secara 
proporsional sesuai dengan kebutuhannya. Kita harus dapat membuat 
anak dapat menghargai dan mau menerima penjelasan orang tua 
tanpa merasa kecewa. Kata "tidak" diungkapkan dengan alasan yang 
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tepat dan dapat dimengerti anak, tanpa menyinggung perasaannya. 
Kata·kata dipilih sesuai dengan daya tangkap dan usianya. Perhatikan 
dengan seksama bagaimana caranya agar tidak mematahkan keinginan 
anak dengan kata·kata yang melukai perasaan atau membuatnya 
kecewa. 

Agar anak menerima penjelasan orang tua, maka kita harus dapat 
menyentuh "rasa penting" anak. Anak akan merasa dihargai, dianggap 
dewasa, dianggap hebat, dianggap mampu bemalar dengan baik. lvlenyentuh 
rasa penting anak ini dapat kita lakukan dengan cara membesarkan hati 
atau menyanjung anak. Anak yang merasa tersanjung, maka tuntutannya pun 
dengan sendirinya tentu akan mengendur dan anak siap mendengar apa 
yang dijelaskan orang tua dengan senang hati. Ia biasanya tidak akan 
terus menuntut orang tua untuk mengabulkan keinginannya lagi. 

Cara lain untuk menolak secara halus keinginan anak adalah dengan 
cara mengalihkan perhatian pada hal-hal yang lebih penting lainnya. 
Cara menyampaikan usul ini harus dapat menyentuh "rasa butuh" 
dan merangsang daya nalar anak. Anak merasa apa yang diutarakan 
merupakan hal yang menarik bagi dirinya. 

2.  Hindarilah perlakuan dan ucapan kasar pada anak 
Apabila kita tidak menginginkan anak mempunyai konsep diri 

negatif, seperti inferior atau perilaku agresif, maka kita pun tidak boleh 
mempertontonkan perlakuan kasar dan ucapan kasar. Biasakanlah 
dalam mengkomunikasi kan segala sesuatu dengan cara yang 
menyenangkan. 

Jika kita menginginkan anak patuh dan mau mendengar apa yang 
kita inginkan, maka buatlah anak merasa penting. Jika kita dapat 
menyentuh "rasa penting" anak, maka ia akan patuh dan tergerak 
untuk melakukan sesuatu dengan tutus. Anak menjadi patuh bukan 
karena dipaksa, disakiti atau ditekan. Jangan sekali·kali kita 
mengucapkan kata·kata yang mendiskreditkan anak karena dapat 
melukai perasaan dan menjadikan pengalaman traumatis bagi anak. 
Pengalaman traumatis akan membayang·bayangi anak, sehingga anak 
menjadi sangat sensitif, mudah tersinggung dan curiga pada orang 
lain. Dia merasa seperti anak yang tidak dikehendaki dan dibenci. 

Kita harus dapat memilih kalimat-kalimat (kata·kata) yang paling 
berharga untuk menggugah dan membuat anak merasa penting. 
Kalimat-kalimat merupakan sugesti yang luar biasa untuk menggerakkan 
anak. 

Kalimat berharga tersebut akan lebih sempurna dengan penguatan 
sugesti melalui bahasa non verbal, seperti menyentuh anak, meletakkan 
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tangan pada bahu anak, menatap matanya, memebri senyuman manis 
sambil berkata. "Anak ibu yang baik . . .  Tentu kamu mau menolong 
ibu, kan?", "Pekerjaanmu sangat rapi, tentu kamu mau melanjutkannya 
ya?!'', "Hanya kamu yang dapat lbu harapkan . . .  bisa kan membantu 
lbu?" 

Ucapkan terima kasih dan kata-kata yang menyenangkan anak 
jika ia telah menyelesaikan tugasnya atau memenuhi keinginan kita. 
Kita harus membuat anak bangga terhadap dirinya karena dianggap 
penting, dibutuhkan dan diakui kemampuan atau kecakapannya. Dengan 
demikian, anak selalu tergerak melakukan sesuatu dengan tutus setiap 
kita inginkan. Cara kita menghargai diri anak seperti ini akan 
menimbulkan konsep diri positif dan menguntungkan diri si anak. Anak 
akan menghargai dirinya sendiri, sebagaimana orang tua menghargai 
dirinya. Anak yang mampu menghargai dirinya sendiri akan memiliki 
self control (pengendalian diri) terhadap perilaku-perilaku yang 
merendahkan dirinya sendiri, termasuk tawaran narkoba padanya. 

3. Kontrol Emosi 
Kemampuan mengontrol emosi, membuat kita memiliki kejernihan 

dalam berpikir dan mampu melihat masalah secara dewasa. Jika anak 
tidak patuh, sebaiknya kita tidak langsung marah, mengomel, dan 
mengeluarkan kata-kata yang tidak "nyaman" di telinga si anak. Kita 
harus dapat mengendalikan emosi dalam situasi apapun, tidak terpancing 
untuk menyerang atau memojokkan anak dalam sikap emosional. 
Kemarahan yang ditampilkan, justru menimbulkan masalah baru dengan 
anak. 

Sikap bijaksana ketika melihat anak membangkang atau melakukan 
kesalahan, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja sangat 
diperlukan bagi orang tua. Carilah cara-cara bijaksana dan sikap penuh 
kesabaran dalam menghahadapi anak yang bermasalah. Cari penyebab 
masalahnya, kemudian barulah kita mencari cara yang tepat untuk 
mengatasi problema tersebut. 

Bagaimana menumbuhkan kesadaran dan perubahan perilaku 
anak, sebagaimana yang kita harapkan itulah yang perlu kita pikirkan. 
Bukan menciptakan ketegangan-ketegangan emosional dengan anak 
yang akhirnya membuat masalah baru bagi kita. 

4.  Jangan pilih kasih di antara anak 
Sebagai orang tua, kita tidak ingin melihat anak-anak sating 

, 1 bermusuhan dan sating membenci. Oleh karena itu, kita tidak boleh 
-' membeda-bedakan setiap anak. Kita harus berlaku adil dan harus 
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dapat memahami sikap, keinginan dan perasaan masing-masing anak. 
Kita perlu peka terhadap perubahan sikap diantara anak-anak. Setiap 
perselisihan; harus segera diselesaikan. Kita harus dapat menciptakan 
dan membangun kebersamaan dalam keluarga. Begitu juga, kedekatan 
serta kehangatan dalam keluarga. 

Untuk menciptakan kebersamaan, kedekatan dan kehangatan 
dalam keluarga dapat dilakukan kegiatan bersama seperti: bermain 
bersama, makan bersama, mengerjakan tugas bersama, rekresi bersama, 
sating membantu dalam berbagai kegiatan, dsb. 

C. Bagaimana cara menghadapi agresivitas anak? 
Memarahi anak saat mereka melakukan penyimpangan perilaku 

adalah sesuatu yang tidak efektif. Lebih baik cari penyebabnya dan 
cobalah mengerti serta pahami perasaan anak. Dapat saja, sikapnya 
itu muncul karena merasa terabaikan atau kurang diperhatikan. 
Untuk meredakan agresivitas anak, antara lain: 
1 .  Memanfaatkan bahasa non verbal 

Memberi sentuhan, pelukan, menatapnya, memberi senyuman 
manis dan meletakkan tangan di bahu anak akan membantu menyejukan 
hati anak. Bahasa non verbal ini sangat ampuh untuk meredakan amarah, 
karena memiliki sugesti langsung menyentuh perasaan anak. Bahasa 
non verbal ini menciptakan rasa aman dan nyaman pada anak. 
Biasanya amarah anak akan meluruh (mereda) dan si anak akan siap 
untuk diajak bicara. 

2. Menggali penyebab agresivitas anak 
Setelah anak tidak lagi dikuasai oleh ledakan-ledakan emosional 

dan perasaannya telah tenang, mintalah anak untuk mengutarakan 
masalahnya atau tuntutannya. Apa yang membuat dirinya begitu 
marah atau kesal, sehingga dirinya mengamuk. Kemudian dengarkanlah 
anak dengan penuh perhatian, cobalah pahami perasaannya. 
Orang tua perlu mengetahui: 

Apa yang dirasakan anak saat itu, sehingga dirinya marah.besar? 
Apa yang mendorong atau menyebabkan dirinya marah besar? 
Apa yang diinginkan anak sesungguhnya? 

Untuk menggali penyebab penyimpangan perilaku anak, janganlah 
dengan cara memaksa, mendesak, atau menekan anak. Usahakanlah 
agar anak merasa nyaman dan santai untuk mengutarakan ganjalan-ganjalan 
yang ada dihatinya itu. Kita dapat memberi dukungan emosional dengan 
menyentuh atau memeluknya, agar anak merasa diperhatikan dan 
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menurunkan gejolak emosional yang dihayatinya. Dukungan emosional 
juga dapat menepis atau menghilangkan pengalaman traumatis anak 
akibat perlakuan kasar dari orang lain. 

3. Membantu anak memahami permasalahannya 
Setelah anak dapat mengungkapkan seluruh ganjalan yang ada 

dihatinya, maka kita dapat mengajak anak untuk melihat dan menilai 
secara rasional bagaimana perasaannya saat itu, menilai tentang 
berlebihannya apa yang sudah dilakukannnya itu a tau apa akibat dari 
perilaku yang berlebihan itu. Akhirnya anak dapat melihat kejadian 
dengan pikiran lebih jernih dan dapat merasakan kerugian-kerugian 
akibat perilakunya tersebut. 

Dari kerugian-kerugian tersebut, dapat kita memberikan umpan 
batik pacta anak. Kita mendidiknya untuk menghadapi masalah apapun 
dengan cara mengedepankan sikap yang rasional. Anak tidak terbelenggu 
oleh sikap yang emosional. Akhirnya ia terbiasa untuk mencari jalan 
keluar dari masalah dan terbebas dari perasaan yang tidak nyaman. 
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D. Bagaimana cara membantu menghilangkan rasa keterpurukan anak? 

1 .  Membantu anak memberi penghargaan pada dirinya sendiri 
Anak yang inferior membutuhkan dukungan emosional, seperti 

memberi sentuhan, merangkul, memeluk dan menatap matanya, sambil 
memberi senyuman yang dapat menyej ukkan hatinya serta menjauhkan 
anak dari kelompok penekan emosinya. 

Rasa empati terhadap kesulitan anak perlu diperlihatkan agar 
rasa gundah anak menghilang. Untuk membebaskan perasaan terpuruk 
dan tertekan anak akibat perlakuan teman·temannya, maka kita harus 
membangkitkan rasa percaya diri dan semangat anak secara perlahan· 
lahan dengan memberi kesadaran akan kelebihan·kelebihan yang 
di miliki anak. Kelebihan atau potensi apa saja yang dimi liki anak yang 
mungkin tidak dimiliki orang lain atau temannya dan menjadi kebanggaan 
diri anak. Sesuatu yang membanggakan diri anak akan menjadi sumber 
motivasi kekuatan diri anak. 

Pujian adalah sumber kekuatan yang dapat membangkitkan rasa 
percaya diri anak, Kita harus dapat meyakinkan hati anak, bahwa 
setiap manusia itu punya kelebihan maupun kelemahan. Kelemahan 
atau kekurangan seseorang tidak berati apa·apa, jika orang tersebut 
dapat mengaktualisasikan potensi yang dimiliknya. Kita dapat menunj ukkan 
a tau menyebutkan sesuatu yang mungkin tidak dikethui anak. Dengan 
demikian dapat membangkitkan kekuatan dan keberanian anak. Konsep 
diri yang berkembang dalam hati anak. Anak akan 

dapat bersosialisasi dan ber·komuni�� 
Cara me�tliiZ&rr helebihao...diJ:i.enak jgj ll.!:'n jangan sampai 

berlebihan k rena akan membuat anak menjadi so�lrong. Kesombongan 
dapat meni bulkan respon yang kurang baik dari orang lain. Orang 
lain atau teman-temannya akan meriilai dan mengan ap anak terlalu 
berlebihan .  Sikap yang menunjukan diri paling hebat akan membuat 
ternan-tern nnya merasa disepelekan. Oleh karena itu, kita pun juga 
harus menga at e ar ai teman-temannya, 
agar tidak dijauhi teman·temannya. Kita harus apat menggugah hati 
anak untuk tidak ffi€ilatl§ISI dldd iiietdtdpru&ti FIIEI15fesali kekurangan 
yang dimili�ya: (sefjerti; GaGot MlYI:r atay tisik-yaAg.ti roposional).:.: 
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Sadarkan anak bahwa dibalik kekurangan yang dimiliki itu dapat merupakan 
sumber kekuatan atau inspirasi yang luar biasa, yang dapat dimanfaatkan 
untuk mengembangkan dirinya. 

2. Membantu anak mengatasi kesulitannya dalam kelompoknya 
Kesulitan anak berinteraksi dalam kelompok bermainnya dapat 

kita amati melalui cerita yang disampaikannya pada kita. Dari situ 
kita dapat menelaah perangai teman-temannya dalam bermain. Dengan 
mengetahui siapa saja ternan anak bermain dan apa saja bentuk 
permainan atau kegiatan yang dilakukan mereka, akan membantu 
kita menemukan bentuk kesulitan-kesulitan anak dalam kelompoknya 
itu. Kita dapat memberi jalan keluarnya dengan cara memberitahu 
kelemahan-kelemahan anak ketika berinteraksi dan mengajarinya 
cara menghadapi berbagai karakter teman-temannya. 

E. Bagaimana Car a Membangun Komunikasi Secara Berkelanjutan 
dengan Anak? 

Untuk mengubah perilaku anak yang terlanjur menyimpang 
membutuhkan proses yang dilakukan secara bertahap, sedikit demi 
sedikit dan berulang-ulang. Oleh karena itu, kita jangan terlalu 
berharap dan beranggapan sekali ucapan atau ajarkan pada anak, lantas 
semuanya menjadi beres dan berlangsung sesuai dengan yang kita harapkan. 

Merubah perilaku anak ke arah yang positif membutuhkan 
kesabaran dan proses yang berkelanjutan. Apalagi, anakjuga mendapat 
benturan-benturan nilai atau rangsangan·rangsangan dari luar. Proses 
imitasi atau peniruan mudah terjadi terhadap pada anak, baik yang 
positif maupun negatif. Proses ini dapat terjadi tanpa sadar. 

Disinilah peranan orang tua untuk selalu dapat membangun dan 
mengembangkan komunikasi intensif dengan anak. Orang tua harus 
senantiasa menjaga dan memelihara kedekatan secara emosional 
dengan anaknya untuk menangkal munculnya perilaku yang tidak baik 
pada anak. Kita perlu menaruh perhatian pada sumber masalah yang 
kerap kali menjadi faktor penyebab bagi perilaku buruk mereka. 

1 .  Tanamkan sikap optimisme pada anak 
Untuk membentuk konsep diri positif pada anak, maka kita perlu 

mengingatkan anak bahwa mereka harus: 
a.  Membiasakan diri berpikir positif (positive thinking). Anak tak boleh 

mengucapkan dan memikirkan hal-hal negatif tentang dirinya. 
Seburuk apa pun kondisi yang sedang dihadapi atau dimiliki anak, 
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mereka masih punya kekuatan dan kemampuan untuk mengatasinya. 
Berikan contoh kegigihan para tokoh-tokoh dunia yang memiliki 
cacat, tetapi berprestasi tinggi dan mampu mengukir sejarah dunia, 
seperti: Abraham Lincoln mampu menjadi Presiden /l5 dan mempunyai 
banyak lisensi karya cipta, walaupun kakinya cacat. Helen Keller, 
walaupun tuna netra tapi dia mampu menjadi orang pertama di 
AS yang menjadi sarjana. Stevie Wonder juga tuna netra, tapi 
mampu jadi penyanyi yang hebat. Thomas Alpha Edison walaupun 
tidak mengikuti sekolah fonmal, namun dirinya mampu mengembangkan 
kemampuan dan kejeniusannya mengukir sejarah dan merubah 
peradaban manusia secara radikal dengan berbagai penemuannya. 

b. Mampu berbuat sesuatu, sebagaimana orang lain mampu berbuat. 
Sesulit apa pun pekerjaan, pelajaran, permainan atau apapun 
pasti ada jalan keluarnya. Kemauan untuk mencari jalan keluar 
itulah kunci rahasia untuk mencapai sebuah keberhasilan. 

c. Semangat untuk mencoba kegiatan positif. Kegagalan jangan 
dijadikan momok. Biarkan anak untuk tidak takut salah dan takut 
dimarahi atau takut gagal ketika mencoba. Tanamkan pada mereka 
bahwa kegagalan adalah hal biasa. Sekalipun salah atau gagal, 
mereka dapat mencobanya lagi dengan cara lain. Jika mereka 
tidak pernah mencoba, maka tidak akan ada kesempatan untuk 
berhasil. 

· 
d. Melupakan pendapat orang lain yang merugikan konsep diri. 
e. Menjauhkan diri dari kebiasaan membanding-bandingkan diri 

sendiri dengan orang lain. Karena setiap orang mempunyai kelebihan 
dan kekurangan masing-masing. Dibalik kekurangan, selalu ada 
kekuatan lain yang luar biasa. Ajarkan anak secara bijak untuk 
menemukan kekuatan yang luar biasa dibalik kekurangannya itu. 

f. Bersikap ramah pada setiap orang .. 
g. Membuang sikap murung dan songsonglah hidup ini dengan 

· senyuman manis dan sikap optimis. 

2. Mengembangkan sikap terbuka anak 
Kita perlu membantu anak menghilangkan perasaan takut, sungkan 

atau ragu-ragu dalam pergaulan. Anak harus dapat mengembangkan 
sikap terbuka dan menerima siapa saja yang ingin bergaul dengan dirinya. 
Biasakan sikap positive thinking pada anak dan tidak ·berprasangka 
buruk, curiga dan tak suka terhadap orang lain. 

Untuk membuka kebuntuan dalam bergaul, kita arahkan anak untuk 
mengembangkan sikap terbuka dan keberanian berinisiatif membuka 
dialog dan menghangatkan sua sana dengan car a menaruh minat pad'!.

· 
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'' dilakukan dengan memberi perhatian, 
memberi sanjungan atau pujian dan bertanya tentang hal·hal yang 
menjadi titik peka ternan bergaulnya atau orang yang dihadapi. Titik 
peka tersebut bisa jadi tentang nama yang bersangkutan, lambang 
status, kebanggaan diri, keahlian, prestasi, kegemaran/hobi, barang 
kesayangan, kegembiraannya/ kesedihannya, kegiatan yang dilakukan 
dan hal·hal yang menarik perhatian temannya. 

Mengajarkan anak peka terhadap kepentingan orang lain ini, 
dapat kita lakukan dengan memberi teladan melalui perlakuan kita 
pada anak. Biasakanlah jika beretemu dengan anak menyapanya dengan 
menyentuh titik peka anak. Misalnya : "Halo sayang, bagaimana tadi 
di sekolah?", "Wah kamu baru datang, cape ya?", "Bagaimana tadi 
teman·teman di sekolah?", "Apa yang terjadi padamu, Andi?", Sapaan· 

di atas akan menggugah "rasa penting" si anak. 
ran menyentuh titik peka orang yang dihadapi dan 

terbuka merupakan jalan untuk mempermudah membangun 
dalam bergaul. Anak perlu dibimbing agar mahir bertanya 

mau bersikap terbuka dalam mengatasi kecanggungannya ketika 
berinteraksi. 

Melalui bertanya kita menunjukan kemampuan berinisiatif 
mengembangkan komunikasi dua arah. Orang yang ditanya pun tentu 
akan merasa senang dan bangga, sebab pertanyaan yang ditujukan 
dinilai sebagai sikap menghormati dan menghargai dirinya. Dengan 
bertanya, anak akan lebih mengenal temannya lebih baik dan membuat 
anak merasa dekat dan akrab. 

Kita pun perlu membimbing anak, bagaimana cara bertanya agar 
orang yang ditanya tidak tersinggung, jengkel atau marah. Bagaimana 
cara bertanya dengan santun dan nada suara yang tidak menyinggung 
perasaan orang yang ditanya. 

Untuk melatih kemahiran bertanya pada anak, maka kita pun 
perlu merangsang pengetahuan anak dengan membiasakan memberi 
contoh mengajukan pertanyaan·pertanyaan langsung pada anak .. Anak 
harus dibuat terbiasa dengan berbagai pertanyaan dan terbiasa untuk 
mengungkapkan pendapatnya. 

Selanjutnya, kita perlu mengajarkan pada anak untuk selalu 
bersikap terbuka dalam berinteraksi. Anak harus dapat atau mau 
menerima pendapat maupun kritikan temannya, sebagai masukan 
baginya. Demikian juga, ucapan "terima kasih" atas kebaikan, 
masukan atau hal yang diingatkan temannya. Dengan menerima kritikan 

/ arau pend a pat berarti anak akan lebih mengcmal a tau memahami 
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kelebihan atau kekurangan yang dimilikinya. Kritikan dapat dijadikan 
alat untuk mengukur atau menilai kemampuan dirinya, sehingga dapat 
memotivikasi dirinya untuk selalu berpikir maju. 

3. Ajarkan tata krama pada anak 
Agar anak memiliki berkepribadian menarik, dikagumi dan 

disenangi orang, maka sedini mungkin ajarkanlah tata krama dalam 
bergaul dengan orang lain. Biasakanlah anak menyapa pada siapapun 
yang ditemuinya dengan ramah. Meminta izin, ketika melintas dihadapan 
orang a tau di tengah·tengah orang banyak, seperti kata "permisi", 
"numpang lewat", "maaf" dan sebagainya. Jika anak meinginkan sesuatu 
atau menyampaikan sesuatu, ajarkan pada anak untuk berlaku hormat 
dan menghargai orang lain. 

Jika kita hendak meyampaikan sesuatu atau mengingatkan anak 
untuk berlaku sopan terhadap orang lain, maka sampaikanlah dengan 
bahasa yang enak didengar dan mudah dipahami oleh anak. Jangan 
pergunakan kata·kata kasar atau meningkatkan volume suara yang 
menghardik anak. 

Contohnya, ketika anak diberi sesuatu dari orang lain dan dia lupa 
mengucapkan "terima kasih",  kita perlu mengingatkan dengan suara 
lembut dan tidak menaikan nada suara (menghardik). Hardikan ini 
tentu akan memalukan atau melukai hati anak di hadapan orang lain. 
Berkata kasar di hadapan orang lain, berarti telah menunjukkan sikap 
kurang sopan pada anak. 

Sikap menekan pad a anak untuk berlaku so pan, tidak akan 
membuat anak menjadi bersikap sopan. Siapa pun orangnya, jika 
ditekan, disalahkan atau dipojokan akan memberontak terlepas dari 
baik·tidaknya tujuan tekanan tersebut padanya. Rasionalitas orang 
tersebut akan hilang dan yang mencuat kepermukaan adalah sikap 
emosional, sehingga orang tersebut akan menentang keinginan orang 
yang menekan. Begitu juga, dengan anak. Akibatnya, anak akan 
menolak berlaku sopan dan memperlakukan orang lain sama seperti 
kita memperlakukannya. 

Jika kita ingin mengingatkan, mengeritik, menegur anak, maka 
sampaikanlah dengan santun juga ·d an pergunakan kata·kata yang 
enak didengar dan mengena di hati anak. Buatlah anak senang mendengar 
apa yang ingin i<ita sampaikan padanya. Berilah contoh·contoh yang 
menggugah hati nurani anak untuk berbuat baik. menghormati dan 
mengnarga1 oada orang ialr. 

7 
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F. Bagaimana meningkatkan kecakapan anak di sekolah? 

Untuk mengatasi hambatan·hambatan belajar dan masalah anak 
di sekolah, kita perlu mengubah pola belajar anak yang mungkin selama 
ini bersifat pasif dan menerima serta menunggu begitu saja apa yang 

· diberikan guru, menjadi pola bela jar aktif, berpikir dan bersikap kritis. 
Anak perlu dimotivasi dan diarahkan agar berani mengungkapkan 

ketidaktahuannya pada guru dengan mengajukan pertanyaan yang 
bersangkutan paut dengan bahan yang diajarkan. Anak perlu dibiasakan 
mengajukan pertanyaan "mengapa" dan "bagaimana", tergantung 
apa yang hendak ditanyakan maupun yang dipelajarinya. 

Pola bela jar aktif anak akan membuat guru lebih mengoptimalkan 
pemberian ilmu yang dikuasainya dan terutama guru akan memberi 
perhatian lebih pada anak. Dengan sendirinya harga diri anak akan 
meningkat di mata guru maupun teman-temannya, sehingga konsep 
diri yang menguntungkan akan melekat di hati anak. Suasana 
belajar akan berubah dari membosankan menjadi lebih bergairah 
dan merangsang motivasi bela jar anak. 

Perlu ditanamkan di hati anak untuk buanglah jauh-jauh "rasa 
sungkan" anak ketika mengeluarkan pendapat a tau pertanyaan dalam 
mengembangkan rasa ingin tahunya. 

Agar kemampuan anak meningkat, perlu dibimbing ketika mereka 
hendak belajar di sekolah janganlah dengan pikiran kosong. Sebelum 
pelajaran dimulai di sekolah hendaknya dipelajari dahulu di rumah. 
Apa yang belum dipahami di rumah dapat dijadikan bahan pertanyaan 
di sekolah. Peran aktif anak dalam belajar akan menciptakan pola 
interaksi yang aktif antara anak dengan guru, demikian juga anak 
dengan teman-temanya. Guru pun akan lebih banyak memberi perhatian 
secara personal kepada anak. 

Untuk menunjang kemampuan anak lebih berdaya guna lagi, maka 
anak perlu dibiasakan berpikir dan besikap krisis. Berpikir dan bersikap 
krisis di sini bukan dimaksud membiasakan diri melakukan perdebatan. 
Namun, lebih dimaksud untuk menggali suatu pemahaman yang utuh. 
Berpikir kritis di sini diartikan anak harus aktif mempertanyakan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan yang dipelajar. Anak harus diarahkan 
mampu mengembangkan pertanyaan tentang manfaat, proses terbentuknya, 
hubungannya dengan lain hal, cara mengerjakan (mengaplikasikan) 
dan lain-lain dari apa yang dipelajari. 

Semakin aktif anak bertanya, semakin banyak anak tahu dan guru 
\ l pun semakin menjadi bersemangat untuk menjelaskan materi pelajaran 

-"yang sedang dipelajari, akan membuat guru menjadi senang hati. 
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Senang hati disebabkan kehadirannya di depan kelas benar-benar 
merasa dibutuhkan. Orang yang merasa "senang hati" tidak akan 
segan-segan lagi untuk memberi perhatian lebih secara personal 
maupun segala sesuatu yang diketahuinya tentang materi pelajaran 
yang anak pelajari. Kedekatan dan kehangatan antara anak dengan 
guru akan terbangun dengan baik. 

Pola belajar aktif, berpikir dan bersikap kritis di sekolah tidak 
hanya dapat meningkatkan kemampuan (kecakapan) anak, baik dalam 
pengetahuan, keterampilan maupun motoriknya, juga akan meningkatkan 
nilai per an anak di sekolah. Peningkatan kecakapan dan nilai per an 
anak tentunya mempunyai pengaruh yang menguntungkan pada konsep 
diri anak. Pengakuan sosial yang menyertai peningkatan kecakapan 
dan nilai peran semakin positif, sehingga harga diri anak pun meningkat. 
Anak akan memandang positif dirinya sendiri. Dengan demikian, anak 
dapat mengembangkan citra kepribadiannya ke arah yang positif. 

Berdasarkan pembahsan ini, semoga orang tua dapat menumbuh 
kembangkan konsep diri yang menguntungkan pada anak, sehingga 
anak mampu memberi penghargaan pada dirinya sendiri. Anak tidak 
akan mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain. Begitu 
juga, anak memiliki tujuan hidup yang jelas dan tahu apa yang harus 
diperbuatnya untuk mencapai tujuan hidupnya tersebut. Dengan kata 
lain, anak mampu membangun self esteem nya secara positif. 

Jika anak telah mampu mengembangkan self esteem-nya, berarti 
anak berhasil membina ketahanan diri dan ketrampilan menolak (refusal 
ski//) terhadap bahaya narkoba. Anak berani menyatakan "tidak" terhadap 
narkoba. 

Demikianlah, pembahasan membentuk kepribadian ini dikutip 
dan disarikan dari literatur yang ditulis oleh tim BNN. 





mencari kambing hitam penyebab tindakan 
Tidak jarang mereka menyalahkan orang lain .  

banyak kasus tersebut terjadi; kelalaian orang tualah 
menjadi salah satu penyebab anak menyalahgunakan narkoba. 

Orang tua kurang mengawasi dan mempersiapkan anak ketika mereka 
kesulitan menghadapi benturan-benturan nilai di masa peralihan dari 
orientasi keluarga ke dunia sosialnya (pergaulan), yaitu dari masa 
anak-anak beralih ke masa remaja .  

Masalah pokok yang dihadapi anak ketika memasuki masa remaja 
adalah pada pencarian identitas diri .  ldentitas diri adalah kapasitas 
posisi atau kedudukan sosial anak dalam lingkungan pergaulan di mana 
dia berada. Remaja acapkali mengalami krisis identitas diri karena 
mereka tidak mau dikelompokkan sebagai anak-anak sebab merasa 
"sudah besar". Namun mereka "kurang besar" jika dikelompokkan 
pada kelompok "orang dewasa" .  

Seorang remaja yang mengalami krisis identitas diri, memiliki 
masalah dalam mengendalikan luapan emosi. Dia kesulitan menempatkan 
diri ketika berinteraksi dengan ternan sebaya, ditambah lagi dia tidak 
mendapat figur idola yang tepat untuk identitas dirinya yang mantap. 
Akibat tidak mampu menerima kenyataan ini, membuat dia melakukan 
tindakan-tindakan destruktif sepeiti: bolos sekolah, minder, senang 
berkelahi, mengurung diri , menyalahgunakan narkoba dan sebagainya. 

Selain itu, anak remaja juga sering tidak mampu mengendalikan 
dorongan ambisi dan angan-angannya karena meningkatnya kebutuhan 
untuk bersosialisasi . Kurangnya mendapatkan peluang untuk melatih 
pengendalian diri bagi kebutuhan biologis seperti dorongan seksual 
menambah terjadinya krisis identitas. Apalagi keadaan ini yang tidak 
dimengerti oleh orang tuanya. 

Apabila anak remaja ini tidak mampu mengatasi krisis identitas 
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dirinya, maka dia akan mudah terjebak dalam perkembangan kepribadian 
yang lemah dan sangat rentan terhadap penyalahgunaan narkoba. 

Orang tua sangat dituntut untuk menyadari dan memahami secara 
umum sikap dan karakteristik perilaku anak yang memasuki fase 
pubertas atau remaja, agar orang tua mudah memberi bimbingan serta 
dukungan pada mereka. 

Karakteristik perilaku fase pubertas antara lain terlihat dari 
perilaku: 
1 .  Mencari identitas diri atau mengenali diri sendiri, 
2. Rasa ingin tahu yang besar dan suka coba-coba, 
3. Emosi yang belum stabil dan sikap sensitif, 
4. Rasa malu yang mulai berkembang, 
5. Mulai tertarik terhadap lawan jenis, 
6. Lebih senang bergaul dengan ternan sebaya dan ingin di terima 

oleh lingkungannya, 
7. lngin jadi anak gaul, ingin terlihat "ngetrend" dengan mengikuti 

gaya-gaya remaja lainnya, 
8. lngin terlihat hebat dan ingin mendapat pengakuan dari 

lingkungannya, 
9. Kurang mengerti bahaya dan cenderung gegabah dalam berbuat, 
10. Keterbatasan pengetahuan dan kurang pengalaman maupun 

penalaran, 
1 1  . Cenderung kurang mampu berpikir a tau bertindak secara objektif, 
12 .  Menganggap diri sudah besar dan mengerti banyak hal, sehingga 

cenderung mempunyai rasa percaya diri yang berlebihan, 
1 3 .  Sering menganggap orang tua kurang mengerti masalah remaja 

masa kini, 
14. Suka memberontak. 

Kita dapat mempelajari perilaku remaja ini untuk mengantisipasi 
sedini mungkin agar dapat mengambil langkah yang tepat untuk 
menanggulanginya. 

A. Bagaimana ciri-ciri remaja yang rentan terhadap kenakalan 
dan penyalahgunaan narkoba? 

Berikut ini adalah ciri-ciri remaja yang rentan terhadap kenakalan 
dan penyalahgunaan narkoba : 
1 .  Mudah kecewa; Tindakan agresif dan destruktif dilakukan ketika 

mengalami perasaan kecewa atau tertekan. Kekecewaan ini 
menimbulkan luapan emosi a tau kemarahan baik pada diri sendiri 
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maupun lingkungannya, sehingga sering bertindak ceroboh tanpa 
perhitungan. 

2. Memiliki kepribadian lemah; kurang percaya diri, kurang yakin 
pada kemampuan diri sendiri, takut ditolak, mudah putus asa, 
pasif dan pesimis. 

3. Senang jalan pintas. Akhirnya pandai berpura-pura, pandai 
berbohong dan suka merayu untuk menutupi kekurangan atau 
kelemahan dirinya. Pandai membuat sensasi dan bersandiwara 
menipu orang lain. 

4. Tidak sabar dan tidak dapat menunda pemuasan keinginan. 
5. Mudah bosan dan tidak toleran sehingga membuatnya merasa 

tertekan. Mencari alasan untuk menyalahkan keadaan atau orang 
lain atau mencari kambing hitam, suka protes sosial atau anti 
sosial. 

6. Tidak berani menghadapi tantangan, lari dari tanggung jawab, 
takut gagal, pandai mencari alasan untuk menutupi rasa tidak 
mampunya atau kemalasannya, suka menunda tugas, mengabaikan 
kewajiban tapi gigih menuntut haknya. 

7. Tidak mampu mengatasi masalah. 
8. Menderita gangguan tingkah laku sejak kecil. 
9. Prestasi di sekolah rendah dan malas belajar. 
10. Tidak diterima oleh ternan sebayanya. 
1 1 .  Cenderung melakukan hal-hal yang disukai tanpa mengenal batas 

waktu. Sering memaksakan keadaan sehingga sering juga 
mengalami kekecewaan akibat ulahnya sendiri. 

12. Kurang motivasi untuk berkarya atau berusaha, sering membuat 
alasan, mudah putus asa, mudah marah dan cenderung selalu 
negative thinking. 

1 3. Mengabaikan peraturan, sangat suka diistimewakan atau suka minta 
dilayani. 

14. Mudah percaya pacta orang lain yang dianggap baik serta cocok 
dengan dirinya. 

1 5 .  Rendah penghayatan spitiualnya, kurang mendapat pendidikan 
disiplin, kurang mengenal cinta kasih dan tidak mendapatkan 
pendidikan mengenai character building. 

16. Mempunyai gangguan kejiwaan misalnya kepahitan hidup dan ego 
tidak realistis, menganggap dirinya diperlakukan tidak adil oleh 
keluarga atau lingkungannya. 

17 .  Sejak usia dini sudah suka merokok, berteman dengan peminum, 
pengguna atau pengedar narkoba. 
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Berdasarkan ciri-ciri remaja yang rentan terhadap kenakalan dan 
penyalahgunaan narkoba tersebut di atas, kita pun dapat menelaah 
sumber masalah kerentanan yang dihadapi anak. Sumber masalah yang 
dihadapi remaja tersebut dapat dibedakan dari dua faktor, yaitu: 

Faktor internal individu 
1 .  Lemahnya kepribadian 

Kesulitan remaja mengembangkan kepribadiannya dapat 
menyebabkan hambatan dalam proses sosialisasi. Manifestasi 
lemahnya kepribadian ini menyebabkan timbulnya tingkat 
emosional yang labil, sehingga tingkat toleransi stres pun relatif 
rendah. Mereka menajdai tidak percaya diri atau rendah diri , 
adanya kepahitan hidup, gangguan emosi dan cara berpikir yang 
keliru, sehingga daya 
juang dan tidak 
Dinamika �������k,tor]�R 
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berperilaku menyimpang, sebagai kompensatorisnya. Remaja 
ini tidak terlatih atau kurang mendapat pengalaman bagaimana 
reaksi yang seharusnya untuk menghadapi kekecewaan dan kesiapan 
untuk menerima keadaan secara objektif. Jika remaja mend a pat 
tekanan, ia cenderung agresif atau meluapkan emosinya dalam 
bentuk ucapan a tau perbuatan yang merusak seperti memaki, 
merusak barang, memukul dan mengurung diri a tau menangis. 
Hal ini sebagai luapan rasa marah, kesal, jengkel, iri hati, kecewa, 
takut, benci, merasa diremehkan, tidak dihargai, ditolak. Ketika 
keinginannya tidak terpenuhi, remaja dapat meledakkan emosinya 
dengan tujuan memaksakan keinginannya sekalipun melanggar 
aturan, norma maupun sopan santun. 

5. Tidak mampu menyesuaikan diri 
Ketidakmampuan remaja menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosial yang ideal dan kecakapannya berada di bawah 
rekan-rekannya membuat dia menjadi inferior. Dia merasa tidak 
cukup berharga untuk bergabung dengan kelompok temannya 
yang ideal. Perasaan terpuruk seperti ini sangat rentan bagi 
terperosoknya remaja kedalam kelompok pergaulan buruk atau 
kelompok penyalahguna narkoba. 

6. Menderita gangguan tingkah laku sejak kecil (psikopat) 
Remaja yang sensitif dan mudah tesinggung, emosinya mudah 
meledak, dan berusaha melakukan penyerangan atau tindakan 
agresif sebagai bentuk pelampiasan. Keinginan bawah sadar yang 
terhambat akan membangkitkan ledakan atau gejolak emosional 
yang tidak stabil. Ciri-cirinya : Anak sering kabur dari rumah, 
pergi tanpa pamit, suka menghamburkan uang saku, dan kebiasaan 
mendapat uang dengan mencuri. Jika uang habis, si anak baru pulang 
ke rumah dengan wajah tak berdosa atau merasa tak bersalah. 
Remaja ini tak segan melakukan kekerasan dan mengancam, jika 
tersinggung dia mudah dipengaruhi dan disugesti kelompok 
bermainnya untuk melakukan tindakan anarkis dan destruktif. 
Anak remaja tipe ini pun sangat rentan pada penyalahgunaan narkoba, 
karena di bawah pengaruh narkoba, remaja merasa keberaniannya 
meningkat dan melakukan tindakan anti sosial. 

7. Kurang pengalaman karena faktor usia 
Anak usia remaja masih kurang dalam pengalaman, pengertian 
dan penalaran. Demikian juga dalam masalah narkoba dan dampaknya 
pada kehidupan seseorang. Anak remaja mudah terpengaruh oleh 
pandangan-pandangan keliru dari lingkungan pergaulannya dan , 
hal-hal yang belum dialaminya. · ' � 



1 · rekan-rekannya sehingga berkembang 
pandangan-pandangan keliru seperti:Toh semua teman juga pakai, 
Pakai narkoba membuat tenang dan bahagia, Pakai narkoba malah 
membuat rasa bangga diri meningkat, terlihat tampan, perkasa, 
hebat, cantik dan sukses. 
Akibat pandangan keliru di atas, remaja tidak menyadari narkoba 
membahayakan dirinya. 

9.  Kurang religius 
Remaja yang pendidikan agamanya kurang sekali membuat 
pengenalan dan pemahaman akan Tuhan sangat lemah. Anak 
menjadi kurang mendalami ajaran agama sehingga pendalaman 
etika moral yang terkandung dalam ajaran agama sangat rendah. 
Remaja ini memiliki kontrol diri yang sangat kurang termasuk 
pada godaan penyalahgunaan rnarkoba. 

Eksternal atau lingkungan 
Ketidakharmonisan hubungan antar orangtua 
Konflik yang terjadi dalam keluarga dapat berpengaruh terhadap 

keharmonisan hubungan tidak hanya antar orang tua tetapi juga pada 
anak-anak. Bentuk-bentuk kekerasan, seperti pertengkaran, kata-kata 
kasar a tau kekerasan fisik yang terj adi itu selalu ditampilkan di depan 
dapat membuat anak-anak menjadi trauma dan memberi persepsi buruk 
tentang orang tuanya. 

Orang tuanya akan dianggap egois karena tidak mau menjaga 
dan mempertimbangkan keharmonisan keluarga serta menjaga kasih 
sayang di antara anggota keluarga. Persepsi dan kesan buruk ini yang 
membuat anak menjadi benci pada orang tuanya. Konflik-konflik yang 
terjadi menimbulkan jarak antara orang tua dengan anak. Dengan 
kata lain, respek anak terhadap orang tua menjadi kurang, anak tidak 
menemukan ketenangan dan kehangatan dalam keluarga, akhirnya 
anak cenderung mencari kesenangan di luar rumah atau bersama 
teman-teman sepermainannya. 

2. Orang tua terlalu menekan anak 
Pada umumnya cara orang tua berkomunikasi dengan anaknya 

menggunakan pola menekan. Orang tua memaksakan kepatuhan pada 
anak, menyampaikan keinginan, memberi petunjuk, memberi nasehat 
atau saran-saran dengan cara memaksa. Anak dipaksa untuk merubah 
dan menyesuaikan perilakunya sesuai dengan keinginan orang tua ... karena menganggap diri serba tahu tentang apa yang harus diperbuat 



hanya boleh menjalankan 
yang digariskan orang tua. 

lroninya, pemaksaan ego orang tua ini, sebenarnya sebahagian 
besar tanpa disadari. Hal ini muncul akibat dari anggapan, bahwa 
kita memiliki dominasi dan kekuasaan penuh terhadap anak. Hal lain 
yang mendorong kita menjadi otoriter pada anak, kemungkinan kita 
dihimpit oleh berbagai persoalan sendiri. Persoalan atau kesulitan 
tersebut menyebabkan kita tidak punya waktu dan tak mampu berpikir 
jernih untuk menentukan cara komunikasi yang efektif dengan anak. 

Kita tergiring pada anggapan praktis bahwa perlakuan keras dan 
tegas pada anak akan membentuk dan mengarahkan perilaku anak 
sesuai dengan yang kita harapkan. 

Orang tua lupa bahwa anak juga punya jiwa, perasaan,  keinginan 
atau kehendak bawah sadarnya sendiri secara otonomi ,  sama 
kita. Oleh karena itu,  komuni kasi yang menekan dan 
secara searah tersebut dapat menimbulkan j urang pemisah 
dalam karena masing·masing mempunyai keinginan atau 
yang berbeda. Kesadaran anak untuk menilai atau menginterpretasi 
maksud kita tersebut sangatlah rendah. Anak pun cenderung menilai 
negatif maksud kita tersebut. 

Ketika orang tua memaksakan keinginan atau kehendak dengan 
nada keras, menggurui, marah atau dengan kata·kata kasar yang muncul 
bukan kesadaran dan kepatuhan anak. Melainkan reaksi perlawanan 
anak secara spontan atau tak langsung. Reaksi perlawanan anak ini 
muncul karena setiap manusia itu memiliki naluri untuk mempertahankan 
diri (defense mechanism) dari bentuk·bentuk intervensi atau tekanan 
dari luar dirinya . Dengan kata lain, tidak seorang pun yang mau 
menerima dengan senang hati dan ikhlas segala bentuk teguran, 
amarah, hukuman maupun kata·kata kasar yang memojokkan dirinya 
dari orang lain, walaupun dari orang tuanya sekalipun. 

Bentuk ketersingungan atau kejengkelan remaja atas perlakuan 
orang tua diwujudkan dalam bentuk perlawanan atau pembangkang, 
seperti menampik atau menyanggah perkataan orang tua, menolak 
langsung perintah orang tua atau melakukan perlawanan fisik. 

Remaja yang terus menerus mendapat tekanan dalam lingkungan 
keluarga, akan membuat anak merasa tak nyaman, suasana hati yang 
tegang dan tak nyaman jika berada dalam lingkungan keluarga 
menjadikan dia memiliki kecenderungan untuk mencari pengganti 
ketidakpuasan maupun kejengkelan di luar rumah. 



3o Perselisihan antarsaudara 
Perselisihan antarsaudara dapat rnenirnbulkan peri laku yang 

rnenyirnpango Penyirnpangan peri laku tersebut, seperti pertengkaran ,  
saling rnernaki , bahkan perkelahian antarsaudarao Surnber perrnasalahan 
perselisihan antarsaudara itu dapat terjadi karena proses sosialisasi 
dalarn keluarga tidak berjalan dengan baik dan harrnonis o  Rasa i ri hati 
berkernbang antarsaudara, kebiasaan untuk rnernperebutkan sesuatu , 
perbedaan pendapat atau perbedaan perlakuan orang tua terhadap 
anak yang satu berbeda dengan yang lainnyao 

Seorang rernaja dapat juga rnendapat pengaruh dari luar atau 
orang lain yang rnenyebabkan dia sating berrnusuhan dengan saudaranya 0 

Keteganganoketegangan hubungan antarsaudara in i  rnernbuatnya 
rnerasa tidak nyarnan dalarn lingkungan keluarga, sehingga dia rnencari 
ketenangan dan kesenangan di  luar rurnah o 

4o Pengaruh pergaulan yang buruk 
Pengaruh perternuan atau pergaulan yang buruk dapat mengakibatkan 

rernaja rnengadopsi perilaku-perilaku rnenyirnpang kelornpok bermai nnyao 
Hal ini dapat terjadi karena dalarn kelornpok berrnain ,  proses identifikasi 
pola- pola tingkah laku rernaja satu sarna lain itu rnudah sekali terj adi , 

tanpa rnelalui proses yang rurnit dan berlangsung dalarn waktu relatif 
singkat. 

Perasaan kebersarnaan dalarn kelornpok sangat rnudah terbentuk, 
sehingga ikatan dalarn kelornpok bermain sangat kuat dan derni kelornpok, 
seorang rernaj a rela rnengorbankan banyak waktunya dengan senang 
hati untuk berkurnpul  dan berrnain -rnain secara tidak produktif 0 Hal la in 
yang rnendorong rernaj a  lebih i ntens terhadap pola-pola pergau lannya 
karena rnernpunyai rnasalah dan rnerasa tertekan di rurnah o 

5 0  Ekses negatif dari keadaan sekolah 
Sekolah di sarnping ternpat belajar ,  j uga ternpat berkurnpul  dan 

bergaul anak dengan ternan sebayanya secara leluasa dan ternpat sating 

bertukar inforrnasi o Banyak rernaja rnenjadi nakal karena berbagai 
sebab, rnisalnya rernaj a yang tidak rnarnpu rnenj al in hubungan dengan 
ternannya di sekolah, suka berselisih dengan ternan sekolahnya, rnerasa 

dirernehkan ,  di lecehkan dan tidak d iperhatikan karena kekurangan 
yang ada padanya, anak rnerasa tertekan atau dibedakan oleh guru.  

Rernaja in i  akhi rnya rnenjadi  nakal lalu bergabung dnegan ternan yang 
nakal  pula sehingga berkurnpullah rernaja-rernaja nakal dan ancarnan 

narkoba akan sernakin subur untuk disalahgunakan o 



6. Pengaruh negatif lingkungan terhadap perkembangan kepribadian 
Lingkungan tempat tinggal atau lingkungan sosial j uga sangat 

besar kontribusinya mempengaruhi perkembangan kepribadian.  Anak 
yang kurang mendapat dukungan kemantapan kepri badian dalam 
keluarga, sangat mudah terpengaru h ,  terutama pengaruh peri laku 
negatif yang tanpa kendali . 

ldentifikasi permasalahan yang sering melanda anak remaja 
kurang m e n d a pa t  perhat ian  d a n  k u r a n g  d i m engert i  orang  t u a .  
D iharapkan dengan teridentifi kasi permasalahan anak remaja ini  
dapat membantu menentukan langkah· langkah antisipasi penyimpangan· 
penyimpangan perilaku anak. 

C.  Bagaimana mengajarkan remaja menolak narkoba? 

Mengingat pergaulan remaja masa kini yang semakin sulit dikontrol 

oleh orang tua, maka orang tua harus mampu mengajarkan bagaimana 
bersikap tegas dan berani mengatakan "tidak" j ika remaja mendapat 
tawaran untuk menyalahgunakan narkoba . Pada umumnya, anak 
remaja mengenal dan menggunakan narkoba karena ditawari oleh 
ternan dekatnya sehingga mereka su lit monolak karena merasa tidak 
enak hati . 

Selain itu ,  remaja sering memiliki anggapan _ yang salah terhadap 

sesuatu termasuk dengan keinginannya untuk coba-coba . Remaja 
dapat beranggapan bahwa j i ka Cuma sekedar sekali mencoba , maka 
tidak akan berbahaya , apalagi mereka melihat teman-temannya 
menggunakan narkoba . 

Orang tua perlu meyakinkan anak remajanya bahwa mereka tidak 

perlu takut atau malu ketika mengatakan tidak pada temannya. Anak 
tidak perlu merasa takut kehilangan ternan,  dicap banci , enggak macho. 
anak mami d lL  Anak diajarkan untuk menyambut ejekan temannya 
dengan sikap sa bar, lapang dada dan tetap percaya diri. Bahkan orang 
tua perlu memastikan kembali kepada anaknya bahwa orang yang 
mau menggunakan narkoba adalah orang-orang yang bodoh, tidak memil iki 
karakter dan akhi rnya akan menjadi manusia sampah.  

Anak kita perlu diyakinkan bahwa mereka harus memi liki pendidiran 
yang kuat, berkarakter dan bij aksana,  sehingga mampu membedakan 
mana yang baik bagi d i ri nya dan mana yang merugikan seperti 
penyalahgunaan narkoba. 

Cara efektif mengajarkan berkata tidak dengan tegas adalah melalui 
bermain peran bersama anak. Kita dapat bertindak seolah-olah menjadi 
temannya. Diperankan untuk tetap menolak narkoba sekalipun dengan 



bagi anak. 
Selain kemampuan mengatakan tidak terhadap narkoba, remaja 

pun diingatkan untuk lebih berhati-hati terhadap teman penyalahguna 
narkoba. Jika dia memberikan permen, kue, rokok, makanan, minuman 
agar lebih selektif untuk menerimanya. Ada kebiasaan di kalangan 
pengguna narkoba untuk meracuni teman dengan narkoba melalui 
berbagai cara, termasuk pemberian makanan seperti yang disebutkan 
di atas. 

Pembahasan pada bab ini, semoga membekali para orang tua agar 
dapat memiliki anak yang tumbuh sesuai dengan harapan. Anak yang 
memiliki kepribadian dewasa dan percaya diri biasanya akan mampu 
mengatasi masalah dalam hidupnya, mampu mengembangkan diri 

memiliki keterampilan menolak (refusal skill), termasuk menolak 
=,, ..,owara1n penyalahgunaan narkoba dari teman atau lingkungan lainnya. 



anak yang memiliki masalah dengan percaya 
prestasi. Dia akan sering mengeluh dan mudah 

Jika diminta untuk melakukan sesuatu, dia akan takut secara 
berlebihan dan merasa tak yakin dapat melakukannya. Mereka tidak 
memiliki keberanian berkomunikasi dengan orang lain dan kurang 
memiliki keinginan maupun kebutuhan untuk mencapai sesuatu. Jadi, 
bagaimana agar mereka dapat mencapai prestasi sesuai bidangnya? 

Masalah yang terjadi pada sebagian anak adalah kesulitan untuk 
mencoba sesuatu yang baru. Kesulitannya bukan soal keberanian untuk 
berbuat atau mencoba, tetapi lebih kepada proses bagaimana memulainya. 
Untuk sebagian anak, hal ini tidak menjadi masalah dan dengan mudah 
mereka melakukan berbagai hal yang berprestasi, karena mereka 
tahu bagai m a n a  h a r u s  b e r b u a t .  A n a k  y a n g  p u n y a  m a s a l a h  
d e n gan keberanian ditambah dengan ketidaktahuan untuk melakukannya 
akan semakin tambah be rat untuk memulai suatu kegiatan. 

Dengan alasan di atas, maka orang tua kerapkali mengalami 
kesulitan mengembangkan kemampuan anak agar melakukan sesuatu. 
Contoh kasus : Orang tua menuntut anak berprestasi di sekolah, tetapi 
anak tidak menunjukan hasil belajar yang berarti. Anak sudah berusaha 
giat dengan membaca dan mempelajarinya, namun hasilnya tidak 
memuaskan. Akhirnya, anak mengalami kejemuan belajar karena tidak 
tahu bagaimana cara melakukan proses belajar dengan benar. Rasa 
percaya diri pun berkurang. 

Anak yang tidak memiliki percaya diri akan menghambat 
perkembangan prestasi intelektual, keterampilan dan kemandirian 
anak serta membuat anak tidak cakap bersosialisasi. Bahkan anak 
menjadi tidak cakap dalam segala hal. Dia tidak punya keberanian . \ _, 
untuk mengaktualisasikan segenap kemampuan yang dimilikinya. 
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Bukankah semua orang tua tidak menginginkan anaknya serba 
tergantung pada orang lai n .  Apabila anak serba tergantung, bagaimana 
nantinya setelah dewasa? Begitu j uga, kita tentu tidak menginginkan 
anak melakukan perilaku buruk seperti terlibat kanakalan remaja ,  
mengurung diri maupun terlibat penyalahgunaan narkoba. Semua itu 
adalah sebagai kompensatoris dari tidak percaya dir i ,  bukan? Jad i ,  
marilah kita tumbuhkan rasa percaya diri anak  dengan mengetahui 
dan mengajarkannya secara "benar" .  

A. Mengapa anak su lit mengembangkan percaya dirinya? 

Munculnya gejala tidak percaya diri pada anak terkait erat dengan 
persepsi diri anak terhadap keyakinan diri nya sendiri . Bagaimana anak 
berpikir dan menilai dirinya akan menentukan sikapnya . Bagaimana 
anak mengukur  kemungk inan  atau kesanggupan anak terhadap 
kemampuan di rinya dalam menyelesaikan segala sesuatu. 

Tidak percaya diri adalah ungkapan dari ketidakmampuan anak 
untuk melaksanakan a tau mengerjakan sesuatu . Anak berpi kir 
dan menilai negatif d irinya sendi ri , sehingga timbul perasaan yang 
menekan dirinya, ada rasa yang tidak menyenangkan serta dorongan/  
kecenderungan untuk segera menghidari apa  yang hendak dikerjakannya . 

Percaya diri adalah gambaran keyakinan, keberanian, cara pandang,  

pemi kiran , perasaan tentang d i ri nya sendi ri . Percaya diri meliputi  
kemampuan intelektual ,  sikap, perasaan, kekuatan fisik dan penampilan 
diri . Percaya diri sangat dipengaruhi oleh keyakinan,  karakteristik 
fisi k ,  psikologis ,  sosial , aspi rasi , prestasi dan bobot emosional seseorang. 
Melalui percaya diri ini  orang akan bercermin untuk melakukan proses 
menilai , mengukur atau menakar atas apa yang dimil ikinya. 

Perasaan anak dalam merespon segala rangsangan dari luar ditentukan 
oleh percaya dirinya. Jika percaya diri  anak positif, ia akan memberi 
dorongan, kekuatan dan keberanian untuk bertindak positif dalam bentuk 
penerimaan dan kesiapan melaksanakan tugasnya atau melakukan 
sesuatu.  Contohnya : Anak di iming· iming akan mendapat hadiah ,  j ika 

mampu mengangkat dan memindahkan l ima karung beras ke gudang. 

(Anak langsung melakukan persepsi untuk merespon rangsangan dan 
melihat akan kesanggupannya melakukan tugas tersebut) .  Ketika pikiran 
dan perasaannya mengatakn pasti mampu melakukannya, maka respon 
positif anak pun langsung muncul dan merasa senang untuk mengangkat 
karung beras tersebut, walau tenaganya sangat terbatas. Semangat 
yang menggelora membuat energinya bertambah . Anak akan terus 
berusaha.  Sebaliknya , j ika percaya diri anak mengatakan tugas itu 



sul it ,  dan dia tak mungkin mampu melakukannya , maka beban emosi 
pun muncul dan mendorongan respon negatif dalam bentuk antagonisme 

atau penghindaran . Dengan kata lai n ,  anak menjadi tidak percaya diri 
untuk dapat melaksanakan pekerj aan itu.  

Perkembangan kepribadian anak sebagai penentuan bagaimana 
seseorang bersikap dan berti ngkal> laku .  J ika persepsi d i ri anak 
memandang d irinya t idak mampu, maka akan mempengaruhi anak 
dalam melakukan sesuatu atau berusaha.  Misalnya : anak akan malas 
bela jar  karena merasa pelajarannya terlalu sulit dan tak akan mampu 
mempelajarinya. Kegiatan belajar sebagai hal yang sia-sia dan cenderung 
dihindarinya. Sebaliknya, j ika anak merasa yakin mampu bela jar dengan 
bai k ,  dia dengan antusias  dan giat bej a lar  untuk  membuktikan 

kemampuannya . 
Perkembangan percaya diri anak sangat tergantung dari pematangan 

pengalaman anak semakin banyak pengalaman dan pengetahuan 
anak, maka persepsi d i ri anak terhadap konsep percaya diri  akan 
berkembang ke arah yang positif dan produktif. Percaya diri itu dapat 
diarahkan secara positif.  Hal  ini  tergantung dari sejauh mana kita mau 
membantu membangun percaya diri anak dan kemauan anaknya untuk 
beruba h .  Disini lah peranan orang tua untuk mengarahkan pematangan 
konsep percaya diri anak secara terencana dan terarah agar dapat 
membangun percaya diri anak 

Untuk mengarahkan pematangan diri  anak, pertama kita harus 
mengenal unsur-unsur gabungan dari karakteristik citra fisik,  citra 
psikologis ,  citra sosial , aspirasi . prestasi dan emosional yang membentuk 
percaya diri yang disebut faktor psikis. 

Unsur membentuk percaya diri in i  meliputi perpaduan l ima unsur, 

yaitu : 
1 . Self control 

Self control ini adanya terletak di lapisan otak luar (supragranu/ar 
layer) manusia.  Fungsi self control in i  mengatur power atau kekuatan 

dorongan dan kei nginan dalam diri yang menjadi i nti menentukan 
kesanggupan, keyakinan,  keberanian , perasaan dan emosi dalam diri . 
Self control dalam diri in i  yang memberi pengaruh dan menggerakan 
per cay a diri positif a tau negatif .  Jika ingin self control anak mantap 
maka kita harus mampu menanamkan pentingnya cara berpikir aktif ,  
menumbuhkan aspirasi maupun ambisi yang terarah pada anak. 

2 .  Suasana hati yang sedang dihayati 
Suasana hati yang sedang dihayati ini seperti senang ,  bahagi a .  

cemas atau sedih .  Gambaran keadaan suasna hati atau perasaan sangat 1#_3 



. \ ' 

mempengaruhi pembentukan power seseorang. Efek senang dan gembira 
merupakan sumber energi yang meningkatkan power atau self control, 
sehingga pematangan konsep percaya diri pun semakin mantap. 
Sebaliknya, persaan terpuruk, sedih, pesimis, cemas, marah dan kesal 
malah membebani hati, sehingga membuat orang tidak percaya diri. 
Oleh karena itu , perlu kita hembuskan perasan riang, gembira dan 
senang anak dalam menghadapi berbagai kegiatan atau masalah. Kita 
ajarkan keterampilan mengatasi masalah pada anak, agar dirinya tidak 
terpuruk ke dalam kesedihan hati, tidak pemurung dan pesismistis. 
Biasakan anak untuk mengembangkan senyumnya dalam mengerjakan 
segala sesuatu, agar dadanya lapang dan proses bernalarnya berjalan 
secara penuh. lngat, senyum manis dapat meningkatkan energi psikis 
seseorang. 

3. Citra Fisik 
Kondisi seseorang sangat mempengaruhi suasana hati maupun 

self control. Jika penerimaan terhadap kondisi fisik anak cukup memuaskan, 
maka suasana hati maupun self controlnya meningkat, sehingga 
percaya diri yang terbentuk pun positif. Contoh: anak yang menyadari 
bentuk tubuhnya ideal, citra fisiknya menjadi posit if, sedangkan kalau 
anak melihat bentuk tubuhnya tidak ideal, maka anak jadi resah dan 
atau menyesali kondisi fisiknya tersebut. Akibat hal tersebut, anak 
menjadi rendah diri, cemas dan sebagainya. 

Disinilah tugas orang tua untuk membimbing anak agar mau menerima 
realita kondisi fisiknya. Kalau kondisi fisiknya tidak bisa diperbaiki, 
maka anak perlu disadarkan dan dialihkan untuk memikirkan kelebihan 
atau potensi lain dari dirinya. Kekurangan disatu sisi bukan berarti 
menutup kemungkinan kelebihan lain yang dimiliki anak. Jika potensi 
atau kelebihan lain dapat dimunculkan, maka percaya dirinya pun 
meningkat. lngat setiap manusia itu ada kelebihan dan kekurangannya. 
Berilah contoh·contoh nyata pada anak, seperti para tokoh dunia, artis, 
presenter yang begitu percaya diri padahal kondisi fisiknya begitu 
tidak ideal. 

4. Citra sosial 
Salah satu unsur yang mempengaruhi pematangan percaya diri 

adalah bagaimana penerimaan lingkungan sosial terhadap diri anak. 
Penerimaan dan penilaian anak yang supel, cerdas dan hebat dapat 
meningkatkan percaya diri anak secara positif. Sebaliknya, penerimaan 
lingkungan yang buruk terhadap anak, seperti anak dianggap nakal, 

' bodoh, jelek dan sebagainya dapat melukai hati dan sangat membekas 
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dalam hati anak. Anak pun menilai negatif dirinya, merasa tak berharga 
a tau tak pantas. Anak menjadi memiliki konsep diri negatif dan percaya 
dirinya sangat kurang. Oleh karena itu, hati·hati dengan sikap melecehkan 
dan memojokkan anak, karena ini sangat berdampak pada rasa percaya 
dirinya. Biasakanlah sikap menghargai anak sejak mereka berusia 
dini. 

5. Citra diri (Self image) 
Citra diri ini merupakan gambaran yang meliputi : 

a. Nilai profit diri, seperti tingkat kecerdasan, status sosial, ekonomi 
dan peranan dalam lingkungan sosial, 

b. Cita·cita ideal anak yang ingin dicapai dan seberapa besar pengaruh 
tokoh·tokoh ideal yang diidolakannya, baik yang ada di lingkungan 
atau idola fantasi, 

c. Keberartian diri (kebanggaan diri) terhadap nilai peran diri dalam 
lingkungan. 

Untuk meningkatkan citra diri anak, maka anak perlu dihargai, 
kita tingkatkan nilai perannya dalam lingkungan keluarga maupun 
pergaulannya. Jika nilai peran anak cukup berarti, maka konsep dirinya 
pun semakin mantap dan rasa percaya dirinya tinggi. 

Perpaduan kelima unsur diatas inilah yang memberi gambaran 
bagaimana konsep percaya diri terbentuk. Dengan memperhatikan kelima 
unsur yang membentuk konsep percaya diri ini, maka kita dapat 
memperhitungkan langkah·langkah yang tepat ketika mengarahkan 
pembentukan percaya diri anak. Sebaiknya, pembentukan kelima unsur 
di atas dilakukan sejak dini, agar menetap menjadi karakter dan sifat·sifat 
dasar anak. Sebab, karakter dan sifat·sifat dasar anak akan menetap 
pada usia remaja. 

Ketika orang tua memberi kata perintah dapat terjadi kesenjangan 
pemikiran. Orang tua sering beranggapan bahwa anak mampu 
menginterpretasikan maksud yang ada di benaknya. Jika anak langsung 
menyatakan kesulitannya untuk melaksanakan kata perintah tersebut, 
orang tua segera memahaminya. Kecenderungan yang ada, anak 
kurang mampu menjabarkan letak kesulitan atau kelemahannya 
ketika dihadapkan suatu kegiatan, sehingga ketika melakukan 
proses kegiatan tersebut, anak mengalami kesulitan dan tidak tahu 
bagaimana melakukannya. 

Jika anak selalu mengalami kesulitan untuk menampilkan 
kemampuan berbuat sesuatu, kemungkinan disamping adanya masalah \ 
psikologis, ada hal yang lebih essensial yang menjadi kekurangan anak. · -' 
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Anak kurang terbiasa bertindak taktis ,  metodis dan imajinatif dalam 
menginterprestasikan suatu kegiatan yang akan dilaksanakannya. Hal 
inilah yang disebut faktor keterampilan teknis.  

Ketika orang tua mengarahkan atau memberi motivasi anak untuk 
dapat berbuat atau mencoba sesuatu ,  maka anak mutlak membutuhkan 
panduan bagaimana mengembangkan cara·cara bernalar dan bertindak, 
baik faktor psikis maupun faktor keterampilan teknisnya . Orang tua 
tidak boleh asal menekan anak untuk mampu berbuat sesuatu saj a ,  
tanpa pengarahan tindakan yang benar. 

B.  Bagaimana cara mengembangkan percaya diri pada anak? 

Untuk membentuk atau meningkatkan rasa percaya diri anak, 
maka kita harus mengetahui terlebih dahu lu unsur  pembentuk 
percaya d i ri .  Percaya d i r i  merupakan bagian dar i  karakter ist ik  
kepribadian sesorang. Sedangkan proses pembentukan atau peningkatan 
percaya diri sangat dipengaruhi oleh faktor psikis maupun keterampilan 
teknis yang dimi liki seseorang. 

Dengan memperhatikan unsur·unsur pembentukan percaya diri di 
atas , kita pun dapat menelaah apa yang kurang dan apa yang salah 
pada anak. Untuk merubah,  mengarahkan dan mengembangkan percaya 
diri anak berdasarkan faktor psikis di atas, maka dapat dilakukan dengan 
cara·cara sebagai berikut : 

1 .  Jangan bertindak kasar atau memasakan pemikiran atau 
kehendak 
Hindari sikap reaktif menyikapi anak yang bermasalah dengan 

rasa percaya dirinya. Kalau anak menunj ukan sikap ketakutan ,  cemas, 

resa h ,  tak berdaya , malas dalam merespon suatu perbuatan ,  maka 
kita jangan langsung memojokkan anak Ornag tua yang mengeluarkan 

kata· kata kasar ,  makian ,  marah·mara h ,  memvonis ,  melecehka n ,  

menjewer, mencubit a t a u  memukul .  Sebab sikap reaktif tidak akan 
dapat merubah anak tertekan dengan beban yang di hadapkan padanya . 
Semakin tertekan ,  anak akan semakin tak mampu mengembangkan 

rasa percaya d i ri nya . Muncul  negative th ink ing terhada p  d i ri nya 
sendiri maupun terhadap orang tua. Akibatnya anak menjadi frustasi 
dan merasa tak berdaya (hopeless ) .  Atau anak menunjukan perilaku 

menyimpang, sebagai kompensasi dari perasaannya yang tertekan 
dan tak berdaya . Dia akan menangis atau bersikap kasar melawan 
orang tua. 



Buanglah kebiasaan buruk suka meremehkan , melecehkan atau 
mengeci lkan arti anak .  Perkataan atau t indakan tersebut dapat 

melukai hati  dan diartikan sangat mendalam bagi anak. Anak pun jadi 
terpengaruhi untuk menilai buruk tentang diri nya sendi ri atau seperti 
anak yang tak berguna.  Konsep diri negatif ini akan jadi bumerang 

bagi anak. Anak menjadi antisosial dan mengalami hambatan untuk 
mengembangkan dirinya. 

Ketika kita memaksakan keinginan atau kehendak dengan nada 
keras, dengan sikap menggurui dan marah yang muncul bukan kesadaran 
dan kepatuhan  anak ,  mela inkan reaksi perlawanan  a n a k .  Reaksi 
perlawanan anak ini muncul karena setiap manisia itu memang memiliki 
naluri untuk mempertahan diri (Defense Mechanism) dari bentuk-bentuk 
intervensi atau tekanan dari luar diri nya tersebut. 

Dengan sikap menekan,  orang tua dapat membuat anak melakukan 
apa diperintahkan, tetapi itu di lakukannya dengan cara terpaksa.  

Kesadaran anak untuk menilai  atau menginterprestasikan maksud 
kita tersebut sangatlah rendah.  Anak pun cenderung menilai negatif 
maksud orang tua. Anak yang kurang percaya diri , semakin merasa 
tak berdaya (hopeless). 

2 .  Lakukan pendekatan kasih sayang pada anak 
Kita harus dapat membangun interaksi dan komunikasi yang didasarka n  

pada  k a s i h  s a y a n g  t e r h a d a p  a n a k .  Pendekatan  yang  d i dasarkan 
kasih sayang dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara orang 
tua dengan anak. Dengan melakukan pendekatan kasih sayang, berarti 
dapat menyentuh atau bersinggungan langsung dengan perasaan anak.  
Begitu j uga dapat menciptakan suasana yang menyenangkan untuk 
kedua belah pihak.  Dimana satu sama lain berusaha membangun sikap 
u n t u k  s a t i n g  memahami  d a n  meneri ma keadaan masi n g · m a s i n g .  
Dengan kata lai n ,  menciptakan keterbukaan hati kedua belah pihak 
untuk sating mengerti keadaan masing-masing dan bebas dari tekanan 
atau paksaan . 

Pol a pendekatan dengan kasih sayang in i ,  tentu membuat anak 

merasa senang hati , karena dalam pola tersebut terlukis rasa cinta, 
kedekatan dan kehangatan orang tua terhadap anaknya . Perasaan 
senang yang terselip dalam hati anak, membuat anak tergerak untuk 
merespon apa yang diinginkan orang tuanya dengan tutus.  

Untuk mengembangkan pola pendekatan dengan kasih sayang in i ,  
kita harus menjauhkan dari  sikap otoriter dan harus mampu mengendalikan 
emosi  dalam menghadapi  anak d a l a m  s i tuas i  apapu n .  Kita harus  
mengutamakan kesabaran dan kemauan membangun komunikasi dengan anak. 
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Kita tidak terpancing untuk menyerang atau memojokkan anak 
dengan sikap emosional. Kita harus bersikap bijaksana. Apalagi bagi 
anak yang kurang percaya diri. Carilah cara-cara yang bijak dalam 
mengatasi masalah yang timbul, tanpa menyinggung perasaan anak. 
Essensial yang kita kehendaki adalah kesadaran, kepatuhan, dan 
perubahan perilaku anak. 

3. Sentuhlah titik peka anak 
Satu hal yang harus kita sadari, ketika anak mengalami masalah 

dengan rasa percaya dirinya secara tersirat atau tesurat selalu 
menginginkan pertolongan kita. Walaupun dia tidak berkata-kata, tapi 
dalam hatinya selalu berteriak "Help Me! ! ! "  Anak menginginkan orang 
tua mendengar dan memahami keluhannya, keresahannya, maupun 
ketakberdayaannya. Bicaralah dengan anak tanpa harus menyinggung 
perasaan sensitif anak. lngatlah anak yang mempunyai masalah dengan 
percaya dirinya cenderung memiliki rasa sensitif tinggi dan sikap curiga 
yang berlebihan. 

Orang tua tidak dapat langsung mengatakan atau menunjukkan 
kesalahan anak. Jika orang tua tetap memaksa akan membuat anak 
menjadi defense atau tersinggung dan tidak mau mendengarkan kita. 
Oleh karena itu, untuk menjalin komunikasi dengan anak haruslah 
berhati-hati, membutuhkan suasana yang kondusif, bersifat pribadi 
dan sabar. 

Cara menyelami jiwa anak adalah dengan melakukan hal-hal di 
bawah ini: 
1 .  Ajaklah anak ditempat yang dapat menyejukan hatinya, seperti 

suasana baru dan menyegarkan. 
2.  Berikan dukungan emosional pada anak, seperti memeluknya, 

merangkulnya, memberi senyuman manis padanya. 
3 .  Buatlah anak bicara secara lugas untuk mengungkapkan 

perasaannya. (ajukanlah pertanyaan untuk menggali informasi 
lebih jauh tentang masalah si anak. seperti, Mengapa . . .  , lantas 
bagaimana . . .  , menurutmu . . .  , baiknya bagaimana . . .  ) 

4. Tunjukkan kesiapan kita untuk mendengarkan tentang apa yang 
dirasakan secara tuntas. 

5. Ciptakan suasana yang kondusif agar anak dapat menuntaskan 
pembicaraan tentang dirinya. 

Selama pembicaraan, kita tidak boleh mencela, menilai, apalagi 
\ l memvonis dirinya. Jika kita mencela anak, maka anak akan menutup 

_ . ... dirinya dan mengambil posisi yang bersebrangan dengan kita. Celaan 
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tersebut dapat melemahkan semangat anak dan menisbikan kemampuannya 
untuk menghalau fantasi buruk tentang dirinya. Anak pun jadi tidak 
ingin mendengar maupun menuruti kata·kata kita lagi. 

Setelah anak tuntas berbicara, kita telah mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan kelemahannya ataupun keinginan si anak. lnformasi 
ini dapat tersurat a tau tersirat, dan dapat dijadikan bahan feed back 

untuk memperkuat atau memperbaiki kepercayaan dirinya. 
Untuk mendapatkan tempat dan agar ucapan kita diperhatikan 

anak, maka kita terlebih harus mampu memelihara "ego" anak karena 
meras diperhatikan, dianggap penting, dihargai. 

Setelah anak tuntas membongkar seluruh ganjalan di hatinya, dia 
menginginkan pertolongan kita atau tanggapan atas deritanya. Orang 
tua dapat merangsang dan menggugah hati anak untuk keluar dari 
tekanan masalahnya. 

Ketika anak sudah merasa didengar, dalam diri anak akan 
muncul dorongan untuk menerima kekurangannya dan keinginan untuk 
berubah. Selajutnya, orang tua harus memberi dukungan emosional 
pada anak dengan cara membesarkan hatinya. Orang tua harus 
mendukung agar anak mampu mengatasi kelemahannya. Kesadaran 
anak akan tergugah dan dia sadar bahwa dia mempunyai kekuatan 

ber�ak1an,ak. bahwa dia mampu 
U!ltyk 



memberi motivasi dan penguatan ,  bahwa dia mampu mengatasi masalah.  
Bangkitkan semangat anak untuk memperbaiki diri dan merubah cara 
pandangnya terhadap d i rinya . Misalnya : " l bu dapat merasakan 
kekecewaanmu dan ibu yakin kamu mampu mengatasi keku ranganmu 
itu . "  Kemudian untuk menggugah pikiran positif anak, kita dapat 
menggiring anak untuk bernalar dengan cara memikirkan kelebihan­
kelebihan yang ada padanya. Aj ukan pertanyaan penggi ring.  Seperti : 
"Kamu tahu ,  Nak? Kamu adalah anak yang hebat. Kamu bisa tunjukkan 
itu pada lbu? " Untuk mendukung semangat, kita beri motivasi anak 
untuk berpikir positif (positive thinking) selalu. Anak tidak boleh mengucapkan 
dan memiki rkan hal-hal  negatif tentang diri sendi ri , seburuk apapun 
kondisi yang sedang dihadapi atau dimi liki anak, ingatkan dia bahwa 
dia masih memiliki kekuatan dan kemampuan untuk mengatasinya. 
Orang tua dapat melakukannya melalui kisah tokoh-tokoh dunia yang 
memi l iki kekurangan atau cacat ,  tapi mampu mengukir  sej arah 
dun ia .  Seperti Stephen Hawking,  Abdul  Rahman Wahid,  Helen Keller, 
Stevie Wonder, Bethoven dan lain-lain. Banyak orang kagum pada tokoh 
tersebut karen a buah karyanya dan melupakan cacat yang ada padanya . 

Giringlah anak untuk berpikir bahwa diri nya "mampu berbuat 
sesuatu" sebagaimana orang lain mampu berbuat. Sesulit apapun 
pelajaran atau pekerjaan yang dihadapinya pasti  ada jalan keluarnya . 
Kemampuan untuk mencari jalan keluarnya itulah kunci rahasia untuk 
mencapai sebuah keberhasi lan .  Pupuk semangat anak untuk optimis 
dengan mencoba kegiatan apa saja secara positif .  Kegagalan jangan 
dijadikan momok. J angan takut salah,  takut d imarahi , takut gagal 
ketika mencoba . Karena hal itu adalah masalah hal biasa . Kalau salah 

satu gaga l ,  lalu mencoba lagi dengan cara lai n .  Perlu dii ngat kalau 
tidak pernah mencoba , maka anak tidak akan pernah berhasi l .  

Hal  yang perlu ditekankan ke dalam hati anak,  jangan pernah 

menyerah pada perasaan yang belum tentu benar karena belum 
d i buktikan. Hembuskan perasaan senang dan gembira dalam mengerjakan 
maupun menghadapi segala sesuatu . Sesulit apapun pekerjaan tetaplah 
tenang dan lalui dengan senyum sehingga lebih mudah menjalaninya. 

Perasaan senang dan senyum dapat meningkatkan kadar Adrenin 
dalam pembuluh darah dan bergabung dengan meningkatkan kadar 
gula (glicogen) dari hati memicu energi tubuh untuk melakukan sesuatu . 

Dengan kata lain ,  perasaan senang dan gembira bersifat menggerakkan 
kekuatan .  Sebaliknya, perasaan terpuruk, sedih ,  cemas, takut bersifat 
melemahkan kemampuan.  

Orang tua perlu mengarahkan anak untuk bersikap ramah pada 
i .lO setiap orang.  Keramahan merupakan sumber energi percaya diri bagi 
' "'JNi; 
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setiap orang untuk dapat berhadapan dengan orang lain. Keramahan 
dapat menghilangkan kecanggungan anak dalam berinteraksi dan 
membuka jalan membentuk jalinan interaksi dan komunikasi dengan 
orang lai n .  Arahkan juga anak untuk membuang sikap murung dan 
menyonggong hidup ini  dengan senyum manis dan sikap optimis .  

C.  Bagaimana anak mampu memberi penghargaan pada dirinya 
sendiri? 

Jangan biarkan anak mengeluh dan terus terpuruk hanya karena 

kekurangan yang melekat pada dirinya, seperti penampilan fisiknya 
yang bermasalah, cacat fisik, cemoohan orang dan sebagainya. Ajaklah 
anak berpikir bahwa kekurangan·kekurangan yang ada padanya masih 
bisa diperbaiki, ajaklah anak beru;aha untuk mercari cara memperbaikinya. Tapi 
j ika kekurangan itu tidak bisa diperbaiki , maka arahkan anak agar 
mau menerima kekurangan ,  kelemahan atau keterbatasannya itu .  
Karena hal itu tak mungkin diubah lagi  (cacat fisik ) .  Orang t u a  harus 
menyadarkan anak,  itulah realitas yang perlu dihadapinya. Seberapa 
keras dia menyesali d i ri ,  tidak akan merubah seketika kondisi dirnya. 
Ketuklah hati anak , bahwa dirinya masih memil iki potensi lain yang 
mampu mengangkat harga dirinya. Bangkitkan semangat anak untuk 
melupakan kekurangannya dan memfokuskan pada potensi lain dari 
dirinya. l ngatkan anak bahwa satu kekurangan yang d imi l ikinya ,  
tidak menutup kemungki nan  m u n c u l nya kelebi han  la in  yang dapat  
mem banggakan dirinya . 

Setelah anak tidak lagi disibukkan oleh kekurangannya, maka 
fokuskan dia untuk menggali potensi d irinya anak. Bantulah anak 
menemukan potensi yang mendukung citra dirinya. Siasati kekurangan 
yang dimi liki anak dengan mengembangkan keahlian atau keterampilan 
khusus. Jika citra diri anak berhasil dimunculkan , maka akan memancar 
pesona tersendiri dari penampilan anak. Citra diri anak akan menjadi lebih 
positif, sehingga kekurangan yang dimil ikinya tidak menjadi kendala 
bagi kebanggaan dirinya. 

1 .  Faktor Keterampilan Teknis Anak 
Bagi anak yang mengalami kesul itan untuk memulai berbuat 

sesuatu yang disebabkan anak tidak tahu cara menyusun jalan pikirannya . 
Dia tidaktahu cara melakukan serangkaian pra;eskegiatanyang hendak dilakukan 
tersebut. Anak belum mampu menyusun tahapan untuk melakukan 
suatu kegiatan hingga dapat diwujudkan dan diselesaikan .  Disinilah 
pentingnya aspek keterampilan teknis , yaitu kemampuan menyusun Ul ' J'I>'• 
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kerangka berpikir dan berbuat secara terfokus, terarah dan terukur, 
step by step untuk melakukan proses kegiatan. 

Aspek keterampilan teknis tersebut meliputi pengetahuan taktis, 
metodis dan imajinatif . 
a. Taktis 

Taktis mengandung arti mengarahkan proses berpikir, bertindak 
cepat dan efektif secara terukur dan terarah langsung menuju objek 
sasaran usaha. Taktis ini menunjukan kecekatan dan keterampilan 
mengelola pemikiran untuk bertindak cepat dan tepat dalam 
memproses suatu rangsangan yang dihadapi. 

Untuk melatih pengetahuan taktis ini adalah dengan membiasakan 
anak mengamati atau melakukan observasi segala sesuatu secara detail. 
Agar partisipasi intelektual·emosional anak terlatih mengamati suatu 
objek sasaran, maka kita dapat mengarahkan anak dengan selalu 
mengajukan pertanyaan sebagai pengiring. Pertanyaan itu dapat 
dimulai dari hal·hal sederhana sampai pada hal·hal memerlukan proses 
pemikiran mendalam. Misalnya, "lni apa namanya ya ?";  "Berapa ya 
tingginya?"; "Wah, ini berapa banyak ya?"; "lni terdiri dari apa saja 
ya?"; "Apa yang terjadi?";  " Mengapa itu bisa begitu?"; "Bagaimana 
bisa terjadi?"; "Untuk apa hal tersebut?"; "Bagaimana ya cara membuatnya?"; 
"Bagaimana cara mengatasinya?"; "Bagaimana jalan ceritanya ya?"; 
"Bagaimana seharusnya?" 

Proses perangsangan dan pembiasaan bernalar ini akan menggiring 
anak untuk mengembangkan hasrat ingin tahu akan segala sesuatu 
dengan mempergunakan daya pikirannya secara aktif dan terarah. 
Dengan mengajak dan melatih anak berpikir aktif sedini mungkin akan 
terbangun perlahan·lahan pada anak suatu sikap untuk mengembangkan, 
meningkatkan cita rasa dari proses pengalaman secara mendalam 
akan segala suatu. Cara berpikir anak pun terpola secara sistematis. 
Jika anak dihadapkan pada suatu masalah atau kegiatan, mereka akan 
terbiasa melakukan observasi dan berusaha untuk berpikir 
menentukan tindakan·tindakan yang dibutuhkan sebagai antisipasi 
pada masalah yang dihadapinya tersebut. Keinginan bawah sadar anak 
pun akan muncul ke permukaan , seperti keinginan untuk memecahkan 
masalah, menemukan dan menciptakan terobosan baru untuk mengatasi 
masalah tersebut. 



Metodis adalah prosedur tentang bagaimana cara menggerakan 
proses penalaran dan ti ndakan efektif dalam memproses pokok 
masalah, sehingga dapat mengurai, menyusun, menimbang dan mem­
ecahkan pokok masalah dalam bentuk pola tindakan a tau prakarsa. 

Metodis ini menyangkut analisis, sintesis, evaluasi. Analisis artinya 
menguraikan unsur yang ada sambil mencari bentuk hubungan antar 
unsur. Sintesis ialah menyusun kembalai rangkaian antar unsur 
pendukung menjadi bentuk operasional dari pokok masalah. Evaluast 
ialah proses menilai atau menimbang suatu tindakan atau mengukur 
unsur-unsur yang membangun suatu tindakan atau mengukur unsur­
unsur yang membangun suatu soal (masalah). Misalnya: "Jtka begini 
bagaimana? dan kalau begitu bagaimana? ". "Tindakan apa dtbutuhkan 
untuk mengantistpasi kondisi seperti ini?". "Berapa banyak bahan yang 
dibutuhkan untuk membuatnya?".  Dengan adanya pengetahuan metod is 
analisis-sintesis-evaluasis yang dimiliki anak, maka anak senanttasa 
terpandu mengembangkan dan memfokuskan pemtktran untuk merancan5 
pola tindakan-tindakan menyelesaikan masalahnya. 
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Cara efektif untuk melati h pengetahuan metod is  anak  dapat 

di lakuka n dengan m e m b i asakan m e m beri contoh langsung  da lam 
pe nyelesaian suatu soal (masalah ) atau  pekerj aan yang  melibatkan 
anak langsung dalam pemecahan masalah .  Misalnya : Anak selalu 
d i l ibatkan membantu  i b u nya memasak di  d a p u r .  Anak d i m i nta 
mem perhatikan bahan-bahan makanan,  bumbu , cara memproses 
menjadi makanan dan melatih anak mencampur dan mengolah menjad1 
makanan,  sehingga otomatis anak pun terangsang untuk mengetahui 
seluk beluk memasak dan bagaimana proses masak itu harus di lakukan .  

Contoh lai n :  ketika anak  diminta untuk  tampil ke  atas pentas 
memberi kata sambutan. Maka anak langsung secara taktis metodis 
berpikir ,  untuk apa dia bicara di atas pentas? Siapa audiencenya? Apa 
yang ingin dia bicarakan? Bagaimana memulai membuka kata sambutan 
agar menarik,  jelas dan dapat diterima audience? Apa saja yang ingin dia 
sampaikan? Bagaimana caranya agar sambutannya diterima audience? 
Bagaimana dia menutup kata sambutannya? Apabila dia menemukan 
jawaban pertanyaan yang runtut tersebut, dia akan tahu menelaah 
proses yang akan di lakukannya dan mengimplentasikan dalam pola 
tindakan nyata di atas pentas. 

Untuk memuncu lkan prakarsa anak dalam mengembangkan 
pengetahuan metodisnya, kita dapat melatihnya dengan merangsang 
daya nalarnya ketika memecahkan suatu masalah .  Anak diminta untuk 
mengeluarkan pendapat atau tanggapan dan prakasanya . Orang tua 
sebaiknya raj i n  mengajukan pertanyaan penggali dan menggelitik hati 
anak di berbagai kesempatan .  Misalnya, " Bagaimana menurutmu?" .  
"Apa yang harus di lakukan?" "Bagaimana cara menyusunnya?" .  " Mengapa 
bisa begini ya?" .  D l l .  

Anak yang sudah terbiasa di hadapkan pada situasi pemecahan 
masalah ,  j ika dia bertemu dengan masalah baru, dia akan langsung 
cekatan dan terampil  menyelesaikan masalah tersebut dengan 

menggunakan pengetahuan taktis dan metodisnya . 

c. lmajinatif 
l majinatif adalah cara berpikir kreatif dalam menelaah dan 

memecahkan pokok permasalahan dengan memperhitungkan kemungkinan­
kemungk inan  yang dapat  d i m u n c u lkan untuk mengatasi  pokok 
permasalahan . 

Untuk memudahkan anak melakukan atau berbuat sesuatu,  maka 
dibutuhkan pengetahuan imajinatif. Kita dapat mendorong anak untuk 
mengembangkan hasrat ingin tahu pemecahan masalah dengan berimaj inasi . 

1 1 4 lmajinasi membuat cara berpikir dalam scope at range lebih luas untuk 
f>'.-� 



mencari kunci jawaban dari permasalahan. Anak tidak boleh ragu untuk 
mengembangkan pikiran kreatifnya, untuk mengali berbagai kemungkinan 
dari banyak sisi sebagai kunci jawaban permasalahan yang dihadapinya . 

Contoh pertanyaan untuk memperkaya imajinasi adalah:  "Jika begini 
bagaimana ya?" ,  "J ika begitu bagaimana ya jadinya? " .  " Kalau dibuat 

seperti ini ,  bagaimana jadinya?" dan " Bagaiman a m e n g a n t i s i pasi 
kemungkinan·kemungkinan lain yang terjadi ya? " .  " Kalau mereka 
tidak setuju dengan usul saya ini , alternatif lain bagaimana yang 
bagus?" .  "Saya kemukakan pada mereka ya?" .  " Dari banyak alternatif 
in i  mana yang terbaik dan pantas dikemukakan?" .  

Agar anak mudah berpikir kreatif dalam mengobservasi atau 

pengamatan adalah dengan cara membayangkan gambaran bentuk 
permasalahan (objek masalah) dan piki rkan unsur·unsur penti ng yang 
membentuk gambaran tersebut dapat dibiarkan menggantung di benak 
pikiran anak. Tetapi akan lebih baik,  j ika anak m a m p u  m e lukiskan ,  
menj abarkan dan memindahkan gambaran yang  ada da lam benak 

pikirannya ke atas kertas .  Misalnya : Jika anak diminta untuk berpidato 
, maka sebelumnya anak harus dapat membayangkan dirinya sedang 
berpidato. Dia berhadapan dengan siapa , apa yang ingin dia sampaikan, 
Gaya pidato bagaimana yang membuat penampi lannya mengesankan, 
hal·hal  apa saja yang mungkin dapat menarik perhatian audiencenya. 
bagaimana dia memu lai dan menutup pidato d l l .  

l ngatlah para  tokoh yang sukses, mereka selalu menggambarkan 
hasrat ingin tahunya untuk memecahkan masalah, bertitik tolak dari 
imajinasi ketika berpikir dan berimajinasi dalam mengamati apa yang 
menjadi objek pikiran atau penelaahannya. Mereka mengembangkan 
uji coba atau percobaan berdasarkan imajinasinya, hingga ditemukan 
berbagai penemuan baru yang membawa perubahan kemaj uan hidup 
yang radikal bagi seluruh umat manusia.  

Pada bab ini  telah dibahas tentang cara menumbuhkan rasa percaya 
diri anak, semoga hal ini bermanfaat bagi para orang tua, terutama 
dalam rangka pencegahan penyalahgunaan narkoba sejak usia din i .  
Materi bab ini  sebagian besar dikutip dari literatur yang ditul is  oleh 
para anggota tim dari B N N .  





yang 
dart hal �pete 

dljadikan objek olok-olok temannya 
-n �  .. n>au1tan teman. Namun, masalah tersebut dapat 

sebagai beban yang luar biasa oleh anak, sehingga 
menjadi sangat tertekan. 

Penyebab tekanan masalah atau depresi ini diakibatkan oleh banyak 
faktor. Bukan hanya terletak pada masalah yang dihadapi saja tetapi 
dapat karena pola pikir dan karakter kepribadian anak. 

Depresi pad a anak dapat dibedakan menjadi dua bagian besar, 
yaitu: 
1 .  Faktor Psikologis. 

a .  Sumber masalah yang menjadi pencetus (tressor). 
b. Pola pikir dalam menyikapi dan menanggapi faktor pencetus. 
c .  Karakter kepribadian anak. 

2. Faktor Biologis. 
a .  Faktor keturunan. 
b. Faktor ketidak-seimbangan zat-zat kimiawi dalam otak. 

Faktor psikologis; jenis masalah yang dapat membuat anak depresi 
ini berhubungan dengan hal-hal mengenai ketidakmampuan diri, perbedaan 
diri, perpisahan diri dengan orang yang cukup berarti dan penting 
dalam hidupnya atau bentuk-bentuk penolakan yang dirasakan anak. 
Masalah ketidakmampuan diri, perbedaan diri, dan perpisahan yang 
dirasakan anak ini dapat menyebabkan anak merasa kehilangan 
pegangan, tempat bergantung, tempat berlindung atau terpukul, tersisih 
dan kesepian, sehingga anak menjadi putus asa karena tidak tahu harus 
berbuat apa. 

Anak merasa tak berdaya menghadapi masalah yang menghimpitnya. 
Depresi ini muncul karena bertumpuknya masalah sehari-hari atau 
anak mengalami suatu kejadian yang membuatnya trauma. Semen tara · 



itu ,  masalah penolakan yang di rasakan anak akibat perlakuan orang 
tua, saudara , atau ternan,  maupun lingkungan pergau lannya membuat 

diri anak merasa tak berarti apa·apa . Penghayatan dari ketakberdayaan 
anak in i lah yang menyebabkannya menjadi tertekan dan depresi . 

Ana k y a n g  m e n g a l a m i  perasaan  tertekan i n i  t a k  m a m p u  
m e n cari penyelesaian terhadap masalah yang menghimpitnya . Kondisi 
ini  dapat menimbulkan pikiran·pikiran negatif untuk mencari jalan 
pintas dalam menyelesaikan masalah .  Seperti pikiran untuk mengakhiri 
hidup atau melakukan perbuatan yang berbahaya seperti menyalahgunakan 
narkoba . 

Ketidakmampuan anak untuk menganalisis masalah yang dihadapinya, 
karena kurangnya pengetahuan, pengalaman disertai pandangan negative 

thinking (pikiran negatif) terhadap diri sendir i .  Anak menjadi tak 
mampu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya . Bisa j uga 
anak berpikiran negatif terhadap persoalan yang dihadapinya, sehingga 
membuat dia . merasa terpojok dan tak berdaya a tau me rasa tidak 
memiliki arti sebagai pribad i .  

Karakter kepribadian anak i n i  pun turut menentukan mudah tidaknya 
anak terserang depresi . Anak yang memiliki karakter tertutup, maka 
anak memil ik i  kecenderungan sela lu memendam dan memupuk 
masalah .  Padahal ,  setiap orang itu mempunyai kemampuan terbatas 
untuk menyimpan masalahnya sendiri . Anak yang memiliki sifat tertutup, 
cenderung memiliki t ipe negative thinking,  sehingga lebih mudah 
terserang depresi . Anak akan menilai negatif pada kemampuan dirinya , 
merasa tak mampu , sehingga menjadi pesimis dan hopeless. Sikap 
anak yang pesimis serta membiasakan diri untuk memendam masalah 
akan membuat anak mudah terserang depresi . 

Pada faktor biologis, anak yang mudah terserang depresi dipengaruhi 
oleh faktor keturuna n .  J ika anak secara garis keturunan ke atas (ibu 
bapak atau kakek nenek) ada yang pernah mengalami depresi maka 
besar kemungkinan, suatu saat anak ini pun mudah mengalami depresi .  

Akibat faktor biologis lainnya, adalah ketidakseimbangan zat 

kimiawi di  otak yang menjadi faktor pencetus depresi . Dalam otak 
manusia itu banyak sekali zat·zat kimiawi yang mempengaruhi tingkat 
emosi seseorang. Jika zat·zat kimiawi dalam otak tersebut tidak seimbang, 
maka emosi seseorang menjadi labi l .  Dengan kondisi emosi yang labi l 
dan di hadapkan pada suatu persoalan , maka anak tidak akan dapat 
berpiki r dengan baik. Bahkan anak bisa saj a menjadi down atau 

tertekan .  Sedangkan penyebab ketidak seim bangan zat-zat kimiawi 
dalam otak itu dapat terjadi karena adanya kekurangan zat tertentu 

1 1 8 dalam otak. Misalnya kekurangan unsur air  (H20)  yang dapat membuat 
· r . 



sirkulasi darah di otak tidak lancar. Orang dengan kondisi i n i ,  mudah 
terserang sakit kepala.  Demikian j uga anak yang dalam kondisi  labil  
tersebut,  tidak siap menghadapi masalah karena secara biologis dia 
mudah mengalami stres. 

A. Apa tanda-tanda anak yang terserang depresi ? 

Untuk mengenali anak yang terserang depresi dapat dilihat dengan 

memperhatikan geja la-gejala perubahan peri laku anak. Semakin 
parah tingkat depresi anak, maka semakin jelas gej ala-gej ala yang 
diperlihatkan anak. Walaupun ada penderita depresi tidak memperlihatkan 
gej ala perubahan peri laku secara jelas. Gejalanya itu sendi ri , seperti 
hi lang-timbul .  Bahkan ,  si penderita tidak menyadari , bahwa diri nya 
sebenarnya sedang dilanda depresi . Oleh karena itu, kita harus cermat 
dan lebih memperhatikan peri laku anak dan selalu menggali informasi 
mengenai kesulitan-kesulitan anak. Siapa tahu anak kita sedang dilanda 
depresi . 

Tanda-tanda anak terserang depresi dapat terlihat dari gejala-
gej ala perubahan peri laku, sebagai berikut: 

Sering merasa cemas, sedih  atau pikiran kosong. 
Kehilangan minat pada aktivitas yang digemarinya. 
Mudah capek. 
Sulit konsentrasi . 
Suka bengong atau murung.  
Matas 
Perubahan pola tidur (sulit tidur atau ingin tidur terus ) .  
Gelisah . 

Mudah marah . 
Perubahan nafsu makan (bisa jadi semakin banyak makan atau 
tak punya nafsu makan ) .  
Merasa tak berdaya . 
Terpikir untuk mengakhiri h idup.  
Terlalu bersemangat dan ceria ;  berbeda dari  biasanya . 
Menjadi sangat aktif, cerewet dan berbagai pikiran melintas 
cepat (atau seperti mendengar suara-suara bisikan aneh ) .  
Merasa t a k  perlu tidur.  
Berperilaku aneh dan berani melakukan hal-hal yang berbahaya. 
Tidak merasa punya masalah.  



Anak yang mengalami masalah yang berlarut-larut dengan ternan, 
guru, pelajaran, penampilan, kemampuan, fisik, orang tua, saudara, 
dlL kemungkinan akan mengalami depresi. Jika anak tak mampu 
mengatasi permasalahannya atau konflik emosional secara internal 
tersebut, anak akan terjebak dalam proses penghayatan atau peresapan 
masalah dan mengkristal dalam wujud ketakberdayaan, sehingga 
menjelma menjadi depresi. 

Jika anak telah menunjukan tanda-tanda terserang depresi, 
orang tua sebaiknya tidak menganggap remeh. Orang tua harus segera 
menanggulanginya, jangan sampai terlambat. Depresi yang berlarut-larut 
akan mempengaruhi perkembangan kepribadian, menghambat proses 
bela jar, menghambat kemajuan anak. Bahkan anak dapat terhalusinasi 

melakukan perbuatan-perbuatan fatal yang sangat merugikan. 
· sinilah pentingnya peranan orang tua untuk membantu anak 

m.•nc'�'�" depresi yang melanda anak. 
ntuk mengatasi tekanan masalah yang melanda anak tersebut, 
dilakukan dengan langkah-langkah , sebagai berikut: 

1 .  Dekati anak dengan penuh kasih sayang 
Anak yang menunjukan perilaku tidak seperti biasanya a tau anak 

memperlihatkan tanda-tanda depresi, misalnya anak murung terus, 
uring-uringan, malas belajar, tak bergairah, kehilangan nafsu makan 
dan sebagainya. Pada saat awal yang paling kritis inilah orang tua 
perlu memberi dosis cinta dan kasih sayang yang kuat pada anak. 

Pada saat kritis tersebut anak sangat membutuhkan dukungan 
emosional dengan sentuhan atau pelukan dan perhatian. Dukungan 
emosional dapat lebih meringankan bebannya. Sebab anak tidak 
merasa sendiri. Misalnya dengan mengatakan, "Nak, hati ibu seperti 
disobek setiap melihat dirimu murung dan sedih ... Coba ceritakan 
pada ibu, apa yang menjadi masalamu! ! !  Sebisa mungkin lbu akan 
membantu mengatasi masalahmu " 

Kemudian, biarkan anak untuk berbicara, agar dirinya mau 
mengungkapkan a tau mau mencurahkan seluruh beban dalam hatinya. 
Orang tua sebaiknyajanganlah kita tidak mencela, menyalahkan atau 
menghakiminya. Bahkan kita tidak boleh tergesa-gesa untuk menegur 
maupun menggurui anak. Jika ini kita lakukan, maka akan membuat 
anak semakin tertekan dan hancur. Anak akan semakin terpuruk 
dalam ketakberdayaan karena beban hatinya bertambah tertekan 

/ dengan perasaan bersalah, atau sebaliknya, dia menjadi kesal karena 



merasa disalahkan. Anak akan menjauh dari kita dan dirinya semakin 
terasing, merasa kehilangan pegangan atau tempat berlindung. Oleh 
karena itu, sangat penting bagi kita untuk mendengarkan perasaan 
dan keinginannya, karena dengan mendengarkan anak, maka ia akan 
merasa diperhatikan. Tempatkan posisi kita untuk menjadi pendengar 
yang baik dan memahami perasaan anak dengan tepat. 

2. Bantu anak untuk merasa lebih aman dan nyaman 
Untuk menurunkan derajat kecemasan, anak membutuhkan suasana 

yang dapat menyejukan hatinya. Bila perlu anak diajak ke tempat 
yang menyenangkan, yang dapat membangkitkan gairah serta semangat 
hidupnya. Anak diajak rekreasi ke gunung, pantai, arena permainan. 
kolam renang, dll. 

Kondisi lingkungan yang menyegarkan dan menuntun aktivitas 
anak dapat menurunkan derajat kecemasan anak. Suasana baru dan 
segar dapat merangsang aktivitas yang menyegarkan, sehingga menggiring 
pemikiran dan kesadaran anak akan perilakunya yang berlebihan dan 
emosional. Anak akan sadar ada hal lain yang lebih menarik dan dapat 
menyenangkannya, daripada hanyut meratapi kecemasannya. 

Kemudian ajak anak bermain bersama. Dengan pola pendampingan 
tersebut dapat membuat anak merasa dicintai dan dilindungi. Ketegangan 
emosional yang membuat anak depresi , tentu secara berangsur-angsur 
akan menurun. Begitu juga, kedekatan yang kita bangun, akan membuat 
anak mau terbuka. Anak akan tergerak untuk mengungkapkan ganjalan 
yang membuat dirinya merasa tertekan. Kebersamaan yang kita bina 
akan menumbuhkan sikap anak untuk berbagi masalah dengan orang 
tuanya. 

3. Membantu anak memahami permasalahannya 
Ketika anak sudah mau menceritakan masalah yang menghimpitnya, 

ini merupakan perkembangan untuk kita membantu mengatasi 
masalahnya. Anak mulai memiliki keinginan untuk mengatasi beban 
perasaannya. Namun jika anak tetap membungkam dan memendam 
masalahnya, maka kita dapat mengetuk pintu hatinya dan memberi 
dukungan emosional dengan menyentuh dan memeluk anak. Kita pun 
dapat mengatakan, "Bagaimanapun sakitnya perasaan yang kita alami, 
kita tidak boleh terperangkap dalam kesedihan dan kecemasan terus. 
Anakku. Kamu harus berani mengungkapkannya karena selagi ada nafas 
dikandung badan, maka masih ada kesempatan untuk menggapai 
keadaan yang lebih baik. Mari kita bela jar mengatasi masalah sehingga 
kita tidak perlu sedih lagi..." 1 2 1  
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Setelah anak  dapat mengungkapkan masalahnya,  kemudian 
yakinkan anak untuk mau menerima realitas atau keadaan apa adanya 
secara ikhlas. Kita dapat mengatakan ,  "Kita tidak dapat mencegah 
peristiwa yang telah terjadi itu atau keadaan yang tidak mengenakkan 
itu. Walaupun kita dengan keras menangis, meratapi , menyesali d iri ,  
berandai -andai serta mencari-cari siapa yang bermasalah tidak dapat 
memutar mesin waktu kembali , seperti sebelum peristiwa itu terjadi .  
Oleh karena itu ,  k ita  harus  menerima kenyataan dengan ikh las .  Toh ,  
dunia belum runtuh,  masih banyak yang dapat kita perbuat. Yakinlah . . .  ! "  

Atau ,  "terimalah kenyataan ini  dalam hatimu walau pun sangat 
pahit. K a m u  t i d a k  punya  p i l i h a n  l a i n  dan t i d a k  d a p a t  m e n o l a k  
kenyataan yang telah terjadi .  Semakin keras k a m u  menentang atau 
menolak kenyataan itu, akan semakin pahit dan sakit kamu rasakan 
serta semakin hanyut kamu dalam ketakberdayaan . Selama kamu 
meratapi masalah yang terjadi ,  maka banyak waktu dan energi yang 
terbuang percuma.  Padahal masih ada pilihan lain  yang  dapat kamu 
perbuat untuk mengatasi kondisimu itu .  Syaratnya, ya kamu harus 
dapat menerima kenyataan yang terjadi  dan melupakannya ! "  benar, 
kalau anak sudah dapat menerima kenyataan dengan lapang dada, 
maka beban derita yang menyesakkan dadanya akan lenyap. 

Dengan demikian ,  anak pun mulai dapat berpikir dengan jernih 
untuk melihat dan menilai  kej adiaan yang dideritanya. Anak akan 
tertantang untuk mengatasi masalah yang mengganggunya atau 

melakukan tindakan untuk keuntungan dan kemaj uan dirinya. 

Kemungkinan lai n ,  sum ber masalah adalah anak dikej ar bayangan 
kejadian.  Bayangan kej adian in i  dapat membuat anak resah ,  was-was, 
cemas atau ketakutan, sehingga dia tak tahu bagaimana mengatasi 
tekanan masalahnya. Untuk itu, maka anak perlu disadarkan untuk 
bersikap tenang dan berpikir jernih menghadapi masalahnya. Yakinkan 

anak,  bahwa bayangan kejadian itu belum terjadi ,  masih punya waktu 
dan peluang untuk mencari jalan keluar bagi masalahnya. 

Fokuskan perhatian dan pikiran anak pada pemecahan masalah 
atau mencari solusi dari pada sibuk dalam keresahan tanpa membawa 

hasi l ,  malah kemungkinan terburuk bayangan kejadian itu benar-benar 
terjadi .  Jika anak sudah melepaskan d i ri dari keresahaannya, maka 
ajaklah anak untuk mencari atau menghimpun alternatif atau usaha 
memperkecil resiko yang merugikannya. Setelah terhimpunan berbagai 
alternatif, maka dukunglah anak untuk memilih ,  mana alternatif terbaik 

dan termudah d i laksanakan dengan resiko yang terkeci l .  Setelah 
menemukan jawaban masalah, maka untuk menghi langkan sisa-sisa 
perasaan terteka n ,  kita d a p a t  m e n d o r o n g  a n a k  u n t u k  segera 



m e l aksanakan pil ihannya itu . 

Anak harus dapat menepis rasa bersalah atau rasa malu atas kondisi 
a tau kejadian yang menimpa dirinya . Jangan sampa1 seluruh pikiran dan 
waktunya habis hanya untuk meratapi rasa malu a tau rasa bersalah itu. 
Anak perlu ditanamkan untuk berpikir  apa yang bisa dilakukan atau 
diperbuat bagi kebaikannya di masa depan .  Tumbuhkan optimisme 
anak, jangan biarkan diri nya melihat terus- menerus ke belakang.  Kita 

harus dapat mengemukakan kekurangan atau kerugian yang telah 
diterima anak sebagai suatu kenyataan yang tidak dapat ditolak . .  
l ni lah bentuk realitas yang harus di hadapi anak dengan taba h ,  sabar 
dan tawakal .  

Untuk  se lanj utnya , a j a k  a n a k  u n t u k  m e l a k u k a n  re laksas i  
( pe nyegaran diri )  dan kembangkan smi le  habit ( menghadapi sesuatu 
dengan senyum ) .  Fungsi relaksasi ini di maksudkan untuk mengkikis 

habis beban yang mengganj al dalam hati anak . Relaksasi ini  j uga dapat 
membantu anak untuk menerima kenyataan dengan tutus dan ikhlas.  

C. Bagaimana meyakinkan anak pada kemampuan di rinya? 

Setelah anak dapat menerima kenyataan menimpa dirinya dengan 
ikhlas ,  maka untuk selanjutnya anak perlu diajak mengembangkan 
tindakan atau aktivitas lainnya. Khususnya aktivitas yang dapat mengatasi 

atau menghalau permasalahan yang telah menghantuinya tersebut. 
Hal ini  penting dilakukan karena untuk mencegah anak kembali menghayati 
kecemasan atau kesedihan hatinya.  Setelah anak mengetahui  dan 
menyadari , bahwa kehidupannya belum berakhir dan masih banyak 
hal yang diperbuatnya , anak dapat diajak berbicara dari hati ke hati 
untuk menentukan a tau merumuskan kemungkinan-kemungkinan yang 
dapat diperbuatnya . 

Apabila anak selama ini  selalu menjadi olok-olokan temannya , 
karena cacat atau kekurangan yang dimilikinya , sehingga menyebabkan 
di rinya terkuci l .  Maka anak dianjurkan untuk tidak menanggapi apa 
yang diperbuat teman- temannya itu . Melainkan lebih memfokuskan 
untuk mengembangkan nilai plus diri yang dimilikinya. Anak tidak boleh 
pesimis terhadap kemampuan dirinya, karena setiap manusia itu memil iki 
kelebihan atau potensi tersendiri .  Tugas anak untuk memunculkan 
nilai plus diri itu bisa jadi muncul dan bakat, hobi atau hasil dan 
kreativitasnya. 

J ika anak sudah sanggup menunjukkan nilai plus pada dirinya, ternan·  
temannya t idak akan berani lagi  untuk mengolok-oloknya . Tugas kita 
sebagai orang tua adalah untuk membantu anak menemukan dan 
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!�'r;::·�� Kekurangan yang dimiliki 

anak mampu menunjukan kelebihan-
kelebihan lainnya yang mampu mempesona orang lain. 

Anak harus dibantu untuk dapat menyiasati kekurangan yang 
dimiliki dengan mengembangkan kemampuan khusus. Kemampuan 
khusus yang mungkin tidak dimiliki orang lain dapat menjadi jembatan 
interaksi sosial anak dengan lingkungannya. 

Jika anak telah dapat menentukan apa yang 
maka jangan ditunda-tunda lagi pelaksanannya 
tindakan atau perbuatan yang telah di 
melaksanakan tindakan atau 

seperti rasa cemas 
depresi, maka anak perlu 
Anak harus dapat melatih 
masalah dengan rasional. Selhi���iitiba��m_E�mbl 
menghadapi keadaan 
memfokuskan pada 
SOlUSinya, bukan lEIDEilOiOCUin 
masalah yang dihad 
dengan mengemukakan, 
cara pemecahannya. 

Dengan perkataan lain,  
ditekankan pada anak untuk 
bahwa setiap persoalan 
tidak boleh menyikapi 
Misalnya, kalau anak me•nrl.Pn<>�r�<4diJ·EfiiM1.. artau 
lain ,  jangan hanyut atau resah mf>rdliilrllll•nllt;ou rr>PrPkl•-neke 
negatif kritikan tersebut. Melainkan, 
masukan untuk memperbaiki kekurangan. 

Biasakan anak untuk tidak suka memendam masalah atau 
menumpuk masalah. Anak harus memahami, tidak seorang pun yang 
tidak punya masalah. Perlu diberi tabu bahwa sangat sulit untuk dapat 

-' menyelesaikan masalah sendiri, apalagi bagi orang yang belum dewasa. 



Oleh karena itu,  masalah tdak boleh dipendam. Setiap masal 
harus diselesaikan segera atau dicarikan so usin'9'<l. Kala ana tidak 
dapat menemukan pemecahan masalah, maka anak harus mau 
mengungkapakan masalahnya kepada orang yang dipercayanya, untuk 
dicarikan solusinya. Apakah itu kepada orang tua, guru, saudara, 
ternan dan lain-lain. Dengan begitu, siapa tahu anak mendapat bantuan 
solusi untuk memecahkan masalahnya. Apabila tidak ditemukan titik 
pemecahannya, maka setidaknya dengan bercerita akan dapat 
men gurangi beban pikiran anak. 

Langkah agar anak tetap semangat dalam hidupnya: 

1 .  Kembangkan rasa percaya diri anak 
Bangun pengertian anak, bahwa masalah bukan berupa beban 
yang harus ditakuti. Anak tak boleh memandang rendah kemampuan 
diri sendiri. Seburuk a tau sesulit apapun kondisi yang dihada , 
dia masih memiliki kekuatan dan kemampuan mengatasin 
Setiap masalah pasti memiliki cara penyelesaian ataupun j a  an 
keluarnya. Oleh karena hal demikian,  anak dapat diingatkan untu 
kreatif dan fleksibel dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Tanamkan keyakinan bahwa anak "mampu" menyelesaikan segala 
bentuk hambatan. Kembangkan kreatMtas berpikir anakdalam memecahkan 
suatu masalah. lngat pepatah, "banyak jalan menuju Roma, banyak 
cara untuk menyelesaikan masalah ... " dalam menyelesaikan masalah, 
anak jangan terpaku pada satu cara saja. Tidak bisa dengan cara 
yang satu, masih ada cara yang lain, begitu seterusnya. 
Orang tua dapat mengemukakan teknik pemecahan masalah atau 
problem solving dengan mempergunakan keterampilan teknis 
pembentuk percaya diri, seperti yang dipaparkan pada bab sebelumnya . 
Dengan demikian, anak tidak mudah putus asa dalam menghadapi 
masalah. Anak akan lebih optimis dalam menghadapi berbagai 
kesulitan hidupnya. 

2. Kembangkan keterampilan anak untuk mengatasi depresinya 
Kita hendaknya dapat juga mengajarkan pada anak keterampilan 
menurunkan ketegangan atau tingkat emosional, ketika anak 
menghadapi tekanan masalah. Kegiatan untuk menambah keterampilan 
menurunkan ketegangan adalah: 
a .  Olah raga 
Dengan melakukan gerakan-gerakan olah raga 1 
sampai berkeringat dapat mengeluarkan zat-zat kimia dalam tubuh _· "' 



pemicu ketegangan emosional ,  sehingga tubuh terasa nyaman.  
Begitu j uga. dengan gerakan olah raga tersebut merangsang zat 
endorphine alami dalam tubuh yang membuat tubuh terasa segar .  
Zat  endorphine alami dalam tubuh in i  tergolong zat yang bersahabat 
buat otak dan juga dapat menghilangkan rasa sakit. Zat endorphine 
membuat orang yang senang olah raga menjadi kelihatan fit ,  
segar dan  gembira . 

b. Tertawa 
Terapi tertawa juga sangat efektif untuk mengatasi dan mengurangi 
ketegangan emosional atau stres . Jika anak punya masalah , agar 
cepat rileks dapat melakukan terapi tertawa, seperti nonton lawak, 
komedi atau bercanda dengan orang lain 

c.  Relaksasi 
Relaksasi ini dibedakan dua macam: Pertama, relaksasi mengendurkan 
piki ran dengan mengalihkan pikiran pada hal·hal yang menyegarkan ,  
seperti membayangkan suasana pantai , pegunungan, hutan , taman ,  
maupun memanjakan mata langsung pada a lam yang sesungguhnya, 
menonton fi lm ,  tv, pentas seni , ketempat rekreasi dan lai n - la in .  
Kedua,  relaksasi otot . Relaksasi otot in i  dengan cara  melakukan 
peregangan dan mengendurkan otot-otot dengan berbagai gerakan .  
Senam pernapasan merupakan relaksasi otot j uga. 

d.  Berendam di air 
Berendam dalam air dapat membuat tubuh terasa rileks karena 
ali ran darah dapat diperlancar. Contoh : mandi air hangat, sauna 
dan sebagainya. 

e.  Berpikir positif 
Perasaan -perasaan tertekar pada umumnya berkembang dari 

pikiran negatif. Apa yang dio1K1 rkan akan mempengaruhi perasaan .  
Maka, untuk mengubah perasaan yang tidak nyaman,  anak dapat 
melakukan dengan cara mengubah isi pikiran negatif menjad1 
pikiran yang positif.  Misalnya, dengan mengingat hal-hal yang 
menyenangkan .  Hembuskan perasaan senang dalam hati , sambil 
tersenyum dan menggelem bungkan dada dengan udara , lalu 

mengeluarkannya secara perlahan - lahan.  Lakukan hal tersebut 
beru lang-ulang.  



f. Curhat 
Untuk mengurangi beban perasaa;;;n:-, ';;le'Filillrm<r;,"';,'m>1<"'if�� 
untuk tidak sungkan berbagi perasaan dengan orang yang paling 
dipercayanya, seperti orang tua, guru, kakak dan sebagainya. 
Tapi, perlu diingatkan jangan sampai anak salah memilih ternan 
curhat. Jangan sampai ternan curhat malah membuat anak terjerumus 
ke hal ·hal  yang destruktif, seperti kenakalan remaja atau 
penyalahgunaan narkoba 

g. Melakukan hobi 
Untuk mengalihkan tekanan masalah dapat melakukan hobi. 
Hobi dapat membuat anak merasa rileks karena melakukan hobi 
merangsang kreatifitas anak, bebas dari perasaan tertekan .  
Misalnya, main gitar, bernyanyi, membuat kerajinan ,  melukis dan 
sebagainya. 

h. Menulis 
Menumpahkan tekanan masalah ke atas kertas cukup baik ka 
menulis masalah, dapat membuat anak mengidentifikasi Pm, n<i,.__, 
emosi yang dirasakannya. Anak dapat menulis semua apa yang 
dirasakannya dengan bebas, tak perlu berpikir. Biarkan tangan 
anak menjadi pelampiasan kekesalan, kesedihan a tau kesepiannya. 
Dengan demikian, dapat membantu anak mengeluarkan beban 
dihatinya, tetapi juga membantu anak mengenali dirinya sendiri. 
Kemudian dari hasil tulisan anak itu, dirinya dapat menelaah 
alternatif·alternatif yang mungkin dapat mengatasi masalahnya. 

i .  Tidur 
Tidur juga dapat digunakan sebagai terapi mengurangi tekanan 
masalah, kemarahan, kesedihan, kekhawatiran dan sebagainya. 
Perasaan negatif kadang kala muncul dari pikiran yang cenderung 
memandang permasalahan dari sisi negatif, sehingga otak menjadi 
tegang dan terganggu serta membangkitkan sikap emosional yang 
tak terkendali.  Makanya, dengan tidur berarti anak memberi 
kesempatan pada otak untuk rileks. Pikiran negatif akan terlupakan. 
Ketika bangun biasanya pikiran anak jadi berbeda dari sebelumnya. 

j. Menangis 
Kalau sangat terpaksa menangis tak ada salahnya untuk 
mengurangi tekanan masalah atau depresi . Karena menangis , . 
juga merupakan salah satu cara mengurangi ketegangan. Dengan .. · J 



k. Mendekatkan diri pada Sang Pencipta (Tuhan) 
Upaya mendekatkan diri kepada Tuhan dapat meredakan 
ketegangan emasianal. Kita dapat mengajarkan pada anak untuk 
selalu mendekatkan diri, mahan petunjuk dan bimbingan Allah, 
baik dalam menjalankan l badah maupun dalam berbagai 
kesempatan. Terlebih· lebih disaat menghadapi masalah. Sikap 
untuk mahan petunjuk dan bimbingan Sang Pencipta d a p a t  
mengendu rkan tekanan emasianal d a n  membuat anak lebih 
terbuka untuk menuntaskan masalahnya. Timbul kesadaran anak 
untuk bersikap kritis dan mempelajari tekanan masalahnya. Dengan 
demikian, terbuka pikiran untuk mencari jalan memecahkan 
masalah. 



dr. 
Orang tua perlu mengenali 

AncmnlaK••n narkoba, yaitu: 
perilakunya, yang dapat diamati dari tanda· 

di sekolah maupun di rumah. . 
narkoba dan perangkat pemakaiannya (pil, serbuk, alat 

uang kertas digulung, kertas timah, botol·botol 
mini,sedotan, dan lain·lain di kamar, tubuh, pakaian, atau tempat· 
tempat lain yang tersembunyi ) .  

3. Terdapat tanda·tanda fisi k /  jasmaniah aki bat pemakaian 
narkoba, yang bervariasi, tergantung pada jenis narkoba, lama 
pemakaian, dan cara pakai. 

Menetapkan apakah seseorang menyalahgunakan narkoba mungkin 
sulit, sebab biasanya ia menyangkal, berusaha mengecilkan pennasalahannya, 
dan tidak memberikan informasi yang diperlukan. Bahkan, biasanya 
orang tua atau anggota keluarga lain baru mengetahui bahwa anak 
menjadi penyalahguna,  setelah beberapa tahun ia memakai narkoba. 

Orang tua perlu mengumpulkan sebanyak mungkin informasi tentang 
pemakaian narkoba. Sering kali informasi diperoleh dari teman·teman 
atau guru. Semua informasi harus menunjukkan bukti·bukti bahwa ia 
pemakai atau pecandu narkoba. Anda dapat meminta anak memeriksakan 
urinnya. Pengambilan urin diawasi sendiri oleh anda, agar tidak terjadi 
manipulasi. 

Jika anak tampaknya menyalahgunakan narkoba, langkah berikut 
adalah berkonsultasi dengan tenaga profesi atau konselor adiksi. 
Hubungi pusat terapi dan rehabilitasi atau konselor adiksi yang bekerja 
di masyarakat. Mungkin dokter Puskesmas, atau ternan anda dapat 
menyarankan tempat itu. 

Konselor akan mengadakan wawancara. Ia akan mengumpulkan 
informasi dan memberi saran langkah yang harus diambil. Dari wawancara 
dapat diketahui pola pemakaian narkoba pada anak, apakah coba· 
coba, pemakaian sosial, kadang·kadang, teratur/ habituasi , atau · ' -' 



tahap ketergantungan, 
anak n tetapi, ia perlu menandatangani 
perjanjian, bahwa ia akan berhenti memakai dan mengikuti layanan 
konseling. Jika memakai narkoba lagi, maka ia harus dirawat. 

Jika remaja setuju masuk perawatan, ia tidak boleh tawar­
menawar kapan perginya. Jika ditunda, remaja akan beralasan mengapa 
ia tidak mau pergi dan berusaha membenarkan perilakunya. Sekali 
konselor mengambil keputusan, anak segera masuk perawatan tanpa 
ditunda. Jika ia tidak mau dirawat, masalahnya menjadi lebih sulit. 
Namun, masih ada beberapa pilihan lain, yaitu tough love dan intervensi. 
1 .  Tanda-tanda yang dapat diamati di Sekolah 

Nilai ulangan/ rapor disekolah turun 
Motivasi bersekolah turun,  ma las pergi kesekolah, malas 
membuat PR. 
Sering membolos, sering keluar kelas, dan tidak kembali 
kesekolah. 
Mengantuk dikelas, sering bosan , dan tidak memperhatikan 
guru. 
Sering dipanggil guru karena tidak disiplin. 
Meninggalkan hobi yang dulu digemari (kegiatan ekstrakurikuler, 
olahraga). 
Mengeluh karena menganggap orang dirumah tidak memberinya 
kebebasan a tau menganggap orang dirumah terlalu menegakkan 
disiplin. 
Teman lama diti nggalkan , mulai sering berkumpul  dengan 
siswa yang tidak beres disekolah atau kelompok pemakai. 
Sering meminjam uang pada teman. 
Gaya pakaian dan gaya musik yang disukainya berubah. 
Tidak peduli dengan kebersihan diri, menunjukan sikap tidak 
peduli. 
Bersikap defensive (membela diri), permusuhan, dan mudah 
tersinggung. 

2. Tanda-tanda yang dapat diamati di rumah 
Makin jarang ikut kegiatan keluarga. 
Tidak mempedulikan kebutuhan keluarga. 
Sering pergi hingga larut malam a tau menginap dirumah 
teman, sering pergi ke disko, atau berpesta. 
Berganti teman dan jarang mau memperkenalkan teman­
temannya. 
Teman sebaya makin tampak berpengaruh negatif terhadap 
dirinya, teman-teman lamanya mulai menghindarinya. 



Lebih sering 
makin menjadi dan menunjukan 
Tidak mau mempedulikan aturan keluarga. 
Mulai melupakan tanggung jawab rutin dirumah. 
Menghabiskan uang tabungannya dan selalu kehabisan uang. 
Barang-barang berharga miliknya/ milik keluarga yang 
dipinjamnya hilang, dilaporkan hilang, dipinjam ternan, atau 
dicuri orang. 
Sering mencuri barang-barang berharga dirumah tanpa ketahuan, 
sehingga orang lain atau pembantu dirumah dicurigai sebagai 
pencurinya. 
Sering merongrong kelua rga untuk  minta  uang dengan 
berbagai alasan. 
Waktu dirumah lebuh banyak di habiskan dikamar mandi. 
Jarang makan bersama keluarga, malas makan, dan makan 
sembarangan. 
Matas mengurus diri (tidak membereskan tempat tidur, 
mandi, sering tidur) 
Sering batu atau pilek berkepanjangan, dan sering pusing. 
Sering tersinggung dan mudah marah (emosi labil ) .  
Sering berkelahi, luka-luka akibat berkelahi, atau terlibat 
kecelakaan mobil. 
Menarik diri, sering mengunci diri dikamar, tidak mengizinkan 
orang tua masuk kekamarnya. 
Memasang musik keras-keras tanpa peuli orang lain, dengan 
gaya musik aliran keras. 
Sering berbohong, sikap manipulatif (menipu) ,  dan manis jika 
ada maunya. 
Tidak ragu memukul atau berbicara kasar pada orang tua/ 
orang lain 
Sering memakan permen karetl mentol untuk menghilangkan 
bau mulut. 
Sering membawa obat tetes mata. 
Omongannya basa·basi, lebih untuk menghindari pembicaraan 
panjang. 
Sering ingkar janji dengan berbagai alasan. 
Pupusnya nilai-nilai dan cita-cita yang dimilikinya semula. 

3. Tanda-tanda Fisik atau Jasmaniah 
a. Ganja 

Saat menggunakan: mata merah. 
Sedang ketagihan (gejala putus zat), tidak suka makan, tidur 
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terganggu, banyak keringat, mual, muntah, dan menceret. 
b. Obat penenang dan obat tidur 

Saat menggunakan: mengantuk, jalan sempoyongan, dan 
bicara cadet. 
Sedang ketagihan: mual, muntah, lemah, letih, jantung 
berdebar·debar. 

c. Alkohol 
Saat menggunakan: muka merah, cadet, jalan sempoyongan, 
dan banyak bicara. 
Sedang ketagihan: mual, muntah, jantung berdebar,kelopak 
mata bergetar. 

d. Opium (heroin, putaw, candu, dan morfin) 
Saat menggunakan: jalan sempoyongan, bicara cadet, dan 
mengantuk. 
Kelebihan dosis: napas/detak jantung/nadi lambat dan kulit 
teraba dingin. Pernafasan dapat terhenti dan meninggal. 
Sedang ketagihan: mat a dan hi dung berair, menguap terus· 
menerus, mual sampai muntah, sakit perut, diare, kejang, 
dan kesadaran menurun. 
Pengaruh jangka panjang; penampilan tidak sehat, acuh tak 
acuh terhadap kesehatan dan kebersihan diri, terdapat deretan 
bekas sunti kan pad a lengan. 

e. Stimulansia (amfetamin, ekstasi, sabu·sabu) 
Saat menggunakan: berkeringat, mual, muntah, mulut kering, 
tidak bisa diam, gemetar, detak jantung dan nadi cepat, dan 
pupil melebar. 
Kelebihan dosis: pembuluh darah otak dapat pecah dan meninggal. 
Sedang ketagihan: tidak bisa tidur. 
Pengaruh jangka panjang: dapat timbul gangguan jiwa (paranoid) .  

f. lnhalansia (acetone, thine, dan lain-lain) 
Saat manggunakan: sempoyongan, cadet, pusing, detak 
jantung tidak teratur. 

A. Bagaimana sikap orang tua? 

Sikap orang tua jika mengetahui anaknya menggunakan narkoba 
adalah bertindak seperti di bawah ini: 
1. Berusahalah tenang 

Kendalikan emosi: marah, tersinggung, dan merasa bersalah tidak 
ada gunanya. 



2. Jangan tunda masalah 
Hadapi kenyataan, adakan dialog. Kemul<aRan apa yang anda 
ketahui tanpa sikap menuduh. Jangan lakukan saat ia masih 
dalam pengaruh narkoba. 

3. Dengarkan anak 
Dialog dengan anak adalah kunci pemecahan masalah. Beri 
dorongan nonverbal kepadanya (tersenyum, mengangguk, dan 
memegang bahu). Jangan memberi nasihat atau ceramah. Jangan 
menghina, mencaci-maki, menghajar atau melakukan tindakan 
kekerasan lain. 

4. Jika ia mau mengakuinya 
Hargailah kej ujurannya. Anda 
menciptakan keterbukaan itu. 

5. Jujur terhadap diri sendiri 
Beri contoh sikap jujur dan terbuka: mau mengakui kelema · n 
dan kesalahan sendiri, tidak membela diri a tau merasa diri bena , 
serta saling meminta maaf dan saling memaafkan. 

6. Jika perlu minta bantuan orang lain 
Jika sulit mengendalikan emosi, mintalah bantuan orang lain yang 
dapat mendekatinya. 

7.  Cari pertolongan 
Cari pertolongan tenaga professional/ orang yang terlatih menangani 
penyalahgunaan narkoba. Dengan atau tanpa seizin anak, 
berkonsultasilah dengan ahli. 

8 .  Tingkatkan hubungan dalam keluarga 
Teliti hubungan anda dalam keluarga. Selesaikan konflik pribadi. 
Rencanakan rekreasi dengan anak. 

9.  Bangun kehidupan berdisiplin 
Hiduplah secara tertib dan teratur. Jauhkan anak dari lingkungan 
rawan narkoba. 

10. Saling membantu 
Kunjungi orang tua teman anak anda yang menggunakan narkoba \ 
pada waktu yang tepat. Ajaklah bekerja sama menghadapi masalah itu. _ · 



c. 

Tough love 
remaja mengikuti 
sebagai berikut. 
1 .  Penerimaan 

Orang tua 

2. Pendidikan/ inforll)psl baai 
Keluarga perlu merli� 1rlfti)'nasi 

" banyak mereka mengetahul  ha l i 



m e mahami dan dapat ":�::�;����������������� harus dapat menerima kenyataan dan 
emosional, yang sangat penting pada langkah selanjutnya. Mereka 
perlu mengetahui bahwa remaja masih dapat ditolong dan bahwa 
mungkin saja ia kambuh lagi, terutama pada awal pemulihan. Keluarga 
harus mengerti bahwa tahun pertama pemulihan akan berat. 

3. Dukungan kelompok 
Keluarga perlu menghubungi kelompok pendukung yang peduli 

pada pemulihan pecandu. Mereka terdiri atas relawan atau mantan 
pecandu yang telah berhasi l pul ih .  Keluarga harus menghadiri 
pe rtemuan yang diadakan, untuk berbagi bersama pengalaman mereka. 
Anggota keluarga perlu mengungkapkan perasaan·perasaannya secara 
terbuka, mengenali perasaan·perasaan itu serta mengelolanya. 
Keluarga harus bertekad melupakan masa lalu dan memaafkan 
laku pecandu yang buruk. 

4. Menerima tanggung jawab 
Anggota keluarga harus berhenti mempersalahkan perilaku rPnn.f:.--' 

pecandu, dan tidak lagi menerima rasionalisasi atau alasan·alasan. 
Pecandu diharapkan mengambil tanggung jawab atas perilakunya itu. 

5. Membiarkan konsekuensi yang terjadi 
Remaja pecandu harus bersedia menanggung akibat perilakunya. 

Orang tua tidak boleh buru·buru mengeluarkan anak dari penjara dan 
membela perilakunya.  Biarlah ia mngalaminya sebagai pelajaran 
berharga, agar ia sadar bahwa ia membutuhkan pertolongan. Jika belum, 
perlu dilakukan intervensi . 

D. Apakah yang dimaksud dengan intervensi? 

lntervensi adalah konfrontasi sistematik yang dilakukan terhadap 
pecandu, dan terdiri alas dua langkah, yaitu persiapan dan konfrontasi. 
Tujuan intervensi adalah meyakinkan remaja mengenai pengaruh buruk 
pemakaian narkoba bagi dirinya dan lingkungannya, serta agar remaja 
setuju untuk dirawat. Selama konfrontasi, dijelaskan dampak buruk 
perilakunya bagi dirinya dan orang-orang lai n ,  juga akibat jika ia 
tidak mau mengubah gaya hidupnya dan tetap melanjutkan pemakaian 
narkoba. Kemudian ditawarkan solusinya, yaitu perawatan. 
1 .  Persiapan \ Keluarga meyiapkan konfrontasi dengan mengambil enam langkah berikut ini. _ _' " 
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a. Berkonsultasi dengan tenaga profesi 
lntervensi perlu dilakukan oleh suatu tim dengan seorang konselor 
adiksi untuk mengwasi persiapannya dan melaksanakan konfrontasi. 

b. Memilih anggota tim 
Anggota tim adalah mereka yang dekat hubungannya dengan 
remaja dan rela berpartisipasi dalam konfrontasi. Mungkin mereka 
adalah anggota keluarga a tau ternan, guru, dan konselor. Mereka 
yang tidak boleh dilibatkan dalam tim adalah mereka yang tidak 
tahan terhadap konfrontasi, cenderung menggurui, dan penuh 
kebencian karena tidak dapat menerima bahwa adiksi adalah 
suatu penyakit dan bahwa pecandu adalah orang yang membutuhkan 
pertolongan. 

c. Memilih data 
Dengan bantuan tenaga professional, setiap anggota tim memilih 2· 
3 buah contoh perilaku remaja yang telah berpengaruh buruk bagi ' 
mereka. lnformasi itulah harus rinci dan merupakan data terakhir. 
Tim haru memusatkan perhatian pada fakta dan pengamatan, bukan 
pada perasaan dan penilaian mereka yang subjektif. Mereka tidak 
boleh menggunakan informasi itu untuk menghina remaja, tetapi 
untuk menolong dan menyadarkannya betapa seriusnya perilaku 
mereka. Kemarahan dan kebencian hanya akan membuat remaja 
membela diri. 

d .  Menetapkan waktunya 
Waktu konfrontasi harus dipilih senyaman mungkin bagi semua 
anggota tim. Sebaiknya remaja tidak berada dalam keadaan 
pengaruh narkoba (intoksikasi), paling sedikit untuk sementara 
waktu. Jika remaja sedang berada dalam keadaan intoksikasi 
pada waktu yang telah dijadwalkan, acara itu harus ditunda. Pada 
beberapa remaja, konfrontasi dilakukan pada pagi hari, sebelum 
mulai memakai narkoba. 

e. Latihan 
Anggota tim harus bertemu 1 ·2 kali, untuk latihan sebelumnya. 
Pada pertemuan ini, tenaga profesi berperan sebagai remaja 
penyalahguna, dan anggota lain memberikan bukti·buktiyang 
ditemukan tanpa menghakiminya. Mereka juga harus berlatih 
bagaimana reaksinya, jika remaja berbohong, memanipulasi, 
membela diri atau marah. 



f. Memilih sarana t:;!����;������· • .,,,..., �,.. · ·���� Langkah terakhir adalah beroleh 
dan rehabilitas, baik rawat inap maupun rawat jalan serta biayanya. 
Masalah keuangan, seperti asuransi kesehatan harus disiapkan 
sebelumnya, sehingga jika i nterfeksi berhasil, tidak perlu lagi ada 
penundaan, ketika remaja harus dirawat. 

2. Konfrontasi 
Anggota tim bertemu pada waktu yang ditetapkan. Konselor 
bertindak selaku fasilitator berbicara pertama kali, menjelaskan 
kepada rem aja mengapa mereka berkumpul dan meminta 
kepadanya unruk mendengarkan dahulu penjelasannya, tanpa 
menyela. Remaja boleh berbicara jika semua orang dalam tim itu 
telah selesai berbicara. 
Kemudian setiap anggota tim berbicara langsung kepada 
dengan membeberkan fakta dan peristiwa yang terj 
perasaan yang dialaminya, dan menjelaskan betapa 
telah memengaruhinya. lngat, intervensi adalah 
bukan tindakan menghakimi, setelah itu anggota tim �o.n;,,,,,"''-"" 
bahwa tersedia pertolongan untuknya. Tim harus siap terhadap 
reaksi remaja ,  munkin ia akan menangis, marah, benci, berbalik 
menuduh, atau meninggalkan ruang pertemuan. 

3. Jika intervensi tidak berhasil 
Jika intervensi gagal, remaja harus menandatangani perjanjian 
yang menyatakan persetujuannya untuk dirawat secara sukarela, 
jika ia memakai narkoba lagi. Selanjutnya, mkeluarga perlu 
mengikuti program pemulihan bagi keluarga, dengan menghadiri 
pertemuan-pertemuan yang diselanggarakan. Keluarga juga perlu 
melanjutkan proses "tough love". 

Akhirnya, remaja akan lihat perlunya pertolongan, mungkin 
karena harus berurusan dengan polisi, atau melihat teman-temannya 
meninggal satu persatu karena narkoba. Berurusan dengan penegak 
hukum adalah alternatif lain pada intervensi. Jika remaja harus 
dihukum, biarlah ia dihukum agar jera. Mungkin ia akan sadar bahwa 
ia memerlukan pertolongan. 

Materi Bab 9 ini merupakan kutipan dari bab 7 buku "Peranan 
Orang Tua dalam Mencegah dan menanggulangi penyalahgunaan Narkoba" 
yang ditulis oleh dr. Lydia Harlina dan dr. Satya Joewana. 

. \  / 





J I KA ANAK HARUS DI RAWAT 

Bagi orang tua yang mendapatkan kenyataan bahwa anaknya 
terlibat dalam penyalahgunaan narkoba dan sudah perlu 

karena anak kecanduan atau ketergantungan narkoba, maka 
beberapa hal yang perlu diketahui oleh orang tua yaitu : 
Adiksi adalah suatu penyakit bio-psiko-sosial, artinya melibatkan 
faktor biologis, psikologis, dansosial, Sebagai penyakit, adiksi 
dapat dijelaskan, gejala-gejalanya khas, serta bersifat kronik 
(lama) dan progresif (makin memburuk jika tidak ditolong). 
Gejala utamanya adalah (a) rasa rindu dan keinginan kuat untuk 
memakai sehingga bersifat kompulsif terhadap narkoba atau 
pengubah suasana hati lain, (b) hilangnya kendali diri terhadap 
pemakaiannya, (c) tetap memakai , walau mengetahui akibat 
buruknya, dan (d) menyangkal adanya masalah. 
Adiksi bukan terjadi akibat kelemahan moral,  walaupun ada 
hubungannya dengan masalah moral, atau kurangnya kemauan, 
dan walaupun ia harus memutuskan untuk berhenti memakai agar 
pulih. Kemauan saja tidak cukup untuk memulihkannya dari 
kecanduan. 
Karena adiksi adalah penyakit, tidak perlu membujuk pecandu 
agar berhenti- memakai , walaupun kepadanya dije laskan 
bah ayanya. Pecandu tidak dapat mengendalikan penyakitnya. 
Jadi, tidak benar jika dikatakan bahwa" ia dapat menghentikannya, 
a sal mail". Mempercayai hal itu sam a dengan menyuruh seorang 
berhenti mengidap penyakit jantung atau kencing manis, asalkan 
mau. 
Adiksi memengaruhi keadaan jasmani, perilaku, dan kehidupan 
sosialnya. Pengaruh itu harus dilihat sebagai bagian dari penyakit .  
Pecandu tidak bertanggung jawab atas penyakit kecanduannya, 
tetapi ia. bertanggung jawab atas perilakunya dan upaya pemulihannya. 

7.  Penyakit adiksi seperti penyakit alergi yang tidak diobati. Penyakit 
itu akan tetap a d a .  J ika  dihadapkan pacta sesuatu yang 
menyebabkannya alergi, akan terjadi reaksi alergi yang dapat 
diramalkan sebelumnya. ' 

8. Penyakit adiksi oer·•arlllSIJnQ 
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dihentikan, asalkan pecandu mau berhenti memakai narkoba dan 
semua jenis pengubah suasana hati lain. Oleh karena itu, pernulihan 
adalah proses jangka lama, sehingga ia pulih dari kerusakan atau 
akibat fisik, psikologik, dan sosial. 

9. Karena adiksi adalah suatu penyakit, maka sekali ia  menjadi 
kecanduan terhadap narkoba, ia tidak akan pernah dapat kembali 
pada pemakaian sosial tanpa risiko menjadi ketergantungan dan 
ia harus menghentikan sama sekali pemakaiannya (abstinensia total),  
kecuali pecandu yang diberi terapi substitusi, sebagai pengganti 
narkoba yang biasa dipakainya. 

10. Berhenti memakai adalah awal pemulihan, bukan tujuan pemulihan. 
Berhenti memakai lebih mudah. Yang sulit adalah mempertahankan 
keadaan tidak memakai. Oleh karena itu, untuk pulih, pecandu 
harus mengubah sikap, gaya hidup, dan perilakunya, agar tidak 
mudah kambuh dan dapat menikmat kehidupan yang bermakna 
bagi dirinya dan orang lain. Pemulihan adalal proses individual. 
Tidak ada dua orang yang memiliki proses pemulihan yang sama. 

A. Bagaimana kesiapan pecandu untuk pulih? 

Ada beberapa tahap sikap pecandu narkoba, untuk sampai kepada 
keadaan pulih, yaitu hidup bebas tanpa narkoba sebagai berikut. 
a. Tahap prakontemplasi 

Pecandu bersikap tidak peduli terhadap keadaannya yang 
ketergantungan .  la bahkan tidak mengakui bahwa dirinya 
mempunyai masalah dengan narkoba 

b. Tahap kontemplasi 
Pecandu mulai mau memikirkan masalahnya. la mulai menyadari 
dampa buruk karena pemakaian narkoba, tetapi belum mau 
bertindak untuk berhenti memakai. 

c .  Tahap persiapan 
Pecandu mulai merencanakan untuk berhenti. Namun, ia masih 
bimbang, antara mau berhenti atau masih ingin terus memakai, 
sebab ia akan merasa kehilangan, jika tidak memakai narkoba 
lagi. 

d. Tahap bertindak 
Pecandu telah mengambil keputusan untuk berhenti memakai. 
memperlihatkan tingkah laku mengurangi atau menghentikan 
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sama sek pemakaian narkoba. Tahap ini sangat kritis. Ia benar· 
benar membutuhk pertolongan. 

e. Tahap memelihara 
Pecandu melanjutkan proses yang telah dimulai pada tahap 
sebelumnya. tetap memerlukan pendamping, agar tidak kambuh 
dan hidup waras, sek dan produktif tanpa memakai narkoba lagi. 

B. Bagaimana tahapan emosional ketika berhenti memakai narkoba? 

Hubungan antara pecandu dengan narkoba sangat penting baginya. 
Oleh karena itu, ia akan mengalami perasaan menyakitkan, ketika 
harus berhenti memakai. Proses itu memerlukan waktu. la akan 
menyelesaikan proses itu, ketika mengikuti program pemulilian. Proses 
itu terdiri atas tujuh tahap sebagai berikut. 
a. Menyangkal 

Pada tahap ini pecandu tidak percaya bahwa hubungannya dengan 
narkoba menimbulkan banyak masalah baginya, atau ia berpikir, 
ia dapat mengatur pemakaiannya dengan cara yang bertanggung 
jawab. 

· 
b. Tawar menawar 

Pada tahap ini pecandu berkata: "Mari kita buat perjanjian". 
Perjanjian itu mungkin dengan orang tua, ternan, Tulian, atau 
diri sendiri. Mungkin ia berkata: . "Jika saya mempunyai pekerjaan, 
saya tidak akan lagi memakai narkoba. "  

c. Marah 
Pada tahap ini pecandu merasa marah, karena dipaksa berhenti 
memakai narkoba: "Mengapa saya ? Mengapa saya harus memiliki 
penyakit ini?". "Orang lain memakai narkoba dan mereka tidak 
mempunyai masalah seperti soya." 

d.  Rasa Bersalah 
Rasa bersalah terjadi, ketika perilaku kita tidak sesuai dengan 
nilai·nilai yang kita miliki, atau dengan hati nurani kita. Pada 
tahap ini,  pecandu akan merasa sangat buruk akan hal·hal bodoh 
yang dilakukannya dan orang-orang yang telah disakitinya. 

e. Depresi (sedih, murung, dan tertekan) 
Depresi adalah reaksi yang terjadi akibat rasa bersalah. Pada 
tahap ini pecandu mulai merasa sedih dan tidak berdaya. la 
mengerti bahwa ia harus menghentikan pemakaiannya, tetapi ia 
tidak mengerti bagaimana ia dapat hidup tanpa narkoba. 
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berarti Anda tidak mampu lagi mengatasi masalah dan Anda mempunyai 
keberanian untuk meminta pertolongan. 

g. Menerima 
Menerima berarti pecandu bermasalah dan masalah itu adalah 
masalahnya. Pada tahap ini pecandu menerima fakta, bahwa ia 
bertanggung jawab atas masalahnya dan bahwa ia sendirilah yang 
harus mengatasi masalah itu . Menerima adalah mengakui bahwa 
hubungannya dengan narkoba harus dihentikan dan pecandu 
mengambil langkah konkret yang diperlukan, agar segera pulih. 

Apa sikap yang perlu dimiliki orang tua? 

Sikap orang tua sangat berpengaruh pada keberhasilan pulihnya 
ndu narkoba. Maka milikilah sikap dan cara orang tua sebagai 

Pecandu harus ditolong dan dirawat, bukan dihukum. Kecanduan 
adalah penyakit kronis yang berlangsung progresif. Jika dibiarkan, 
keadaannya akan bertambah buruk. la perlu dirawat oleh orang 
yang memahami masalah kecanduan. Namun jika anak harus 
dihukum, biarlah hukuman itu menjadi pelajaran baginya. 

2. Orang tua tidak boleh mempersalahkan kecanduannya. Hal itu sama 
dengan mengambil alih tanggung jawab anak atas dirinya yang 
memungkinkannya kecanduan. 

3 .  Penyakit kecanduan berada di luar kontrol Anda. Anda tidak berdaya 
menyebabkannya. Anda pun tidak berdaya menyembuhkannya. 

4. Satu·satunya orang yang dapat Anda ubah atau tolong adalah diri 
sendiri, Anda bertanggung jawab atas perilaku Anda. Anda harus 
berubah, jika menghendaki anak berubah. Tempat rehabilitasi 
bukan binatu yang akan mencuci bersih pecandu, dan Anda tinggal 
menerimanya. Anda pun bertanggung jawab atas pemulihannya. 

5. Pecandu tidak akan mencari pertolongan, sampai ia tidak tahan 
lagi menanggung sakit, jika tidak memakai narkoba. Jadi, janganlah 
menutupi masalah, membuat alasan baginya untuk membenarkan 
perilakunya, membebaskannya dari persoalannya, membayar 
utang-utangnya, dan sebagainya. 

6. Hal itu tidak berarti Anda berhenti mengasihi dan merawatnya. 
Membebaskan diri dari ikatan (ketergantungan) daripadanya dengan 
tetap mengasihi, bukan tindakan mementingkan diri ' .  Hal itu 
memberi kesempatan kepada anak agar bertanggung jawab atas 
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dirinya, sebagai satu-satunya harapan yang diperlukan dalarn 
pernulihannya. 

7. Jangan mencari, rnenyernbunyikan, serta membuang narkoba dan 
perangkatnya. Si pecandu akan justru lebih terikat pada narkobanya. 
Menjauhkannya dari ternan-ternan pecandunya juga tidak 
ada gunanya. la sendirilah yang harus melakukan hal itu, bukan 
And a. 

8. Jangan rnernanfaatkan rasa bersalah pada si pecandu. Hal itu tidak 
akan rnenolong: "Jika karnu rnencintai soya, karnu harus berhenti 
mernakai, " akan rneningkatkan rasa bersalah anak, yang justru 
akan menjadi alat baginya untuk mernbenarkan tindakannya. 

9. Berlakulah konsisten dengan sikap danbatas· batas yang 
ditetapkan Anda. Tetapkan batasan-batasan bagi anak dan tetaplah 
konsisten melakukannya: "Saya tidakakan meminjarni atau memberikanmu 
uang." adalah contoh batasan yang jelas dan cocok bagi pecandu 
atau utang. 

10. Kecanduan yang terjadi pada anak/ anggota keluarga Anda bukanlah 
suatu pertanda, bahwa keluarga Anda cacat atau hina. Hal itu 
dapat terjadi pada setiap keluarga, seperti penyakit lainnya. 

D. Apa yang disebut dengan pernulihan? 

1. Pengertian 
Pemulihan adalah suatu proses yang dinarnis dan progresif, 

sebagai perj alanan panjang dan rnenyakitkan, dari ketergantungan 
narkoba kepada gaya hidup sehat tanpa narkoba. Pada pernulihan 
dirnulailah proses dipertahankannya keadaan bebas dari narkoba, 
perubahan-perubahan pribadi, dan hubungan dengan sesarnanya. 

Pernulihan dirnulai dengan berhenti rnenggunakan narkoba 
(abstinensia). Akan tetapi, tidak cukup hanya berhenti mernakai, 
gaya hidup juga harus berubah. Perubahan·perubahan yang terjadi 
memengaruhi keadaan tubuh, jiwa, dan rohaninya, mengubah gaya 
hidupnya dengan hidup sehat dan rnernuaskan. Proses ini disebut 
"pernulihan seluruh pribadinya ". 

Pernulihan adalah upaya yang dilakukan secara bertahap, untuk 
rnempelajari keterarnpilan baru dan tugas-tugas yang rnempersiapkannya 
rnenghadapi tantangan hidup bebas tanpa narkoba. Jika gagal, ia 
berisiko untuk relaps (karnbuh). 

Motivasi atau kemauan pecandu untuk berhenti rnernakai narkoba 
penting dalarn keberhasilan pernulihan, karena pecandulah yang harus 
mengarnbil keputusan untuk berhenti rnernakai dan rnengubah gaya 4 
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hidupnya. Motivasi adalah keadaan siap dan keinginan kuat untuk 
berubah. Akan tetapi, hal itu sering berubah dan berfluktuasi dari 
waktu ke waktu, dari situasi ke situasi. 

Dengan demikian, kemauan saja tidak cukup, sebab pada 
kenyataannya pecandu sulit mengendalikan pemakaiannya dan 
perilakunya. Pemberontakan adalah ciri pecandu. la harus menyerah 
dan mengakui ketidakberdayaannya. Mengakui dan menerima adalah 
kunci pemulihan. Orang harus mau mengakui dan menerima keadaannya 
jika mau berubah. Manusia memang harus mau berubah, agar dapat 
mengikuti, menyesuaikan diri, dan menghadapi tantangan arus 
perubahan zaman. 

Pemulihan memiliki arti sebagai berikut: 
a. Menghentikan sama sekali pemakaian narkoba (abstinens), 
b. Memisahkan diri dari orang lain, tempat, dan benda yang 

dapat mendorong pemakaian narkoba kembali, 
c .  Membangun jaringan sosial yang mendukung proses 

pemulihannya, 
d. Memulihkan hubungan dengan sesamanya, terutama keluarga, 
e. Mengubah perilaku adiktif, dengan menyadari dan mengakui 

perasaan-perasaan negatif yang dihayati, dan pikiran·pikiran 
yang tidak rasional, 

f. Belajar cara mengelola perasaan secara bertanggung jawab 
tanpa narkoba, 

g. Belajar cara mengubah pola pikir adiktif, yang menciptakan 
perasaan yang menyakitkan dan perilaku yang merusak diri, 
dan 

h. Mengenal dan mengubah keyakinan keliru dan salah tentang 
diri sendiri, orang lain, dan dunia di sekitarnya. 

Banyak hal yang harus dipulihkan: fisik, psikologis, sosial, rohani, 
okupasional (pekerjaan). dan pendidikan. 

E .  Bagaimana proses pemulihan? 

Pemulihan adalah proses ketika kerusakan medis, psikologis, dan 
sosial akibat kecanduan narkoba mengalami kesembuhan. Pemulihan adalah 
proses individu: tidak ada dua orang yang pulih dengan kecepatan 
sama. Karena kecanduan adalah penyakit seumur hidup, pemulihan 
pun menjadi proses seumur hidup. 

Gorski membagi proses pemulihan dalam enam tahapan sebagai 
"'berikut. 
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a. Pra-terapi 
Pecandu akhirnya mengakui bahwa ia tidak berdaya terhadap 
kecanduannya. la menyadari akibat penyalahgunaan narkoba. Tahap 
ini terjadi selama terapi. 

b. Stabilisasi 
Pecandu pulih dari gejala putus zat akut dan gangguan kesehatannya. 
la mulai beroleh kendali atas pikiran, emosi, penilaian, dari 
perilakunya. Tahap ini terjadi selama terapi. 

c. Pemulihan awal 
Pecandu menerima kecanduan sebagai suatu penyakit dan mulai 
belajar untuk berfungsi normal tanpa memakai narkoba. Tahap 
ini mengandalkan program pemulihan yang sangat terstruktur. 
Hal ini dimulai ketika klien pulang kembali ke rumah. Beberapa 
pecandu mengalami kesulitan karena . masih mengalami gejala putus 
zat pasca·akut. Pecandu mulai belajar mengatasi masalah, bertoleransi 
dengan cemas, dan berantisipasi ketika ada dorongan memakai 
narkoba kembali. Keluarga belajar membuat pembatasan,  bekerja 
sa rna, dan bermain bersama tanpa konflik yang dapat membangkitkan 
kemarahan. Keluarga belajar bahwa ketidakpercayaan adalah 
normal pada tahap ini. 

d. Pemulihan pertengahan 
Tujuan tahap ini adalah mengubah gaya hidup pecandu. Bagaimana 
mengatasi godaan agar tidak terjerumus kecanduan lain di luar 
narkoba, seperti berjudi, sangat penting. Pecandu dan keluarga 
berjanji untuk memelihara kehidupan sehat tanpa narkoba. 
Setiap orang belajar agar lebih merasa nyaman, ketika ada 
perasaan tidak enak dan konflik. Pecandu belajar menghadapi 
tuntutan kehidupan, seperti sekolah, pekerjaan, ternan-ternan, 
dan orang tua. la belajar mengelola perilakunya sehari·hari 
secara efektif dan mencegah terjadinya . masalah. Ia berusaha 
mengatasi kebosanan atau rasa jenuh. Ia mulai memusatkan 
perhatiannya pada masa depan. 

e. Pemulihan akhir 
Tujuan tahap ini adalah untuk mengembangkan harga diri dan 
kapasitas untuk membangun keakraban (rasa intim), sehingga 
mampu hidup bahagia dan produ.ktif. Keluarga meningkatkan 
hubungannya dengan remaja, dari peranannya sebagai anak menjadi 
seorang dewasa. 

f. Pemeliharaan 
Tujuan tahap ini adalah untuk tetap sejahtera dan memelihara 
program pemulihannya secara efektif, seperti memerhatikim 
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k memelihara kejujuran, dan hidup 
secara produktif. Pada tahap ini si remaja beranjak dewasa. 
Terjadi dinamika yang sehat dengan keluarga. Rencana pemulihan 
tetap terpelihara. la mengetahui cara mencegah relapse. 

F. Bagaimana terapi dan rehabilitasi dilakukan? 

Jika pemulihan berbicara tentang proses seorang 
sehingga dapat menikmati gaya hidup bebas tanpa 
dan rehabilitasi berbicara sarana dan program pelayanan, 

maupun swasta. 
suatu rangkaian proses pelaya 

melepaskannya dari ketergantung 
pada narkoba, sampai ia dapat menikmati kehidupan bebas 
narkoba. Pelayanan biasanya · n oleh tim tenaga 
berpengalaman dan terlatih.  

Detoksifikasi merupakan tahap pertama terapi dan 
yaitu melepaskan seseorang dari pengaruh langsung 
disalahgunakannya. kasi diikuti tahap ked 
melepaskan narkoba, y 
yang meliputi ial 
dan edukasional. 

Beberapa prinsip pada terapi dan rehabilitasi adalah sebagai berikut. 
a. Seorang pecandu mungkin dapat pulih dari ketergantungan narkoba. 
b. Program terapi harus memperhatikan berbagai ragam kebutuhan 

klien agar pulih: fisik, psikologis, spiritual, pendidikan, vokasio,gal, 
dan hukum. 

c .  Waktu terapi yang cukup sangat penting, dengan konseling 
dan kelompok sebagai bagian yang 

d. Keterlibatan keluarga, ma,sv<lrakall:&!temr>at 
kelompok pendukung 

e. Klien perlu senantiasa ,�;,�n,...ln r 
kemajuannya. 

f .  Pecandu dengan gangguan 
jiwa yang telah ada sebelumnya, perlu 

g. Pemulihan bersifat jangka panjang, dan 
terj adi. 

\ 
, 

h .  Tim yang menolong pecandu (tenaga medis, konselor, pecandu 
yang pulih dipilih, dan terlatih )  perlu menjalin hubungan dengan 



klien secara professional dipercaya dan penuh perhatian, dan 
menjaga kerahasiaan klien. 

G. Apa saja komponen terapi dari rehabilitasi yang efektif? 

Ada beberapa komponen dalam program terapi dan rehabilitasi 
yang efektif, yaitu : 
a. Asesmen, yaitu menilai masalah dengan mengumpulkan informasi 

untuk menetapkan diagnosis dan modalitas terapi yang paling sesuai 
baginya. 

b. Rencana terapi, yang didasarkan pada asesmen dan kebutuhan 
klien, dan meliputi masalah fisik, psikologis, sosial, spiritual, 
keluarga, dan pekerjaan. 

c. Program detoksifikasi sebagai tahap awal pemulihan,  untuk 
melepaskan klien/ pasien dari efek langsung narkoba yang 
disalahgunakan dan mengelola gejala putus zat karena dihentikannyi! 
pemakaian narkoba. Detoksifikasi dapat dilakukan dengan ob.at 
atau tanpa obat (alami). 

d. Rehabilitasi, sebagai tahap kedua dalam pemulihan, meliputi 
aspek fisik, psikologis, sosial, spiritual, dan pendidikan. 

e. Konseling, baik individu maupun kelompok, sebagai teknik untuk 
membantu pecandu memahami diri (insight), membujuk (persuasi), 
memberi saran, dan keyakinan, sehingga ia melihat permasalahannya 
secara lebih realistik dan memotivasinya agar terampil mengatasi 
masalah: 
1 .  Konseling kelompok: pengalaman kelompok sangat penting. 

Kurang bermanfaat, jika pecandu tidak membangun jaringan 
kelompok sebaya. 

2. Konseling individu: untuk mengevaluasi kejadian sepanjang 
hari, mengidentifikasi hal-hal yang menyebabkan sugest, 
membangun struktui kehidupan untuk hari-hari mendatang, 
membahas hal·hal yang sensitif atau pribadi, yang tidak 
cocok dibahas dalam diskusi kelompok. 

f. Pencegahan kekambuhan (relaps), sebagai strategi untuk mendorong 
pecandu berhenti memakai narkoba (abstinensia), membantunya 
mengenal dan mengelola situasi beresiko tinggi, pikiran-pikiran 
dan kegiatan·kegiatar yang mendorong pemakaian narkoba 
kembali. Bebas dari narkoba relatif mudah, yang sulit adalah 
menjaga tetap bersih untuk jangka lama. 

g. Keterlibatan keluarga sangat penting dalam terapi. Pecandu tidak 
mungkin pulih sendiri tanpa dukungan keluarga dan orang-orang lain. 

14Z 
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h. Sepulang dari perawatan pusat terapi dan rehabilitasi, pecandu 
harus tetap memperoleh perawatan lanjut yang sangat penting 
dalam pemulihannya meliputi: 
1 .  Konseling. memotivasi dan meningkatkan keterampilan 

menangka narkoba, membantu pemulihan hubungan antar 
sesama, dan meningkatkan kemampuannya agar berfungsi 
normal di masyarakat; 

2. Kelompok pendukung, melengkapi program terapi secara 
profesional. 

3. R u m a h  p e n d a m p i n g a n ,  sebagai tempat a n t a ra yang 
menyediakan program pendampingan bagi pecandu yang 
sedang pulih di masyarakat. 

4. Latihan vokasional, agar pecandu yang sedang pulih dapat 
bekerja dan berfungsi normal di masyarakat. 

5. Pekerjaan, sesuai minat, bakat, keterampilan, dan kesempatan. 

H. Bagaimana program terapi dan rehabilitasi? 

Banyak bentuk terapi dan rehabilitasi di bidang penyalahgunaan 
narkoba. Akan tetapi, tidak ada satu program pun yang cocok untuk 
semua jenis pecandu, sebab hal itu sangat bersifat individual. 
a. Rawat lnap (Hospitalisasi) 

1 .  Rawat inap adalah perawatan inap di rumah sakit khusus 
(Rumah Sakit Ketergantungan Obat). Rumah Sakit Jiwa, atau 
di satu bagian (unit) Rumah Sakit Umum. Terapi ini sering 
disebut terapi primer (primary treatment). 

2. Lama terapi bervariasi. Terapi dapat berlangsung hingga 4-6 
minggu a tau mungkin lebih, bergantung jenis pelayanan yang 
tersedia, bahkan mungkin program rehabilitasi hingga 2 tahun. 

3. Pelayanan dilakukan oleh tim profesional multidisiplin, terdiri 
atas : psikiater, dokter umum, psikolog, pekerja sosial, 
perawat, juga peer counselor (konselor sebaya) 

4. Pasien tidak diperbolehkan memakai dan menerima telepon 
atau dikunjungi pada minggu pertama. 

5. Pengaturan oleh kelompok sebaya (kelompok pecandu yang 
sedang pulih) sangat penting. Hal itu menimbulkan rasa 
tanggung jawab, percaya diri, dan harga diri. Pasien atau 
klien mungkin perlu terlibat kegiatan sosial dan rekreasi. 

6. Pasien/ klien perlu terampil mengatasi konf\ik interpersonal 
a tau masalah emosional, yang dapat mendorongnya memakai 
narkoba kembali. 
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b. Rawat Jalan 
1 .  Di Rumah Sakit (Khusus dan Umum) bagian Rawat Jalan, Klinik, 

dan Puskesmas. Biasanya berlangsung 10 minggu selama 2·3  
jam, 3·4  kali seminggu. 

2. Program rawat jalan memiliki lebih sedikit komponen program 
dibandingkan rawat inap. Karena pasien lebih mudah terakses 
pada narkoba, pemeriksaan urin secara acak merupakan bagian 
tidak terpisahkan. 

3. Program siang (day program) telah populer. Program ini mirip 
program rawat inap, hanaya klien tetap tinggal di rumah dan 
menghadiri program terapi pada siang hari dan dapat mengikuti 
sekolah/ perkuliahan, atau bekerja. 

c. Panti Rehabilitasi 
Ada beberapa jenis sarana rahabilitasi: rehabilitasi sosial, 

rehabilitasi spiritual dan rehabilitasi pskososial. Ada yang dikelola 
oleh pemerintah ataupun swasta. Beberapa diantaranya menerapkan 
konsep Therapeutic Community (TC), antara lain sebagai berikut. 

1 .  Menggunakan tenaga peer counselor (mantan pemakai yang 
pulih, terpilih dan terlatih) dengan1·2 orang konselor profesional. 

2. Program dapat bersifat primer atau sekunder, yaitu bagi mereka 
yang belum siap kembali ke rumah. Program berlangsung 3 
bulan hingga 2 tahun, dengan penekanan pada proses sosialisasi. 

3. Beberapa TC mensyaratkan pecandu terpisah sama sekali dari 
dunia sekitarnya. TC lain tidak. Terapi yang dilakukan biasanya 
bersifat konfrontatif. 

4. TC memiliki kehidupan seperti asrama dengan jadwal harian, 
dimana anggotanya memelihara dan mengelola fasilitas tersebut. 
Dapat diberikan pendidikan dan pelatihan vokasional. Beberapa 
TC ada kegiatan rekreasi di luar. 

d. Half Way House (Rumah Pendampingan) 
1 .  Sebagai tempat transisi antara rumah sakit dan pulang ke 

rumah, saran a ini belum dikembangkan di Indonesia. Disini 1 0· 
20 klien tinggal bersama dengan pengawasan dan bertanggung 
jawab memelihara rumah : belanja, masak, membersihkan 
rumah, dan mencuci pakaian. Mereka sekolah atau bekerja 
paruh waktu, tetapi tetap ada program pemulihan. 

2. Jenis perawatan ini cocok bagi pecandu yang tidak beroleh banyak 
kemajuan pada terapi primer, mereka yang tidak mendapat 
akses ke rumah sakitlpusat terapi rehabilitasi, dan mereka • 
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yang belum dapat di ulangka rumah karena persoalan 
keluarga belum dapat diatasi atau buruknya lingkungan. 

e.  Terapi dan rehabilitasi berbasis masyarakat 

Masalah terbesar dalam pelayanan terapi dan rehabilitasi adalah 
tingginya kekambuhan (60-80%). Menurut PBB, efektivitas terapi dan 
rehabilitasi dapat ditingkatkan, jika pecandu berada di tengah keluarga/ 
masyarakat dan menjalani pemulihan dengan dukungan kelompok. 

Kenyataan menunjukkan, sebagian besar pecandu ada di masyarakat 
dan tidak terjangkau fasilitas pelayanan. sedikit 
( 1 0%) pecandu berobat atau dirawat di 

Program terapi dan rehabilitasi 
program rawat jalan (meskipun dapat memiliki tempat i'r 1a�>ll�bag;�i 
suatu model, yang dikembangkan 'Uhtuk menjangkau dan 
p candu di tengah masyarakat. 

Prinsip program ini adalah "self help group" yaitu kelompok sating 
ba�tu dengan menggunakan warga masyarakat setempat yang terlatih 
sebagai para konselor ( konselor dari masyarakat awam ) ,  mantan 
pemakai yang terpilih dan terlati b ,  dan orang tua pecandu. 

Program kegiatannya meliP,uti : penjangkauan, detoksifikasi dan 
rawat lanjut di tengah masyarakat. Juga menyelenggarakan rumah 
pendampingan. Program ini telah dikembangkan oleh penulis di 
beberapa kota besar. 

Bimbingan terhadap klien dilakukan, dengan menggunakan 
modul-modul bimbingan, yang akan membantu pecandu yang sedang 
pulih tentang bagaimana: 

1 .  Berhenti memakai narkoba (abstinensia); 
2. Mengubah pola pikir dan perilaku serta mencegah agar tidak 

relaps; 
3 .  Memelihara pemuliahan, agar tidak lagi rawan terhadap 

kecanduan. 

I .  Bagaimana memilih sarana terapi dan rehabilitasi _yang sesuai? 

Terapi rawat inap dan rawat jalan memiliki keuntungan dan kerugian. 
Keuntungan rawat inap, yaitu lingkungan kehidupan yang terstruktur, 
kurangnya akses terhadap narkoba, terapi yang lebih intensif, menim­
bulkan kesan kesungguhan pasien, dan pelayanan kesehatan yang lebih 

,. terintegrasi. Kerugiannya adalah lebih mahal, menjauhkan remaja 
/ dari rumah dan kehidupan sekolah. 
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Umumnya remaja penyalahguna lebih menyukai rawat jalan. 
Keuntungan terapi rawat jalan: lebih murah, remaja dapati: etap tinggal 
di rumah dan tetap bersekolah atau bekerja. Kerugiannya adalah 
kurangnya lingkungan kehidupan yang terstruktu(, �ih mudah terakses 
pada narkoba, kurang intensif, i_urang terkesan sungguhan, dan 
kurangnya pelayanan kesehatan y'!lig terpadu. dua aspek penting 

'pada terapi dan rehabilitasi yakni la�a dan intensitasnya. Tidak 
ada satupun program yang lebih baikaaripada yang lain. Pertanyaan 
yang tepat adalah: terapi apa yang paling cocok pada suatu saat bagi 
individu tertentu ? 

Jawaban atas pertanyaan itu sering harus melibatkan beberapa 
tingkatan perawatan dalam jangka waktu tertentu yang terkoordinasi kan. 
Semuanya merupakan kesinambungan perawatan.  Jadi, terapi dan 
rehabilitasi harus dipahami sebagai proses dalam jangka waktu 
tertentu yang melibatkaiJ. berbagai tingkatan i ntensitas perawatan 
pada berbagai aspek pemulihan. Program dipilih sesuai dengan kebutuhan 
setiap individu. 

Beberapa karakteristik tertent.u membuat remaja lebih cocok 
dirawat inap: penyangkalan (denial) yang berat, ketergantungan dengan 
beberapa kali gejala put uan kesehatan, kegagalan pada 
terapi rawat jalan dan ada gangguan jiwa, atau vuruknya dukungan 
keluarga, orang tua menjadi penyalahguna, jauhnya rawat jalan dari 
rumah tinggal, dan putusan pengadilan. · 

Ada dua aspek penting pada tWPi dan rehabilitasi yakni lama 
dan intensitasnya. Tidak ada satu pun program yang lebih baik daripada 
yang lain. 

Pertanyaan yang tepat adalah : terapi apa yang paling cocok pada 
suatu saat bagi individu tertentu? 

Jawaban atas pertanyaan itu sering harus melibatkan beberapa 
tingkatan perawatan dalam jangka tertentu yang terkoordinasikan. 
Semuanya merupakan kesinambungan perawatan.  Jadi, terapi dan 
rehabili tasi harus dipahami sebagai proses dlam j angka waktu 
tertentu yang melibatkan berbagai tingkatan intensitas perawatan 
pada berbagai aspek pemuliahan. Program dipilih sesuai dengan 
kebutuhan seitap individu. 

J .  Bagaimana mengurangi dampak buruk? 

Tidak semua pecandu berkei nginan untuk pulih atau berhenti 
memakai. Sama halnya dengan penyakit social lain, seperti pelacuran,  
penyalahgunaan narkoba tidak mungkin diberantas sampai habis. Ada ·, 
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sebagian diantara mereka yang tetap mempertahankan kehidupan 
sebagai pecandu. 

Bagi pecandu dengan jarum suntik, akibat yang ditimbulkan 
adalah meningkatnya penyakit HIV I AIDS dan hepatitis B/C, yang 
ditularkan kepada pasangan seksualnya atau pecandu lain yang 
memakai jarum suntik secara bersama-sama. 

Program pengurangan suplai (supply reduction) dan pengurangan 
kebutuhan akan penggunaan narkoba (demand reduction) seperti 
pendidikan pencegahan, terapi, dan rehabilitasi, serta perbaikan 
ekonomi dan kehidupan social, hanya dapat berhasil dalam tahap 
jangka panjang. 

Akan tetapi, bagi kelompok pecandu aktif yang tetap ingin 
mempertahankan gaya hidupnya, upaya di atas tidak banyak artinya. 
Pengurangan dampak buruk adalah program untuk mengurangi dampak 
vuruk pemakaian narkoba, terutama pengguna jarum suntik. Tujuan 
jangka pendek adalah mencegah meluasnya penularan HIV diantara 
para pecandu narkoba dengan jarum suntik. Jika tidak, upaya untuk 
berhenti memakai narkoba (abstinensia) dan pemulihannya menjadi 
sia·sia. 

Urutan prioritas cara mencegah dampak buruk pada pengguna 
narkoba terutama dengan jarum suntik adalah sebagai berikut : 

1 .  Mendorong pecandu untuk berhenti memakai narkoba jenis 
apapun (abstinensia total), 

2. Mendorong pecandu untuk berhenti memakai narkoba dengan 
jarum suntik, 

3. Jika masih tetap ingin menyuntik, pecandu dianjurkan tidak 
memakai jarum menggunakan jarum suntik steril, dan 

4. Jika tetap juga memakai narkoba dengan menggunakan jarum 
suntik secara bersama·sama harus terlebih dahulu 
menyuci  hamakan jarum suntik dan perangkat pemakaiannya 
pada setiap kali pemakaian. 

Program pengurangan dampak buruk dapat diumpamakan dengan 
kewajiban untuk memakai sabuk pengaman dalam mobil. Bagi mereka, 
pemakaian sabuk pengaman tidak akan mencegah mereka mengalami 
kecelakaan mobil, tetapi jikan terjadi kecelakaan, penggunaan sabuk 
pengaman akan menurunkan secara bermakna angka kematian atau 
kecacatan. 

Program pengurangan dampak buruk meliputi hal-hal sebagai 
berikut : 

1 .  Komunikasi, informasi, dan edukasi; 
2. Penjangkauan pecandu narkoba di masyarakat; 
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3. Konseling pengurangan risiko; 
4. Konseling tes HIV secara sukarela (VCT) 

5. Program pencegahan infeksi. 
6. Program jarum suntik steril; 
7. Pembuangan jarum suntik yang telah dipakai; 
8. Layanan terapi ketergantungan narkoba; 
9.  Layanan klinik substitusi (pengganti narkoba lain yang kurang 

berbahaya) ;  
1 0. Perawatan dan pengobatan HIV; 

1 1 .  Perawatan kesehatan dasar, dan 
1 2 .  Pendidikan dari ternan sebaya (menggunakan pengguna atau 

man tan pengguna). 

Demikianlah bab terakhir dari buku "Pencegahan Penyalahgunaan 
Narkoba Sejas Usia Dini" sampai pada pembahasan kemungkinan anak 
harus dirawat akibat narkoba. Semua materi pada bab ini diadopsi 
dari bab 8 buku "Peran Orang Tua dalam Mencegah dan Menanggulangi 
Penyalahgunaan Narkoba". 
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T ES T IM0NI  IBU HAMi l 
Pencegahan penyalahgunaan narkoba sejak usia dini memang 

sudah saatnya kita lakukan bersama. Sebagai orang tua kita memiliki 
andil bagi keberhasilan anak-anak kita dalam menentukan kualitas 
hidupnya. 

Kualitas kehidupan di proses sejak bayi dalam kandungan.  
Kecenderungan seseorang untuk terbebas dari penyalahgunaan narkoba 
dimulai dari sikap ibu ketika mengandung bayinya. Berikut ini adalah 
pengakuan dari ibu·ibu yang bermasalah ketika mengandung anaknya 
yang ternyata berpengaruh pada karakter anaknya. 

lbu Ellen, menceritakan: 
Saya hamil di luar nikah, pacar saya tidak bertanggung jawab. 

Saya membencinya. Selama kehamilan saya meratapi nasib. Dunia 
serasa runtuh, saya membenci orang-orang di sekeliling saya. Beruntung 
saya memiliki ibu yang bijaksana, dia mau memaafkan kesalahan saya. 
Saya diterimanya dengan lapang dada. Akan tetapi, sikap saya selama 
hamil selalu depresi. Saya sering menangis. Ketika melahirkan, saya 
tidak menyukai bayi saya. Dari bayi , dia sangat cengeng dan rewel. 
Kesabaran saya sering habis ketika menghadapinya. Dia tumbuh 
menjadi anak yang nakal. Di usia remaja dia sudah terlibat penyalahgunaan 
narkoba. Beruntung saya masih memiliki ibu yang tetap sabar menghadapi �a�-���iliiinarkoba akibat 
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lbu Rosa, mengisahkan: 
Ketika hamil anak kedua, suami saya kehilangan pekerjaannya 

alias PHK. Kami kesulitan ekonomi. Akibatnya pertengkaran sering 
terjadi pada kami. Suami saya yang sedang depresi sering membentak 
saya yang saat itu sedang mengandung. Saya pun sering menangis 
dan merasa hidup ini tidak adil. Anak kedua saya lahir dengan 
sifat yang tertutup dan kurang percaya d i r i . 
Dia sulit bergaul dengan te· 
temannya. Jika ada keingi-

d i a 
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